EFEKTIVITAS MODEL EXPERIENTAL LEARNING
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN
ATTITUDE TOWARD CHEMISTRY LEARNING
(ATCL) PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NON ELEKTROLIT

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
dalam Ilmu Pendidikan Kimia

il 7

WALISONGO

Oleh:

NURMITA FITRIYANI
NIM: 1503076050

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2019



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Nurmita Fitriyani
NIM : 1503076050
Jurusan : Pendidikan Kimia

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

Efektivitas Model Experiential Learning Terhadap
Pemahaman Konsep Dan Attitude Toward Chemistry
Lessons (Atcl) Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non
Elektorolit

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri,

kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 22 Oktober 2019
Pembuat Pernyataan,

/

l :

BB RIBU RUPIAH

Nurmita Fitriyani
NIM.1503076058



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JL. Prof. Dr. HamkaKampus 2 Ngaliyan Semarang 50185
(024) 76433366

PENGESAHAN

Naskah skripsi ini dengan:

Judul

Penulis
NIM
Jurusan

: Efektivitas Model Experiential Learning Terhadap Pemahaman

Konsep dan Attitude Toward Chemistry Lessons Pada Materi
Larutan Elektrolit dan NonElektrolit

: Nurmita Fltriyani
: 1503076050
: Pendidikan Kimia

Telah diujikan dalam sidang munaqosyah oleh Dewan Penguiji Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Walisongo Semarang dan dapat diterima sebagai salah
satu syarat memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Pendidikan Kimia.

Semarang, 22 Oktober 2019
DEWAN PENGUJI,

Ketu Sekretaris
- / / , g
Atik Rahmawati, M. Si < Wirdz idah, M. Si

NIP. 1981041420 }
Pembimbing |

A28 a7

NI E AR

) ux '.wt,V 3&%
Sri Rahmania, M, Pd.

&wm <) P 93305042011012008
,%L'E» )

Muhammad Zammi, M. Pd.

NiP. 1993011620190322017



NOTA DINAS

Semarang, Oktober 2019

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo

Di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan

bimbingan, arahan, dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul : Efektivitas Model Experietial learning terhadap
Pemahaman Konsep dan Attitude Toward
Chemistry Lessons pada Materi Larutan
Elektrolit dan Nonlektrolit

Nama :  Nurmita Fitriyani
NIM : 1503076050
Jurusan :  Pendidikan Kimia

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang untuk diujikan dalam Sidang Munaqasyah.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
Pembimbing I,
Sri Rahmania, M.Pd.
NIP.199301162019032017



NOTA DINAS

Semarang, Oktober 2019

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo

Di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan

bimbingan, arahan, dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul : Efektivitas Model Experietial learning terhadap
Pemahaman Konsep dan Attitude Toward
Chemistry Lessons pada Materi Larutan
Elektrolit dan Nonlektrolit

Nama :  Nurmita Fitriyani
NIM : 1503076050
Jurusan :  Pendidikan Kimia

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang untuk diujikan dalam Sidang Munaqasyah.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Pembimbing II,

b RN

Muhammad Zammi, M.Pd.



ABSTRAK
Judul : Efektivitas Model Experiential Learning
Terhadap Pemahaman Konsep dan
Attitude Toward Chemistry Lessons Materi
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.
Penulis : Nurmita Fitriyani
NIM : 1503076050

Penelitian ini merupakan penelitia kuantitatif dengan
menggunakan model pembelajaran experiential learning yang
bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
terhadap pemahaman kossep dan attitude toward chemistry
lessons (ATCL) peserta didik. Penelitian ini temasuk penelitian
Quasi Experimental dengan rancangan nonequivalent control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
peserta didik kelas X MA Al Asror degan teknik pengambilan
sampel secara purposive sampling.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa rata-
rata posttest pemahaman konsep kelas eksperimen sebesar
73,750 dan rata posttest kelas kontrol sebesar 57,857. Hasil uji
pihak kanan dengan mengguakan uji t-tes dihasilkan
thitung=6,529>ttabel=1,673 dengan tarafsignifikan 5%. Hal ini
juga didukung oleh nilai N-gain pemahaman konsep kelas
eksperimen sebesar 0,58 (sedang) dan pemahaman konsep
kelas kontrol  sebesar 0,296 (rendah). Sedangkan rata-rata
attitude toward chemistry lessons peserta didik kelas kelas
eksperimen sebesar 79,143 dan rata-rata attitude toward
chemistry lessons peserta didik kelas kontrol sebesar 56,571.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa model
experiential learning pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit efektifmenigkatkan pemahaman konsep dan
attitude toward chemistry lessons peserta didik kelas X MA Al
Asror Gunungpati Kota Semarang.

Kata kunci: Efektivitas, experiential learning, larutanelektrolit,
pemahaman konsep, attitude toward chemistry
lessons.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses melatih peserta
didik dalam mengembangkan pengetahuan melalui
pengalaman belajar (Sagala, 2003). Pengalaman belajar
diperoleh peserta didik melalui proses pembelajaran.
Pembelajaran ilmu kimia disekolah bertujuan agar peserta
didik bisa memahamai konsep-konsep kimia dan
keterkaitanya sebagai bekal dalam memecahkan masalah
yang sedang dihadapi (Khery, 2016).

Permasalahan yang terdapat di sekolah, kimia
sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan
abstrak bagi peserta didik karena memiliki karakteristik
tiga representasi kimia yaitu level makroskopik, level
submiskroskopik dan level simbolik (Danipog,2011). Selain
itu krakteristik lain kimia Menurut Nazar yaitu konsep-
konsep kimia pada umumnya merupakan penyederhanaan
dari keadaaan sebenarnya (analogi). Konsep dapat
diartikan sebagai pemikiran dasar yang memiliki elemen-
elemen seperti nama, contoh dan ciri-ciri baik yang esensial
maupun non esensial (Virtayanti, 2018).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilaksanakan di MA Al Asror, pelaksanaan proses
pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran

ceramah (Direct Intruction), dengan penyampaian pada



saat proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik
(Teacher Center Learning) (Bayu Setyowati, wawancara 3
November, 2018). Hal tersebut menjadikan peserta didik
belum mampu berperan aktif sehingga berdampak pada
kesulitan peserta didik dalam memahami konsep kimia dan
mengembangkan ide-idenya.

Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
merupakan materi yang berkarakteristik teori, lebih banyak
hafalan dan pemahaman yang dapat membedakan antara
larutan elektrolit dan non elektrolit (Horizon, 2016). Dalam
materi ini, peserta didik dituntut untuk memiliki daya ingat
dan kemampuan memahami yang tinggi. Penggunakan
model pembelajaran ceramah (Direct Intruction) dan
banyaknya hafalan membut peserta didik memiliki minat
yang rendah terhadap pelajaran kimia, kurang aktif selama
proses pembelajaran, dan attitude toward chemistry lessons
(sikap terhadap pelajaran kimia).

Attitude (Sikap) menurut Chua (2013) merupakan
karakter seseorang untuk mengekspresikan perasaan suka
atau tidak suka terhadap suatu objek (pelajaran kimia).
Selain itu, sikap dapat mengacu pada perbuatan atau
perilaku seseorang. Menurut Cheung (2009) attitude
(sikap) peserta didik dalam pembelajaran kimia terbagi
menjadi dua kategori yaitu; sikap peserta didik pada saat
proses pembelajaran kimia seperti tanggung jawab sosial
dalam pembelajaran, dan sikap ilmiah dengan melibatkan

kualitas yang dimiliki oleh para ilmuan, seperti



keterbukaan dalam berpikir. Menurut Adesoji (2008)
attitude toward chemistry lessons (sikap terhadap pelajaran
kimia) dipengaruhi oleh faktor pengaruh orang tua, minat
dalam pelajaran kimia, attitude guru, dan model
pembelajaran yang diterapkan pada saat proses
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar.

Penyusunan model pembelajaran yang sesuai
diharapkan mampu mengembangkan sikap, kreativitas
pengetahuan dan pengalaman (Sulasih, 2017). Proses
pembelajaran yang berfokus di kelas dan bahan ajar tanpa
adanya percobaan dan eksperimen membuat kurangnya
pengalaman  peserta didik. Padahal pengalaman
pembelajaraan merupakan fondasi untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik (Nurhasanah, 2017).

Menurut Widyastuti (2014) pemahaman konsep
merupakan kemampuan peserta didik dalam menguasai
suatu konsep atau materi yang terindikasi dalam ranah
kognitif. Pengukuran ketercapaian pemahaman konsep
menggunakan hasil belajar dalam ranah kognitif telah
diusulkan oleh Benjamis S Bloom yang telah direvisi oleh
Krathworl (2002) yang meliputi: mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, menilai, dan mencipta
(Alighiri, 2018).

Kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep kimia berperan besar dalam menentukan hasil
belajar pelajaran kimia. Oleh karena itu, perlu diterapkan

sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan pada



peserta didik untuk malaksanakan pembelajaran secara
langsung yang bertujuan agar peserta didik memperoleh
pengalaman selama proses pembelajaran.

Menurut Sakdiah (2018) Pengalaman belajar
diperoleh peserta didik dengan melakukan kegiatan ilmiah
dan mengeksplorasi belajar melalui interaksi aktif dengan
teman sejawat dan fasilitas belajar lainnya. Oleh karena itu,
proses pembelajaran yang seharusnya diterapkan di dalam
kelas menggunakan pembelajaran aktif dengan melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran aktif didesain untuk menghidupkan
kelas dengan suasana belajar yang melibatkan gerak fisik
peserta didik yang diharapkan mampu meningkatkan
partisipasi yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar
(Yunus, 2013). Salah satu model pembelajaran aktif yaitu
model pembelajaran experiential learning.

Model  pembelajaran  experiential  learning
merupakan proses penciptaan pengetahuan melalui
kombinasi antara mendapatkan pengalaman dan
mentransformasikan pengalaman (Lestari, 2014). Model
pembelajaran experiential learning memiliki tujuan untuk
mempengaruhi peserta didik dengan cara; mengubah
struktur kognitif peserta didik, mengubah sikap, dan
memperluas keterampilan-keterampilan yang telah ada
(Dumiyati, 2015).

Menurut Wahyuningsih (2014) penggunaan model

experiential learning dapat meningkatkan pemahaman



konsep peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian
Dernova (2015) bahwa model pembelajaran experiential
learning digunakan dalam pendidikan untuk memberikan
pengalaman dalam mengembangkan konsep-konsep
peserta didik. Selain itu, menurut Irawati (2015) model
experiential learning dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Peningkatan hasil belajar dalam penelitian
Sholihah dapat dilihat dari pengenalan perkembangan
teknologi produksi, komuniksi dan transportasi serta
pengalaman dalam menggunakannya.

Model pembelajaran experiential learning menurut
Michael P. Marlow (2011) memiliki Karakteristik bahwa
proses yang dibangun peserta didik melalui membangun
pengetahuan, keterampilan, dan nilai langsung didalam
pembelajaran menjadi proses pengalaman pembelajaran
peserta didik secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu pengalaman dalam proses pembelajaran
sangat diperlukan agar peserta didik selalu mengingat
materi pembelajaraan yang telah dipelajari.

Berdasarkan penjelasan latar belakang, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang EFEKTIVITAS
MODEL EXPERIENTIAL LEARNING TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP DAN ATTITUDE TOWARD
CHEMISTRY LESSONS (ATCL) PADA MATERI LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diambil

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah penerapan model pembelajaran experiential
learning efektif digunakan terhadap pemahamaan
konsep peserta didik di MA Al asror?

Apakah penerapan model pembelajaran experiential
learning efektif digunakan terhadap attitude chemistry

lessons (ATCL) peseta didik di MA Al Asror?

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan wuraian latar belakang nasalah dan
rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah mengetahui efektifitas model pembelajaran
experiential learning terhadap pemahaman konsep dan
attitude toward chemistry lessons (ATCL) .
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian
ini adalah:
a. Manfaat bagi Peserta Didik
a) Mampu meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik dan memberikan pengalaman
dalam aplikasi kimia dalam kehiduan.
b) Mampu menigkatkan attitude toward chemistry

lessons



Manfaat bagi Peneliti

a) Mampu berkontribusi besar dalam
perkembangan pendidikan

b) Mampu meningkatkan kemampuan peneliti
sebagai calon pendidik yanag berkompeten.

Manfaat bagi Instuisi

a) Mampu memberikan pembelajaran sebagai
persiapan transformasi menjadi kurikulum

2013 (Student Centered Learning).






BAB I
LANDASAN TEORI

A. DesKkripsi Teori
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran menurut Amri (2015)
merupakan suatu pola atau langkah-langkah yang
diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil
belajar yang diharapkan akan cepat dapat dicapai
dengan lebih efektif dan efisien. Senada dengan
penelitian  Ratna  (2018) bahwa  model
pembelajaraan merupakan pola interaksi antara
pendidik (guru) dengan peserta didik yang
menyangkut strategi, pendekatan metode yang
diterapkan selama kegiatan belajar mengajar
dikelas. pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran dikelas.
Adanya model pembelajaran yang terbentuk dapat
mempengaruhi peserta didik berubah kearah yang
lebih baik.

Model pembelajaran yang diterapkan oleh
guru membantu peserta didik untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Menurut Ngalimun (2016)



pemilihan model pembelajaran sangat
dipengarubhi oleh:
Sifat dari materi yang akan diajarkan

b. Tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran

c. Tingkat kemampuan peserta didik

d. Jam pelajaran (waktu pelajaran)

e. Lingkungan belajar

f. Fasilitas penunjang.

Model pembelajaran memiliki makna yang
lebih luas daripada strategi, metode atau
prosedur. Rancangan pembelajaran disebut model
pembelajaran apabila memiliki ciri-ciri khusus,
yaitu;

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh

para pencipta atau pengembangannya.

b. Landasan pemikiran tentang apa dan
bagaimana peserta didik belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan
agar model tersebut dapat dilaksanakan

dengan berhasil.
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d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar

tujuan pembelajaran itu dapat tercapai

(Suprihatingrum, 2016).

Suatu model pembelajaran dikatakan baik jika

memenuhi kriteria sebagai berikut:

a.

Sahih (valid) aspek validitas dikaitkan

dengan dua hal:

1) Apakah model yang dikembangkan
didasarkan pada rasional teoritik yang
kuat

2) Apakah terdapat konsisten di internal

Praktis aspek kepraktisannya dapat

dipenuhi apabila

1) Para ahli dan praktisi menyatakkan
bahwa apa yang dikembangkan dapat
diterapkan.

2) Kenyataan menunjukan bahwa apa
yang dikembangkan tersebut dapat
diterapkan.

Efektif. Parameter:

1) Ahli dan praktisi menyatakan bahwa

model tersebut efektif
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2) Secara oprasional, model tersebut
memberikan hasil sesuai dengan

harapan (Amri, 2013)

Menurut Arends (dalam Trianto, 2010)
menyeleksi enam model pembelajaran
yang sering digunakan pendidik (guru)
dalam  mengajar, yaitu:  presensi,
pengajaran langsung, pengajaran konsep,
pembelajaran  kooperatif, pengajaran
berberdasarkan masalah dan  diskusi
kelas. Pendidik (guru) dalam
mengajarakan suatu pokok bahasan
(materi) tertentu harus diilih model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan

yang akan dicapai.

2. Model Pembelajaran Ceramah (Direct

Intruction)

Model pembelajaran yang diterapkan pada
kelas kontrol dalam penelitian ini, menggunakan
model pembelajaran ceramah (Direct Intraction).
Model pembelajaran ceramah (Direct Itruction)
menurut Amri (2013) merupakan sebuah

interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam
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penuturan dan penjelasan secara lisan terhadap

kelasnya.

Model pembelajaran  ceramah  (Direct
Intruction) memiliki kekurangan, sebagai berikut:
a. Terjadinya proses searah yang mengakibatkan

pembelajaran menjadi pasif.

b. Pembelajaran berpusat pada guru.

c. Bila selalu digunakan akan menurunkan
perhatian peserta didik hal ini dikarenakan
peserta didik merasa jenuh.

d. Ingatanjangka pendek (Alizamar, 2016).

Experiential Learning
Model pembelajaran yang diterapkan pada

kelas eksperimen menggunakan model

experiential learnig. Menurut Joko (2013) model
experiential learning merupakan suatu model
pembelajaran yang mengaktifkan pembelajaran
untuk membangun pengetahuan dan ketrampilan
melalui pengalamannya secara langsung. Melalui
pengalaman inilah peserta didik dapat mengetahui
konsep bahasan (materi) pelajaran melalui
masalah, dimana masalah tersebut merupakan
fenomena-fenomena yang sering dialami oleh

peserta didik. Sehingga peserta didik memperoleh
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pengalaman pembelajaran dan mampu
membimbing dirinya sendiri.

Dalam model pembelajaran experiential
learning terdapat langkah-langkah (sintaks)
pembelajaran. Adapaun langkah-langkah model
pembelajaran experiential learning, meliputi
(Pffiefers, 1998):

a. Experiencing (Activity Doing)

Pada tahap experiencing peserta didik

melakukan kegiatan. Beberapa kegiatan yang

dapat dilakukan peserta didik adalah:

1) Membuat produk atau menyiapkan model

2) Menyelsaikan masalah atau berbagi

informasi

3) Menganalisis materi

4) Menulis

5) Memberi atau menerima umpan balik

6) Berkompetisi atau bekerja sama.

7) Negosiasi

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini
membuat rancangan percobaan uji larutan
elektrolit dan non elektrolit. Tahap ini, dapat
dilakukan secara kelompok dengan tujuan

agar peserta didik memperoleh pengalaman.
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b. Publishing (Sharing Reaction and Observation)

e.

Pada tahap ini peserta didik melaporkan data
yang telah diamati, kemudian membagikan
data hasil pengamatan selama proses
pembelajaran. Selama proses pembelajaran
berlangsung peserta didik diharapkan
menuliskan data hasil pengangamatan yang
sedang dilakukan.

Processing  (Discussion of Patterns and
Dynamics)

Pada tahap processing setiap kelompok peseta
didik membangun interaksi dan melaporkan
hasil pengamatanya terhadap kelompok lain.
Generalizing (inferring Principles About the
Real Word)

Pada tahap generalizing peserta didik
mengasosiasi kerja praktek dengan contoh-
contoh nyata. Seperti menulis atau membuat
pernyataa dari pemrosesan diskusi tentang

apa yang “benar” tentang “ dunia nyata”.

Applying (Planning More Effective Behavior)
Pada tahap Appliying peserta didik

menerapkan generalizing dengan anggota
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kelompok. Peserta didik belajar melalui
pengalaman-pengalaman nyata. Dari
pengalaman tersebut peserta didik
membentuk pengertian-pengertian baru atau
konsep-konsep abstrak yang akan menjadi
petunjuk bagi terciptanya pengalaman atau

perilaku-perilaku baru.

Menurut David Kolb model experiential

learning mempunyai enam karakteristik, yaitu;

a. Belajar adalah suatu proses bukan dalam
hasil

b. Belajar merupakan proses
berkesinambungan didasarkan pada
pengalaman

c. Belajar memerlukan resolusi konflik
antara gaya yang berlawanan secara
dialektis

d. Belajar adalah suatu proses yang holistic.

e. Belajar melibatkan hubungan antara
seseorang dan lingkungan.

f. Belajar adalah proses tentang

menciptakan pengetahuan.
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Model pembelajaran eksperimen ini
digunakan karena memiliki beberapa

kelebihan, seperti:

a. Peserta didik memperoleh pengalaman dan
keterampilan dalam melakukan eksperimen

b. Peserta  didik  terlibat  aktif dalam
mengumpulkan akta dan informasi yang
diperlukan saat percobaan.

c. Model ini dapat membuat peserta didik
percaya atas kebenaran dan dapat
menyimpulkan  berdasarkan percobaannya
sendiri daripada hanya menerima
informasidari guru atau guru.

d. Peserta didik dapat mengembangkan sikap
untuk  mengadakan studi eksplorasi
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi
(Rizema, 2013).

4. Hasil Belajar dan Pemahaman Konsep
a. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan ukuran utuk
mengetahui seberapa jauh seseorang (peserta
didik)menguasai bahan (materi) yang telah
diajarkan. Menurut Purwanto (2014) dalam

Fitriyaningtyas (2017) hasil merupakan suatu
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perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas
atau proses yang mengakibatkan berubahnya
input secara fungsional sedangkan belajar
merupakan usaha yang dilakukan untuk
adanya perubahan pada individu.

Definisi lain Hasil belajar menurut Susanto
(2018) merupakan kemampuan yang meliputi
pengetahuan, pengertian dan pekerjaan yang
diperoleh peserta didik selama melakukan
kegiatan belajar yang dapat dilakukan peserta
didik.

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik
selama proses pembelajaran dipengaruhi
beberapa faktor, sebagai berikut:

a. Metode mengajar

b. Kurikulum

c. Relasi guru dan siswa

d. Relasi siswa dengan siswa
e. Disiplin sekolah
Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Bloom diartikan
sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari
materi atau bahan yang dipelajari. Sedangkan

konsep menurut Dorothy ]. Seel konsep
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merupakan sesuatu yang tergambar dalam
pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu
pengertian (Susanto, 2013). Berdasarkan
pengertian pemahaman dan konsep yang telah
ada, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep merupakan kemampuan peserta didik
dalam penguasaan materi pelajaran, mampu
menungkapkan kembali dalam bentuk lain
yang mudah dimengerti, memberikan
interpretasidata serta mengaplikasi konsep
yang sesuai degan sruktur kogitif yang
dimilikinya (Fitriyai, 2019).

Menurut Susanto (2013) indikator
pemahaman konsep dapat dilihat dari
beberapa hal, sebagai berikut:

a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan
tulisan

b. Membuat contoh dan non contoh
penyangkal

c. Memprensentasikan suatu konsep dalam
model, diagram dan simbol.

d. Mengubah suatu bentuk represntatif

kebentuk lain.
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e.

Mengenal berbagai makna dan interpretasi
konsep

Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep
dan  mengenal syarat-syarat = yang
menentukan suatu konsep
Membandingkan dan membedakan

konsep-konsep.

Peserta didik diharapkan memiliki

Kemampuan memahami konsep materi kimia.

Kemampuan ini dapat dilihat dari beberapa

indikator pemahaman konsep yag digunakan

dalam penelitian ini. Indicator yang digunakan

dalam penelitian ini, yaitu;

Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengklarifikasi objek-obejk menurut sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya).
Memberikan contoh dari konsep
Menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu.
Mengaplikasikan konsep dalam

pemecahan masalah.
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c. Hubungan Hasil Belajar dan Pemahaman
Konsep
Menurut Ida Ayu Kade Sastrika (2013)
hasil belajar yang baik dapat dilihat dari aspek
pemahaman konsep. Hal ini disebabkan
pemahaman konsep merupakan salah satu
pencapaian hasil dalam pembelajaran pada
ranah Kkognitif yang digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh peserta didik tahu
dan memahami suatu materi setelah
terjadinya proses pembelajaran (Laila, 2018).
5. Attitude Toward Chemistry Lessons
Attitude toward chemistry lessons dapat
diartikan sebagai sikap peserta didik terhadap
pelajaran kimia. Sikap menurut Sardiman
merupakan kecendurungan untuk melakukan
dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu
terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-
individu atau objek-objek tertentu. Selain
itudefinisi sikap diungkapkan oleh Djaali bahwa
sikap merupakan suatu kesiapan mental dan saraf
yang tersusun melalui pengalaman dan
memberikan respon langsung terhadap individu

(Adisusilo, 2012).



Faktor yang mempengaruhi sikap positif

terhadap pelajaran kimia yaitu;

a. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran dapat mempengaruhi
sikap peserta didik dalam pelajarankimia
karena kimia bukan merupakan pelajaran
yang mudah dipahami, sehingga peserta didik
harus memperhatikan guru pada saat
pelajaran. untuk memperoleh perhatian dari
peserta didik, guru dapat menerapkan
pelajaran kimia yang menyenangkan dan
memiliki pengalaman belajar.

b. Sikap guru (pendidik)
Sikap positif peserta didik selama dikelas
bergantung pada sikap guru selama proses
pembelajaran. Artinya ketika guru antusias
dalam mengajar maka peserta didik akan
antusias terhadap mata pelajaran.

c. Usia
Pengenalan ilmu sains sejak usia dini dapat
mempengarui sikap peserta didik. Apabila
peserta didik menunjukan sikap negatif
terhadap pelajaran sains orang tua dan guru

dapat melakukan tindakan untuk membuat
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peserta didik memiliki sikap postif terhadap
ilmu sains.

Perubahan lingkungan

Sikap positif peserta didik terhadap pelajaran
kimia membutuhkan waktu dan perencanaan.
Oleh karena itu sistem pendidikan, pendidik,
dan orang tua saling bekerjasama untuk
mengatasi sikap negative peserta didik dlam

pelajaran kimia. (Yunus, 2012).

Menurut studi yang dilakukan pada sikap

postif, dapat disimpulkan bahwa sikap memiliki

tiga komponen yaitu;

d.

b.

Komponen kognitif

Komponen ini  berhubungan dengan
pandangan dan Kkepercayaan terhadap
pelajaran kimia

Afektif

Komponen ini berhubungan evaluasi peserta
didik terhadap pelajaran kimia.

Perilaku

Komponen ini. berhubungan dengan
kecendurungan untuk bergerak atau bertindak

dengan cara-cara tertentu.



Dalam penelitian ini, sikap yang
dimaksudkan adalah sikap positif terhadap
pelajaran kimia dengan model experiential
learning. Adapun indikator attitude toward
chemistry lessons sebagai berikut;

a. Liking for chemistry theory lessons

b. Liking for chemistry laboratory work

c. Evaluative beliefs about school chemistry
d. Behavior tendencies to learn chemistry

(Cheung, 2011).

6. Materi Larutan Elektrolit dan Non elektrolit
a. Pengertian Larutan
Larutan merupakan zat homogen yang
merupakan campuran dari dua komponen
atau lebih yang dapat berupa gas cairan atau
padatan (Sastrohamidjojo, 2001).
b. Larutan elektrolit dan Non elektrolit
Reaksi kimia seringkali berlangsung
didalam air. Air sering disebut sebagai pelarut
universal. Hal ini disebabkan karena
kebanyakan zat kimia, dapat larut dalam air.
Keadaan zat kimia yang direaksikan dalam

kondisi terlarut didalam air disebut aquous
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degan simbol kurung (aq). Peristiwa reaksi

kimia yang mudah diamati adalah menguji

konduktivitas daya hantar listrik dari hasil
reaksi kimia.

1) Larutan elektrolit merupakan larutan dari
senyawa yang terlarut dalam air dan dapat
menghantarkan arus listrik (Mulyanti,
2015). Senyawa-senyawa tersebut dapat
menghantarkan arus listrik  karena
memiliki ion-ion bebas. Semakin banyak
ion-ion bebas dalam suatu larutan, maka
daya hantar listriknya semakin kuat. Uji
daya hantar listrik larutan dapat ditandai
dengan lampu terang, dan gelembung gas
banyak. Contoh larutan yang termasuk
elektrolit kuat, yaitu:

- Semua jenis senyawa ion yang terlarut
dalam air (kecuali garam-garam dari
Hg dan Cd

- Larutan asam kuat: HCI (asam klorida),
HBr (asam bromida), HI (asam iodida),
HNO3z (asam nitrat), H,SOs ( asam

sulfat), HC104 (asam perklorat).
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- Larutan basa kuat: NaOH (natrium
hidroksida), KOH (kalium hidroksida),
RbOH (rubidium hidroksida), CsOH
(sesium hidroksida), Ca(OH). (kalsium
hidroksida), Sr(OH);  (stronsium
hidroksida), Ba(OH). (barium
hidroksida).

Elektrolit-elektrolit (sebelum
dilarutkan) dapat berupa senyawa ionik
atau molekul. Dalam senyawa-senyawa
ionik, maka terdapat partikel-partikel
bermuatan dalam larutan (Mulyanti,
2015). Sebagai contoh, apabila padatan
ionik NaCl dilarutkan dalam air, ion
klorida bermuatan negatif (Cl-), maka
uyjung-ujung positif dari air akan
mengelilingi sekitar ion klorida. Ion
klorida yang dikelilingi oleh sekelompok
molekul air yang bermuatan positif
dinamakan ion klorida terhidrat. Pada saat
yang sama, ion Natrium mengalami hidrasi
yang sama dengan ion klorida. Ion
Natrium bermuatan positif (Na*) akan

dikelilingi oleh molekul air yang
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bermuatan negatif atau ujung oksigen dari
molekul air akan mengahadap pada ion
positif Natrium (Chang, 2003). Disisi lain
larutan harus netral, maka jumlah ion
klorida yang terhidrat yang dibentuk
harus sama dengan jumlah ion klorida
yang terhidtrat. Apabila elektroda positif
dan negatif dimasukkan kedalam larutan
ini, maka ion-ion natrium bermuatan
positif (Na*) yang tehidrat ditarik ke
elektroda negatif. Sedangkan  muatan
negatif dari ion klorida (Cl) terhidrat
ditarik ke elektroda positif (Chang, 2003).

[on-ion dapat terbentuk dari molekul-
molekul tertentu apabila dilarutkan dalam
pelarut yang sesuai. Sebagai contoh
molekul-molekul HCl adalah netral,
sehingga tidak dapat menghantarkan arus
listrik karena tidak ada ion-ion. Namun
apabila HCl dimasukkan kedalam air, maka
larutan dapat menghantarkan arus listrik,
ini menunjukan terjadinya pembentukan
partikel-partikel bermuatan, molekul HCl

telah berinteraksi dengan pelarut air
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untuk  membentuk ion-ion.  Seperti

ditunjukan pada persamaan:

(Sastrohamidjodjo, 2010)

Interaksi ini terjadi dari HCl yang
memberikan proton kepada H;O untuk
membentuk H3;O* dan Cl. lon positif dan
negatif dibentuk dalam air meskipun
dalam HCI murni tak satupun berada.
Muatan positif pada HzO0+* dinyatakan
sebagai ion hidronium atau oksonium.
Sedangkan ion bermuatan negatif adalah
ion klorida (Cl). Kedua ion ini adalah
terhidrat. Ionisasi suatu solut oleh air
dapat dinyatakan dengan suatu reaksi

kimia sebagai berikut:

HCI + H20 - H30*+ Cl-

(Sastrohamidjodjo, 2010).
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Karena pada H30* dapat dinyatakan
sebagai proton terhidrat dan air sebagai
penghidrat, sering dihailangkan dari
persamaan reaksi. Sehingga persamaan
dapat dituliskan lebih sederhana sebagai
berikut:

HCl - H++Cl-

Persamaan reaksi diatas dapat dituliskan
apabila semua spesies adalah terhidrat.
Meskipun demikian, pengabaian atau
penghilangan air dari persamaan kimia
berbahaya kecuali jika tetap diingat,
dalam larutan berair, air selalu
dihubungkan dengan setiap spesies yang
terlarut dan dapat mempengaruhi sifat-

sifatnya.

Larutan elektrolit lemah merupakan zat
elektrolit yang hanya terurai sebagian
membentuk ion-ionnya didalam air.
Perbedaan antara larutan elektrolit kuat
dan elektrolit lemah yaitu larutan
elektrollit kuat terdisosiasi 100% menjadi

ion-ion. Sedangkan larutan elektrrlit
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3)

lemah hanya terdisosiasi beberapa persen

(sebagian) (Petrucci, 1992 ). Uji daya

hantar listrik larutan ditandai dengan

lampu redup dan gelembung gas sedikit.

Contoh larutan yang termasuk larutan

elektrolit lemah, yaitu:

- Senyawa kovalen polar yang hanya
terdisosiasi sebagai: HF (asam florida),
HCN (asam sianida), H.S (asam
sulfida), H»CO3 (asam Kkarbonat),
CH3COOH (asam asetat), CecHsOH
(asam benzoate).

- Basa dari atam nitrogen: NH3
(ammonia), N;Hs (hidrazin), CH3NH:
(metilamina)

- Garam halide/sianida/tiosianat dari
logam Hg, Zn dan Cd.

Larutan non elektrolit merupakan larutan

yang tidak menghantarkan arus listrik

ketika (Keenan, 1984). Uji daya hantar
listrik larutan ditandai dengan lampu
padam dan tidak ada gelembung gas.

Contoh larutan yang termasuk larutan

elektrolit lemah, yaitu: senyawa selain
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asam, basa, dan garam: C;HsOH (etanol),
glukosa (C¢H1206), sukrosa (Ci2H22011),
urea (COONH2)2), gliserin (CsHs(OH)s),
etilen glikol (C2H4(OH)>)

c. Sumber senyawa dan jenis larutan elektrolit

dan non elektrolit
1) Senyawa lon

Senyawa ion terbentuk melalui ikatan ion
antara dua atom penyusun yang memiliki
perbedaan keelektronegatifan > 2,0.
Perbedaan keelektronegatifan yang besar
ini, elektron ikatan ditarik lebih kuat oleh
salah satu atom yang berkaitan sehingga
terjadi pemisahan muatan (Mulyanti,
2015). Atom yang kurang kuat menarik
elektron ikatan akan melepas elektron dan
menjadi ion bermuatan positif atau kation.
Sedangkan atom yang lebih kuat menarik
elektron akan menerima elektron dan
menjadi ion bermuatan negatif atau anion.
Selanjutnya, kation dan anion ini saling
tarik-menarik membentuk suatu Kristal
garam (dalam senyawa ion) dimana satu

kation dikelilingi oleh beberapa anion,
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2)

begitupun sebaliknya. Ketika senyawa ion
atau garam dilarutkan dalam air , molekul-
molekul air yang polar akan mendekati
Kristal garam tersebut. Atom-atom O yang
bermuatan parsial negatif dlam molekul
air akan mengelilingi dan menarik ion-ion
positi dari Kristal garam. Sementara atom-
atomH yang bermuatan parsial positif
dalam  molekul-molekul  air  akan
mengelilingi dan menarik ion-ion dari
Kristal garam. Karena adanya tarikan dari
molekul-molekul air (gaya ion dipol)
akhirnya ion-ion positif dan ion-ion
negative dari Kristal garam terpisah dan
garampun dikatakan larut dalam air.
Senyawa Kovalen

Larutan senyawa kovalen dapat
menghantarkan arus listrik dapat dilihat
berdasarkan perbedaan
keelektronegatifan atom unsur penyusun
senyawa tersebut. Senyawa Kkovelen
berdasarkan  kelektrogatifan  terbagi

menjadi dua yaitu, senyawa kovalen polar
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dan senyawa kovalen non polar (Mulyanti,
2015)

Senyawa kovalen polar bisa bersifat
elektrolit, elektrolit lemah yang
bergantung terhadap geometri molekul
senyawa tersebut. Sedangkan senyawa
kovalen non polar bersifat non elektrolit.
Pengidentifikasian  suatu zat yang
dilarutkan dalam air mengandung ion-ion
bebas atau tidak (dalam kata lain, larutan
bersifat elekrolit atau non elektrolit),
dapat dilakukan dengan uji daya hantar
listrik larutan tersebut. Daya hantar listrik
suatu larutan akan diketahui dari nyala
lampu. Apabila nyala lampu terang dan
terdapat banyak gelembung gas disekitar
elektroda berarti larutan berarti larutan
memiliki ion-ion bebas yang dapat
meghantarkan arus listrik dalam jumlah
banyak (larutan elektrolit kuat). Apabila
nyala lampu redup dan atau gelembung
gas disekitar elektroda dalam jumlah
sedikit berarti ion-ion bebas dalam larutan

berjumlah sedikit (larutan elektrolit
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lemah). Dan apabila lampu tidak menyala
dan gelembung gas tidak ada berarti tidak
ada ion-ion yang bebas yang dapat
menghantarkan arus listrik (larutan non

elektrolit).

d. Penarikan-penarikan antara ion

Larutan NaCl dalam air, ion-ion Na* dn
CIl- dipisahkan oleh molekul H;0. dalam hal ini
NaCl terdisosiasi 100% dan diperkirakan
menurunkan titik beku air menjadi dua kali
dibandingkan pada  keadaan  normal
(Sastrohamidjodjo, 2010). Meskipun demikian
partikel-partikel solute bermuatan listrik
sehingga ada gaya tarik antara ion-ion
terhidrat yang berlawanan muatannya. Karena
gaya tarik ini, maka ion-ion postif dan negatif
dari larutan NaCl dalam air tidak bebas
sepenuhnya menurunkan titik beku dari air.

Gaya tarik menarik antara ion-ion
menurun dengan bertambahnya jarak. Dalam
larutan yang encer NaCl, ion-ionya terpisah
agak jauh hingga gaya-gaya antar ion Kkecil.
Namun bila konsentrasi dipertinggi, maka ion-

ion menjadi lebih dekat satu sama lain, dan



34

gaya antar ion menjadi lebih besar dan
akibatnya ion-ion kurang bebas.
B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bahan pertimbangan
dan acuan yang dipakai peneliti untuk melakukan
penelitian. Penelitian terkait penggunaan model
experiential learnig telah banyak dilakukan. Penelitian
yang dilakukan A.H Johari dan Muslim (2018) yang
berjudul “Application Of Experiential Learning Model
Using Simple Physical To Increase Attitude Toward
Physics Student Senior High School In Fluid” bahwa
model pembelajaran experiential learning
menggnakan kit fisika dapat meningkatkan sikap
terhadap pelajaran fisika. peningkatan sikap terhadap
fisika pada peserta didik pada penelitian ini
menggunakan daftar pertanyaan yang berjumlah 18
yang dihitung dengan skala likert. Hasil penelitian ini
penerapan model experiential learning menggunakan
kit fisik dapat meningkatkan sikap peserta didik
terhadap pelajaran fisika dengan rata-rata kelas
eksperimen  sebesar 86,6% sedangkan rata-rata
peningkatan sikap peserta didik terhadap pelajaran

fisika pada kelas kontrol sebesar 53,75%.
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Kusmianti (2016) yang berjudul “Pengaruh Model
Experiential Learning Terhadap Konsep Diri dan
Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMA” menunjukan
bahwa model pembelajaran experiential memberikan
pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan
model pembelajarn  experiential memberikan
kesempatan peserta didik belajar untuk
mengembangkan dan membangun pengetahuan
melalui pengalamannnya.

Penelitian Ervit Eka Rosawati dan Kusuma
Dwiningsih (2016) yang berjudul “Peningkatan
Pemahman Konsep Siswa Melalui Model search, Solve,
Create, and Share (SSCS) Pada Materi lkatan Kimia”
bahwa dengan menggunakan model SSCS dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman
konsep peseta didik. Setelah penerapan model Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) yaitu 53,34% peserta
didik memperoleh peningkatan pemahaman konsep
dengan interpretasi tinggi, 43,33% peserta didik
memperoleh peningkatan dengan interpretasi sedang,
dan 3,33% peserta didik memperoleh peningkatan

dengan interpretasi rendah.



36

Penelitan Cheung (2011) yang berjudul “Evaluatig
Student Attitudes toward Chemistry Lessons to
Enhance Teaching in the Secondary School”
menunjukan bahwa sikap peserta didik terhadap
pelajaran kimia perlu diperhatikan. Hal ini disebabkan
bahwa sikap dapat dievaluasi melalui serangkaian
pertanyaan. Hasil dalam penelitian ini menjelaskan
bahwa ATCL tanggapan peserta didik terhadap
pelajaran kimia ditas rata-rata skala rating.

Penelitian Rungrawee Siribunnam dan Sombat
Tayraukham (2009) yang berjudul “Effects of 7-E and
Conventional Intruction on Analytical Thingking,
Learning Achievement and Attitude Toward
Chemistry Learning” menjelaskan bahwa peserta
didik yang mengunakan model pembelajaran 7-E
dapat meningkatkan attitude toward chemistry
learning dari pada peserta didik yang mendapatkan
model KWL dan pendekatan konvensional. Hal ini
dikarenakan peserta didik menekankan kemampuan
membaca dan berlatih peserta didik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu pada model pembelajaran yang
digunakan untuk meningkatkan sikap peserta didik

terhadap pelajaran kimia dan prestasi belajar peserta
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didik. Sedangkan pada penelitian ini model
pembelajaran yang digunakan adalah model
experiental learning. Model experiential learning
digunakan untuk meningkatkan student attitude
toward chemistry lessons (sikap peserta didik
terhadap pelajaran kimia).

Berdasarkan dari beberapa jurnal penelitiaan
terdahulu yang menjadi dasar penelitian ini,memiliki
perbedaan dan persamaan diantaranya sebagai
berikut:

Persamaan Penelitian yang dilakukan oleh Johari
dan Muslim (2018) yaitu sama-sama menggunakan
model experiential learning. Sedangkan perbedaan
dengan penelitian ini dengan Johari adalah keeftifan
model pembelajaran experiential learning terhadap
pemahaman konsep dan attitude toward chemistry
lessons, namun pada penelitian Johari dan Muslim
yang ingin diketahui attitude toward phiysics di SMA.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Kusmianti (2017) yaitu sama-sama menggunkan
pembelajaran model experiential learning terhadap
pemahaman konsep peseta didik. Sedangkan
perbedaan dengan keeftifan model pembelajaran

experiential learning terhadap pemahaman konsep
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dan attitude toward chemistry lessons, namun pada
penelitian Kusmianti yang ingin diketahui adalah
konsep diri dalam pelajaran fisika.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ervit
(2016) adalah sama-sama untuk mengetahui
peningkatan = pemahaman  konsep. Sedangkan
perbedaan penelitian ini adalah model pembelajaran
experiential learning terhadap pemahaman konsep
dan attitude toward chemistry lessons, namun dalam
penelitian  Ervit adalah untuk mengetahui
peningkatan model pembelajaran Serch, Solve, Create,
and Share (SSCS) terhadap pemahaman konsep pada
materi ikatan kimia.

Persamaan penelitian yang dilakukan Rungrawee
(2009) adalah sama-sama untuk mengetahui attitude
toward chemistry learning. Sedangkan perbedaan
penelitian ini adalah model pembelajaran experiential
learning terhadap pemahaman konsep dan attitude
toward chemistry lessons, namun pada penelitian
Rungrawee adalah untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran yang digunakan berupa 7-E dan

KWL.
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C. Kerangka berfikir

Kurikulum yang digunakan di MA Al Asror
menggunakan kurikulum 2013. Menurut Suluh (2019)
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
menggali, dan menemukan pengetahuan sendiri
melalui pembelajaran yag berpusat pada peserta
didik. Namun, dalam proses penerapan model
pembelajaran dikelas menggunakan model
pembelajaran ceramah (direct instruction).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, peserta didik pasif dalam proses belajar
disebabkan oleh tidak ada interaksi antara pendidik
dan peserta didik. Interaksi seperti bertanya,
menjawab, menyampaikan pendapat tidak terjadi
selama proses pembelajaran yang menyebabkan
beberapa peserta didik mengantuk selama proses
pembelajaran.

Penerapan model pembalajaran aktif diperlukan
untuk meningkatkan minat peserta didik selama
proses pembelajaran. Model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keaktifan peserta didik adalah
model experiential learning. Hal ini disebabkan model

experiential learning merupakan model pembelajaran
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yang mampu meningkatan kaktifan, motivasi dan daya
ingat peserta didik selama proses pembelajaran
sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.

Dalam penerapan model experiential learning,
proses pembelajaran peserta didik diarahkan sesuai
langkah-langkah dalam pembelajaran. langkah-
langkah dalam pembelajaran experiential learning
yaitu experiencing, sharing, processing, generalizing,
application.  Kegiatan ini  ditunjukan  untuk
meningatkan pemahaman konsep dan sikap positif
peserta didik agar semakin tertarik dalam
mempelajari ilmu kimia dan memperoleh pengalaman
pembelajaran secara nyata.

Berdasarkan  argument tersebut, peneliti
menggunakan model pembelajaran yang berbeda.
Kelas experimen diberi perlakuan dengan model
experiential learning dan kelas kontrol diberi pelakuan
dengan model pembelajaran ceramah (direct
intruction). Perlakuan yang berbeda terhadap kelas
bertujuan agar mengetahui efektifitas model
experiential lerning terhadap  pemahaman konsep

dan attitude toward chemistry lessons.
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Proses
pembelajaran
berpusat pada
pendidik
(teacher center

learning)

Pasifnya peserta
didik selama
proses
pembelajaran
menyebabkan
tidak adanya
interaksi  antara

peserta didik dan
pendidik.

Minat  belajar

kimia yang
rendah di MA
Al Asror

Gunugpati Kota

Semarang.

Hasil belajar peserta didik belum mencapai KKM

v

Perlunya inovasi pembelajaran

Penerapan mod

el experiential learning pada
materi larutan elektrolit dan nom elektrolit

\

Pemahaman konsep dan attitude toward chemistry
lessons meningkat.
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D. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan permasalahan yang telah ada, maka

hipotesis yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut:

Ho1 = Model Pembelajaran experiential learning tidak

efektif terhadap pemahaman konsep Kkelas X
pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

= Model pembelajaran experiential learning
efektif terhadap pemahaman konsep kelas X
pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

= Model pembelajaran experiential learning
tidak efektif terhadap attitude toward chemistry
lessons kelas X pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit.

= Model pembelajaran experiential learning
efektif terhadap attitude toward chemistry
lessons kelas X pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit.






A.

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian  kuantitatif merupakan suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui (Dermawan, 2013).
Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi
experimental dengan rancangan kelompok Nonekuivalen

(Pretest dan Posttest) Control-Group Desaign.

Kelompok A :0 X
Kelompok B :0

Gambar 1.1

Desain Penelitian Nonequivalent control Group
Desaign.
Sumber: Cresswell (2014)
Keterangan :
Kelompok A : Kelas Eksperimen
Kelompok B : Kelas Kontrol
0 : Kelas eksperimen dan kontrol diberi
pretest dan posttest.

X : Pembelajaran kimia menggunakan

model pembelajaran  experiental
learning

43
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

C.

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di MA Al Asror
Gunungpati Kota Semarang.
Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada semester genap
tahun 2018/2019 yaitu mulai 11 Februari 2019
sampai 7 Maret 2019. Sebelum dilakukan
eksperimen, peneliti melakukan riset pendahuluan
meliputi: observasi sekolah, kurikulum, fasilitas
sekolah, media pembelajaran, sumber belajar,
karakteritik siswa, metode pembelajaran yang
digunkan guru hingga masalah-masalah yang terjadi

dalam pembelajaran kimia.

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi penelitian ini meliputi seluruh siswa
kelas X Mipa MA Al Asror Kota Semarang
Sampel
Sampel diambil dengan teknik cluster random
sampling yaitu teknik untuk mendapatkan sampel
yang langsung dilakukan pada unit sampling (Nasir,

2016). Teknik dan  pengukuran  tersebut
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menghasilkan kelas X IPA-1 sebagai kelas eksperimen

dan kelas X IPA-2 sebagai kelas kontrol.

Variabel Penelitian

Variabel adalah konstruct atau sifat yang akan dipelajari
Kerlinger, 1973). Variabel yang digunakan pada penelitian
ini adalah pemahaman konsep dan attitude toward
chemistry lessons.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian yaitu teknik tes dan non tes. Pada teknis tes,
sebelum penerapan model pembelajaran experietial
learning diberikan pretest dan setelah penerapan model
pembelajaran experiential learning diberikan posttest.
Hasil pretest dan posttest digunakan untuk evaluasi
pemahaman konsep peserta didik terhadap materi
pembelajaran.

Sedangkan non test dilakukan melalui wawancara,
dokumentasi dan penyebaran angket kepada peserta
didik.

1. Angket
Angket digunakan untuk mengukur attitude

toward chemistry learning peserta didik.
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2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh
keterangan/data untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab  (Siregar, 2013). Wawancara
dilaksanakan = dengan  memberikan  beberapa
pertanyaan kepada guru kimia disekolah, yang
bertujuan agar peneliti menemukan permasalahan
yang harus diteliti.
3. Dokumentasi atau pengumpulan data terhadap daftar
nilai peserta didik, foto-foto proses penelitian

maupun dokumentasi dari sekolah.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Sebelum instrumen digunakan, haruslah diuji
coba untuk mengetahui kelayakan instrumen
tersebut. Uji kelaakan instrumen tes dapat dilakukan
dengan cara berikut:
a. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan utuk mendapatkan data (mengukur)
itu valid. Suatu instrumen dianggap memiliki
validitas yang baik jika hasil pengukurannya

tepat dan cermat (Abdullah, 2012). Uji validitas
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butir soal dapat digunakan rumus korelasi point

biserial, sebagai berikut:

-
Pis=sp  \q
Keterangan:
I pbis : koefisien korelasi biserial
Mp : Rerata skor pada tes dari peserta tes

yang memiliki jawaban benar

Mt : Rerata skor total
SD : Standar devisi skor total
p :  proporsi peserta tes yang

jawabannya benar pada soal (tingkat
kesukaran)
q :p-1
Hasil rhiwng dibandingkan dengan repe pada taraf
signifikasi 5% jika rhitung > rwabe maka item soal
tersebut valid (Supardi, 2017).
Uji Reabilitas
Reabilitas diartikan dengan keajegan bilamana
butir intrumen penelitia tersebut digunakan
untuk melakukan penialain berkali-kali hasilnya

sama, artinya setelah hasil tes pertama dan tes
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berikutnya dikorelasikan terdapat hasil korelasi
yang signifikan (Supardi, 2015).

Reabilitas intrumen soal pilihan ganda dapat
diuji menggunkan rumus Kuder-Riccardson
menggunakan metode KR=20 sebagai berikut:

=) - (22
n—1 S
Keterangan:
n =]Jumlah butir
S¢? = varians total
P = proporsi skor yang diperoleh
q =Proporsi skor maksimum dikurangi skor
yang diperoleh (Purwanto, 2009).
Tingkat Kesukaran.

Perangkat tes yang baik memiliki butir soal
tes yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Butir soal yang mudah dapat
mengkibatkan siswa tidak mempertinggi usaha
memecahkan masalah yang dihadapinya.
Sebaliknya, bila terlalu sukar akan
mengakibatkan siswa tidak bersemangat untuk
mmenjawab masalah karena diluar jangkauannya
(Farida, 2017). Uji tingkat kesukaran dpat

ditentukan dengan rumus:
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Keterangan:
P =Indeks kesukaran atau indeks fasilitas
B =Banyaknya jumlah siswa yang menjawab
butir soal itu dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes.
Kreiteria Harga P:
0,00-0,29 = Sukar
0,30-0,69 = Sedang
0,70- 1,00 = Mudah.
Daya Beda Soal
Daya beda soal (D) adalah kemampuan suatu
soal untuk membedakan antara siswa yang
kemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Rentang nilai indeks
deskriminasi (D) anatar -1 hingga +1.
Kriteria harga D:
DP <0,00 : Sangat Buruk
0,20 < DP <0,30 : Buruk
0,30 <DP <0, 40 : cukup
0,40 <DP <0, 70 : Baik
0,70 < DP < 1,00 : Sangat Baik (Zarkasyi, 2015).
Untuk menganalisis daya pembeda soal

pilihan ganda dapat digunakan rumus :



D=PA - PB

Dimana PA = Ba dan PB = BB
jA JB

Keterangan:

D : Dayabeda soal

PA: Proporsi kelompok atas yang menjawab
benar

PB: Proporsi kelompok bawah yang menjawab
benar

JA : Banyaknya peserta kelompok atas

JB: Banyaknya peserta kelompok bawah

(Arikunto, 2010).

Penentuan siswa kelompok atas dan siswa
kelompok bawah dapat dilakukan dengan
mengurutkan skor perolehan siswa dari yang
terbesar hingga terkecil (Farida, 2017).

2. Analisis Uji Coba Instrumen Non-Tes
Instrumen non-tes yang digunakan berupa
angket yang diadopsi dari penelitian Cheung (2011)
dengan 12 soal Attitude Toward Chemistry Lessons
(ATCL), analisis uji coba instrumen non test sebagai
berikut:

a. Uji Validitas dengan Korelasi Prodact Moment

— n (ZXY)-(£X)(ZY)
9 InEx® - X2 J[n (3Y2)—(3Y)2]

Keterangan:
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X : Skor variabel (jawaban responden).

Y : Skor total dari variabel (jawaban responden).
n : Jumlah responden.

Hasil rhitung dibandingkan dengan rebel pada taraf
signifikan 5%. Jika Thiwng > T'abel maka item soal

tersebut valid (Siregar, 2013).

Uji Reabilitas dengan Rumus Alpha Cronbach
Uji reabilitas angket/ kuesioner dilakukan
dengan tahap berikut:

1) Menentukan reabilitas instrumen

rn = [ gepl [1 - 525

Keterangan:

ri : Koefisien reabilitas instrumen

n : Jumlah sample

k : Jumlah butir pertanyaan

Xi :Jawaban responden untuk setiap
butirpertanyaan

X2 : Total jawaban responden untuk

setiap butir pertanyaan
Y02 :Jumlah varians butir.
Yo:2 :Varians total.
Hasil ri1 jika lebih dari 0,6 maka instrumen

dikatakan reliabel (Siregar, 2013).



3. Analisis Data Awal

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah menguji data apakah
berdistribusi normal sehingga dapat dipakai
dalam statistik parametrik. Rumus yang

digunakan untuk uji normalits adalah chi kuadrat

(X2):
_w (fe—=fo0)?
Xz=Yy 7
Keterangannya:

Fe = Frekuensi diobservasi
Fo = Frekuensi yang diharapkan.
Jika XZhitung < XZ%wmbel, makapopulasi berdistribusi
normal, dengan taraf signifikan 5% dan dk= k-1
(Supardi, 2017).
b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas bertujuan untuk memeriksa
kesamaan varian antara dua populasi yang
diteliti. Uji Homogenitas ini digunakan dakam
perbandingan dua sampel independen (Jackson,
2017). Uji ini Ada beberapa metode yang telah
ditemukan untuk melakukan pengujian ini, tetapi
disini hanya akan diberikan sebuah saja yang
dikenal dengan nama analisis varians satu arah.

Berikut rumus yang digunakan  untuk
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menentukan homogenitas dengan rumus varians

sebagain berikut:

. 512
Jika S:2 = S22, maka F nhiung = o7
]ika 51228572, maka Fhitung =5122> 8,2

Secara umum,

Varian Terbesar
Varian Terkecil

Fhitung =
Kriteria Ho diterima adalah jika Fhitung < Frabel
dengan taraf signifikasi 5% (Jackson, 2017).
4. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah menguji data apakah
berdistriusi normal sehingga dapat dipakai dalam
statistik parametrik. Rumus yang digunakan

untuk uji normalits adalah chi kuadrat (X2):

2
Xzzz(fefi")

Ketrangannya:

Fe= frekuensi diobservasi

Fo = frekuensi yang diharapkan.

Jika XZpiwung < XZwmbe, makapopulasi berdistribusi

normal, dengan taraf signifikan 5% dan dk= k-1

(Supardi, 2017).



54

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data akhir digunkan untuk

menentukan rumus analisis hipotesis (pengaruh

variabel X terhadap variabel Y dengan uji pihak

kiri atau uji t. Adapun hipotesis yang diajukan

adalah:

Ho : w1 = pp, artinya kedua memliki varian
homogen

Ho : u1 # pp, artinya kedua kelas memiliki varian
yang tidak homogen

Uji homogenitas varians dapat digunakan rumus:

_ Varian terbesar

Varian terkecil

Kriteria Ho diterima adalah jik F pitung < F tabel
dengan taraf signifikan 5% (Zarkasyi, 2015).
Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Uji pihak kanan dilakukan untuk menentukan

apakah pengaruh variabel X lebih besar atau lebih
kecil terhadap variabel Y. Hipotesis yang diuji
dalam penelitian ini adalah:

Ho: p1 =2

Ha:pu #2102
Hipotesis 1: Variabel X terhadap variabel Y.
Ho 1 : Model experiential learning tidak efektif

terhadap pemahaman konsep peserta
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didik kelas X Pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Ha.2 : Model experiential learning efektif terhadap

pemahaman konsep peserta didik kelas X
Pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

Hipotesis 2 : Variabel X terhadap variabel Y.

Ho 1 : Model experiential learning tidak efektif
terhadap attitude toward chemistry lessons
peserta didik kelas X Pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Ha.2 : Model experiential learning efektif terhadap
attitude toward chemistry lessons peserta
didik kelas X Pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit

Hipotesis yang telah dibuat kemudian diuji

dengan analisis Uji-t. jika sampel memilki varian

homogen maka rumus t-tes yang digunakan
adalah:

t= X1— Xz

S

ni+n
gabungan L

nq .ny

Suat - n;=1)S; 2+(mp-1)5, 2
gabungan ot T2
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Keterangan:

X1 = Rata-rata kemampuan investasi antara
siswa yang memperoleh pembelajaran
experiental learning

X, = Rata-rata kemampuan investasi ntara siswa
yang memperoleh pembelajaran
konvensional

S12 = Varian kelompok siswa yang memperoleh
pembelajaran experiental learning.

S22 = Varian kelompok siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

n; = Banyaknya siswa yang memperoleh
pembelajaran experiental learning.

n; = Banyaknya siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional (Zarkasyi, 2015).

Uji Pihak Kanan

Ho: 1< 2

Ha:pi> e

Hipotesis 1: Variabel X terhadap variabel Y1.

Ho 1 : Model experiential learning tidak efektif

terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas

X Pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.
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H.» : Model experiential learning efektif terhadap
pemahaman konsep peserta didik kelas X Pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Hipotesis 2 : Variabel X terhadap variabel Y»,
Ho 1 : Model experiential learning tidak efektif
terhadap attitude toward chemistry lessons
peserta didik kelas X Pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.
Ha.2 : Model experiential learning efektif terhadap
attitude toward chemistry lessons peserta didik
kelas X Pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit (Sugiyono, 2018)
e. Uji N-gain
Uji N-gain digunakan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan pemahaman
konsep peserta didik dan attitude toward
chemistry lessons setelah perlakuan. Adapun

rumus yang digunakan adalah:

%< Sf> - %< S; >
< g >
100-%< S; >
Keterangan:
< S¢> @ Skor akhir (post)

< Si> :Skor awal (pree)
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Kriterian N-gain dapat digambarkan dengan
tingkat pencapaian sebagai mana ditunjukan
pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kategori nilai N-gain

Nilai N-gain Kategori
N>0,70 Tinggi
0,3<N<0,7 Sedang
N<0,3 Rendah

Sumber: Archambault (2008).
5. Pemahaman Konsep
Penilaian Pemahaman konsep dapat dilihat dari
hasil belajar.

Interpretasi pemahaman konsep peserta didik

adalah:
No Presentase Kriteria
1. 0% <P<20% Sangat rendah
2. 20% <P <40% Rendah
3. 40% <P <60% Sedang
4. 60% < P < 80% Tinggi
5. 80% <P <100% Sangat Tinggi

Sumber (Arikunto, 2006).
Menurut  Alighiri (2018) Persentase
perhitungan indikatator dapat dilakukan dengan

cara sebagai berikut:
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K_]umlah skor peroleh perindikator

X100%

Jumlah skor total per indikator

6. Attitude Toward Chemistry lessons

Angket yag digunakan dalam penelitian ini,

menggunakan angket attitude toward chemistry

lessons yang diadopsi dalam penelitian Cheung

(2011) yang terdiri dari empat indikator. Adapun

indikator dalam angket, sebagai berikut:

1.
2.
3.
4,

Liking for chemistry lessons
Liking for chemistry laboratory work
Evaluative beliefs about school chemistry

Behavior tendencies ro learn chemistry,

7. Persen Efektivitas Pemahaman Konsep dan

Attitude Toward Chemistry Lessons

Efektivitas merupakan kesusaian antara orang

yang melakukan tugas dengan sasaran yang dituju,

atau berkaiatan dengan keterlaksanaan semua tugas

pokok tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan

adanya partisipasi aktif dari anggota (Mulyasa,

2004). Adapun rumus yang digunakan adalah:

Presentase %=% X 100%

Keterangan :
n = nilai yang diperoleh
N = jumlah seluruh nilai (Ali, 1992).
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Interpretasi efektivitas model pembelajaran dari
skor presentase hasil akhir (posttest) dan presentase

angket attitude toward chemistry lessons sebagai

berikut:
No Presentase Kriteria
1. 81% - 100% Sangat Efektif
2. 61%- 80% Efektif
3. 41% - 60% Cukup efektif
4. 21% - 40% Kurang efektif
5. Kurang dari 21% Tidak efektif

Sumber (Riduwan, 2013).



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. DesKripsi Data

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Penelitian dilakukan dengan tujuan meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik dan attitude toward
chemistry setelah penerapan model pembelajaran
Experiential Learning. Penelitian ini dilakukan di MA
Al Asror GunungPati Kota Semarang pada tanggal 11
februari sampai 7 maret 2019.

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA
di Kota Semarang. Sebelum dilakukan perlakuan
peneliti melakukan wuji normalitas populasi,
homogenitas populasi, dan uji kesamaan rata-rata
yang diambil dari nilia Ujian Tengah Semester peserta
didik kelas X IPA MA Al Asror Gunung Pati Kota
Semarang tahun 2018/2019, hal tersebut dilakukan
karena peserta didik berada pada kompetensi yang
sama tetapi tetap dipastikan apakah normal dan
homogen, serta tidak terdapat perbedaan pada kelas
yang akan digunakan dalam sampel peneliti.

Langkah selanjutnya peneliti memberikan pretest
dalam bentuk pilihan ganda, untuk memperoleh data

pretest dengan menghitung normalitas, homogenitas.
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Langkah  terakhir setelah  penerapan model
pembelajaran berbasis pengalaman (Expriential
Learning) peneliti memperoleh data posttest untuk
mengetahui pemahaman konsep peserta didik kelas
eksperimen, dan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Instrumen soal yang digunakan oleh peneliti
sebelumnya diuji coba kepada Mahasiswa Pendidikan
Kimia 2017 UIN Walisongo Kota Semarang untuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid
atau tidak. Soal uji coba terdiri dari 45 soal pilihan
ganda yang mencakup aspek kognitif (C1 sampai C6).
Setelah didapatkan hasil uji coba soal, kemudian
dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabelitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran.

1. Analisis Data Instrumen
a. Hasil Uji Validasi

Uji validitas digunakan untuk mengetahui
valid tidaknya instrument soal yang
digunakan. Soal yang wvalid kemudian
digunakan sebagai awal (pretest) dan uji akhir
(posttest) pada kelas eksperimen dan kelas
control, uji validitas butir soal menggunakan

rumus korelasi point biserial. Sebelum



63

instrument soal digunakan dilakukan uji coba
soal kepada Mahasiswa UIN Walisongo
semester 3 dengan jumah mahasiswa N= 22,
taraf signifikan 5% memperoleh rupe = 0,41
untuk soal pilihan ganda Hasil analisis
kevalidan diperoleh 40 soal pihan ganda valid
(Lampiran.)

Hasil analisis uji validitas soal disajikan

pada Table 4.1.

Table 4.1 Analisis uji validitas soal

Kriteria | Nomor Jumlah | Prese
ntase
Valid 2,3,4,5,6,7,8,9,10 | 40 78%

,11,12,13,14,15,
16,17,18,19,20,2
1,22,23,24,25,26
,27,28,30,31,32,
33,34,35,36,37,3

8,39,40,42,43,45

(pilihan ganda)
Tidak 1,2,29,40,44 5 22%
valid (pilihan ganda)
Total 45 100%

b. Uji Reabilitas soal
Uji reabilitas merupakan keajegan atau

kekonsistenan tersebut diberikan subyek yang
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sama meskipun oleh orang yag berbeda akan
memberikan hasil yag reatif sama (tidak
berbeda secara signifikan) (Zarkasyi, 2015).
Perhitungan reabilitas soal menggunakan
rumus K-R 20, dengan nilai rene =0,298. Pada
taraf signifikan 5% pada perhitungan
reabilitas soal diperoleh rhiwng > Twbel yaitu
0,41>0,289. Sehingga dapat disimpulkan
instrument yang diuji reliable.
Uji Tingkat kesukaran soal

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesukaran soal yang
digunakan, dari hasil perhitungan pada
lampiran memperoleh soal kategori sedang
40, soal kategori sukar 5 soal untuk jenis soal

pilihan ganda.

. Uji daya beda soal

Analisis daya pembeda ini digunakan
untuk mengetahui perbedaan antara peserta
didik yang berkemampuan tinggi dan peserta
didik yang berkemampuan rendah.
Berdasarkan perhitungan daya beda soal

diperoleh 11 soal kategori sangat buruk , 17
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soal kategori buruk , 8 soal kategori cukup
dan 5 soal dengan kategori baik.
2. Analisis Data Awal (Pretest)

Anaisis data awal yang digunakan adalah nilai
pretest peserta didik. Tujuan analisis data awal
adalah untuk mengetahui normalitas,
homogenitas, dan kesamaan dua rata-rata peserta
didik sebelum dilakukan perlakuan.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan utuk mengetahui
apakah sebaran data berdistribusi normal atau
tidak (Zarkasyi, 2015). Berdasarkan
perhitungan uji normalitas pada Lampiran
diperoleh hasil sebagaimana Tabel.

Table 4.2. Hasil Analisis Uji Normalitas Pretest

Kelas | XZnitung | XZtabel Kesimpulan
X IPA-1 6.463 11.070 Normal
X IPA-2 6.134 11.070 Normal

Pada taraf signifikan 5% dan dk = 6-1= 5
diperoleh X2uhe = 11,070. Kedua analisis
tersebut menghasilkan nilai X2pitng < XZtabel
maka dapat disimpukan bahwa populasi

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Selain memiliki distribusi normal, populasi
harus dipastikan homogen. Uji homogenitas
memiliki makna, bahwa data memiliki varian
atau keragaman yang sama secara statistik
(Zarkasyi, 2015). Tujuan dilakukan uji
homogenitas untuk mengetahui variansi dari
sampel yag dianalisis sama atau tidak. Analisis
homogenitas menggunakan uji homogenitas
varians dengan ketentun H, diterima jika
Fhitng < Frabel maka populasi memiliki kriteria
homogen. Berdasarkan perhitungan

(Lampiran) diperoleh hasil sebagai berikut:

Table 4.3. Hasil Analisis Uji Homogenitas
Pretest

Sumber variasi X IPA-1 | XIPA-2

Jumlah 1050 1100

N 28 28

X 35,00 | 39,29
Varians (s2) 63,89 73,15
Standart deviasi (s) 7,99 8,55

Diperoleh Fhiung =1,14 dengan Fupe =2,14
karena Fhiung < Fuabe, maka H, diterima,

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
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kelas homogen. Dari analisis normalitas dan
homogenitas dihasilkan data yang normal dan
homogen, sehingga syarat penarikan
perhitungan statistik parametrik terpenuhi.
3. Analisis Data Akhir
Analisis data akhir yang digunakan adalah
nilai posttest peserta didik setelah dilakukan
perlakuan.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan utuk
mengetahui apakah sebaran data berdistribusi
normal atau tidak (Zarkasyi, 2015).
Berdasarkan perhitungan uji normalitas pada
lampiran diperoleh hasil sebagaimana berikut:

Table 4.4. Hasil Analisis Uji Normalitas
Posttest

Kelas | XZhitung | XZtabel Kesimpulan
XIPA-1 | 7.409 | 11.070 NORMAL
XIPA-2 | 8.872 | 11.070 NORMAL
Pada taraf signifikan 5% dan dk = 6-1=5
diperleh X?upe = 11,070. Kedua analisis

tersebut menghasilkan nilai XZhitung < X%tabel
maka dapat disimpulkan bahwa populasi

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data akhir hasil belajar
berupa soal posttest yang dilakukan dengan
perhitungan uji  homogenitas  varians.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran
diperoleh hasil pemahaman kosep dan
attitude toward chemistry lessons sebagai
berikut:

Tabel 4.5. Hasil analisis uji

Homgenitas Posttest

Sumber Variasi XIPA1 X IPA 2
Jumlah 2065 1620
N 28 28
X 73,75 57,86
Varians (s2) 93,75 85,33
Standar deviasi (s) 9,68 9,24

Berdasarkan rumus yang diperoleh Fhiwung
=1.10 Pada taraf signifikasi 5% dengan dk
= (28+28-2=54) maka harga Fupe= 2.14,
Karena Fhiung < Frabe maka Ho diterima
dan Ha ditolak, makan hasil analisis data

akhir adalah homogen.
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Uji Pihak Kanan

Uji pihak kanan (ujit t) dilakukan untuk
mengetahuui adanya pengaruh yang lebih
besar atau lebih kecil akibat adanya perlakuan
yang berbeda antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji
pihak kanan pada Lampiran diperoleh hasil
pemahaman konsep dan attitude toward
chemistry lessons sebagaimana pada Table 4.9.
dan 4.10.

Table 4.6. Hasil Analisis Uji-t Hasil belajar

Sumber Variasi XIPA1 XIPA2
Jumlah 2065 1629
N 28 28
X 73.750 57.86
Varians (s2) 36,714 35.026
Standar deviasi (s) 6,059 5,918

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
thitung = 6,529, twbel pada a = 5% dengan dk =
(28+28-2=54) = 1,673. Pengukuran efektifitas
pemahaman konsep dapat dilihat dari hasil

belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan
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pemahaman konsep merupakan salah satu
pecapaian hasil belajar dalam ranah kognitif
yang digunakan untuk megetahui seberapa
jauh peserta didik memahami suatu materi
setelah terjadinya proses pembelajaran (Laila,
2018). Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima.
Artinya model pembelajaran experiential
learning lebih efektif  dari pada model
pembelajaran ceramah (direct instruction).

Table 4.7 Hasil Analisis Uji Pihak Kanan
Attitude Toward Chemistry Lessons

Sumber Variasi XIPAI XIPA?2

Jumlah 2216 1584

N 28 28

X 79,14 56,57
Varians (s2) 39,2381 | 43,0688

Standar Deviasi | 6,2640 | 6,5627

Berdasarkan hasil uji t pada hipotesis 2
dengan dk= 56 dan taraf signifikasi 5% dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha
diterima. Artinya rata-rata attitude toward
chemistry lessons peserta didik dengan model

pembelajaran experiential learning lebih besar
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dari pada rata-rata attitude toward chemistry
lessons peserta didik dengan model
pembelajaran ceramah (direct instruction).

Uji N-Gain

Uji N-gain merupakan analisis tambahan
berupa deskriptif untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan rata-rata hasil belajar
(koginitif) setelah perlakuan. Berdasarkan
perhitungan pada lampiran sebagaimana pada

Gambar 4.1

N-Gain Pemahaman Konsep
0.700
0.600
0.500
0.400
0.300
0.200
0.100

0.000

KELAS EKSPERIMEN  KELAS KONTROL

Gambar 4.1. Hasil Analisis N-Gain
Pemahaman Konsep
Berdasarkan data yang diperoleh rata-

rata kelas eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih baik dari pada rata-rata hasil
belajar kognitif peserta didik kelas kontrol.
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Dengan perolehan nilai N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar = 0,580 (kategori
sedang). Sedangkan kelas kontrol mengalami
peningkatan dengan nilai N-Gain = 0,296
(kategori rendah). Dari gambar diatas
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar
kognitif peserta didik pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih baik dari
pada kelas kotrol.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran

sebagaimana pada Gambar 4.2

N-Gain Student Attitudes
toward Chemistry Lessons

0.700
0.600
0.500
0.400
0.300
0.200
0.100 — — —
0.000

Gambar 4.2. Hasil Analisis N-Gain attitude
toward chemistry lessons
Berdasarkan hasil analisis attitude

toward chemistry lessons kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih baik

dengan nilai N-Gain =0,590 (kategori sedang).
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Sedangkan  kelas  kontrol = mengalami
peningkatan dengan nilai N-Gain= 0,204
(katergori rendah).

B. Analisis Data

Penelitian yang telah dilakukan merupakan
penelitian Quasi Experiental. Proses penelitian
dilakukan dengan cara memberikan pretest,
pelaksanaan pembelajaran dan posttest. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan
pemahaman konsep dan attitude toward chemistry
lessons peserta didik pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit di MA Al Asror Gunung pati Kota
Semarang.

Sampel terdiri dari dua kelas sebagai responden.
Kelas experimen (X IPA-1) mendapatkan perlakuan
model pembelajaran experiential learning, sedangkan
kelas kontrol mendapatkan perlakuan model
pembelajaran ceramah (direct instruction). Kedua
kelas tersebut sama-sama mendapatkan perlakuan
selama 4 kali pertemuan. Adapun rincian kegiatan
pembelajaran  sebagaimana pada pelaksanaan

pembelajaran pada Lampiran.
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1. Analisis data Pemahaman Konsep

Dari hasil penelitian diperoleh data kuantitatif
(berupa angka) yang dapat digunakan untuk uji
hipotesis. Berdasarkan analisis uji-t diketahui
bahwa, rata-rata hasil belajar kognitif peserta
didik kelas eksperimen lebih besar dari pada rata-
rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol.
Perbedaaan hasil belajar rata-rata kelas kontrol
dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar

4.3.

Rata-rata Pemahaman Konsep

80.000
70.000
60.000
50.000
40.000
30.000
20.000
10.000
0.000

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL

Gambar 4.3 grafik perbedaan rata-
Pemahaman Konsep peserta didik
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-

rata hasil belajar sebesar 73,750 pada kelas

eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol
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diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 57,857
pada kelas kontrol.

KKM yang ditentukan pada mata pelajaran
Kimia di MA Al Asror Gunung Pati Kota semarang
adalah 70. Presentase ketuntasan hasil belajar
kognitif peserta didik kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada gambar 4.4.

Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol

HTuntas M Tidak Tuntas M Tuntas M Tidak Tuntas

25% I 18%

75% 82%

Gambar 4.4. Grafik Presentase Ketuntasan
Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, Dari 28

peserta didik pada kelas experimen 21 peserta
didik telah memenuhi KKM, sedangkan 7 peserta
didik belum memenuhi KKM. Pada kelas kontrol
jumlah peserta didik 28 dengan jumlah peserta
didik lulus sebanyak 3 peserta didik, sedangkan
kelas kontrol 25 peserta didik.

Pengukuran pemahaman konsep peserta
didik dilakukan dengan menilai hasil belajar

(kognitif) peserta didik. Menurut Kurniasari
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(2019) hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku yang menjadi tolak ukur atau
patokan untuk menentukan tingkat
keberhasilan peserta didik mengetahui dan
memahami suatu materi pelajaran dari proses
pegalaman belajarnya.

Pemahaman Kkonsep peserta didik dalam
penelitian ini dikategorikan menjadi 5 indikator,
yaitu
a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Mengklarifikasi objek-obejk  menurut sifat

tertentu (sesuai dengan konsepnya).

c. Memberikan contoh

d. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu.

e. Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan

masalah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada Kkelas eksperimen, sebagai

berikut:
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Kelas Eksperimen

H Kelas Eksperimen

75.89 76.79
73.21 73.21 71.88

Indikatorl Indikator 2 Indikator3 Indikator 4 Indikator 5

presentase skor pemahaman konsep perindikator

Gambar 4.5. Grafik Presentase Rata-rata

Pemahaman Konsep Peserta Didik kelas
eksperimen

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat

diketahui bahwa rata-rata pemahaman konsep

peserta didik pada kelas eksperimen sebagai

berikut:

1. Indikator 1 sebesar 73,21% dengan kategori
tinggi.

2. Indikator 2 sebesar 73,21% dengan kategori
tinggi.

3. Indikator 3 sebesar 71,88% dengan kategori
tinggi,

4. Indikator 4 sebesar 75,89% dengan kategori
tinggi,

5. Indikator 5 sebesar 76,79% dengan kategori
tinggi.
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Rata-rata skor Pemahaman Konsep peserta didik
presentase skor pemahaman konsep perindikator

M Kelas Eksperimen  ® Kelas Kontrol

73.21 73.21 71.88 75.89 76.79

II7.14 Ii4 I58I48 Ii4 I.:.l4

Indikatorl Indikator 2 Indikator3 Indikator 4 Indikator 5

Gambar 4.6. Grafik Presentase Rata-rata
Pemahaman Konsep Peserta Didik kelas kontrol.

Dapat dilihat perbadingan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada gambar 4.6.
bahwa hasil yang diperoleh rata-rata pemahaman
konsep peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada masing-masing indikator sebagai
berikut;

a. Indikator 1 menyatakan ulang sebuah konsep
pada Kkelas eksperiemen sebesar 73,21%
(kriteria tinggi)  Sedangkan untuk kelas
kontrol sebesar 57,14% (kategori sedang).
Butir soal yang mewakili indikator ini adalah
soal nomor, 6 dan 11.

b. Indikator 2 yaitu mengklarifikasi objek-objek

tertentu pada kelas eksperiemen sebesar
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73,21% (kriteria tinggi). Sedangkan untuk
kelas kontrol 58,04% ( kategori rendah). Butir
soal yang mewakili indikator ini adalah soal
nomor 2, 4, 5,dan 10.

Indikator 3 yaitu memberikan contoh pada
kelas eksperiemen sebesar 71,88% (Kriteria
tinggi). Sedangkan untuk kelas kontrol 58,08%
(kategori sedang). Butir soal yang mewakili
indikator ini adalah soal nomor 9, 12,
13,15,17, 18,19 dan 20.

Indikator 4 yaitu  menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur pada
kelas eksperiemen sebesar sebesar 75,89%
(kriteria tinggi). Sedangkan  untuk kelas
kontrol sebesar 58,04% (kategori sedang).
Butir soal yang mewakili indikator ini adalah
soal nomor 3,7, 14 dan 16.

Indikator 5 yaitu mengaplikasikan konsep
dalam suatu masalah pada kelas eksperiemen
sebesar 76,79% (kriteria tinggi). Sedangkan
untuk kelas konteol 57,14% (kategori sedang).
Butir soal yang mewakili indikator ini adalah

soal nomor 1, dan 9.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa rata-rata pemahaman konsep
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki perbedaan yang signifikan. peningkatan
ini dapat dilihat dari hasil belajar kognitif peserta

didik menggunakan N-gain.

N-Gain Pemahaman Konsep
0.700
0.600
0.500
0.400
0.300
0.200

0.100

0.000

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL

Gambar 4.7. N-Gain Pemahaman Konsep
Kognitif peserta didik.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, model

pembelajaran experiential learning dengan tujuan
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik dilihat dari hasil N-Gain. Pada gambar 4.5
hasil N-Gain pada kelas eksperimen 0,580

berkategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol
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yang menggunakan model pembelajaran ceramah
(direct instruction) menunjukan skor 0,296
dengan kategori rendah.

Hasil temuan bahwa experiential learning
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik dapat dilihat pada aspek kognitif peserta
didik yang diperkuat dari hasil penelitian
Kusmianti (2017) bahwa Model experiential
learning memberikan kesempatan dan fasilitas
kepada peserta didik untuk membangun sendiri
pengetahuannya, sehingga memperoleh
pemahaman yang mendalam melalui pengalaman
belajar dan pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas belajar dibandingkan dengan metode
ceramah. Selain itu, Model pembelajaran
experiential learning memberikan kesempatan
peserta didik membangun pengetahuan dasar
melalui pengalamannya (Kolb, 2017., Shoulders,
2013). Model experiential learning digunakan
dalam penelitian ini, disebabkan karena memiliki
kelebihan untuk menekankan proses yang dialami
selama pembelajaran, serta menerapkan apa yang

telah dipelajari dalam situasi nyata sehingga
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dalam pengalaman tersebut akan muncul
pemahaman baru (Sriani, 2015).

Peningkatan pemahaman konsep kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol. Peningkatan ini, dapat dilihat dari hasil
belajar kognitif peserta diik dengan menggunakan
N-Gain dengan kategori sedang untuk kelas
eksperimen dan kategori rendah untuk kelas
kontrol.

Adapun efektivitas pemahaman konsep
peserta didik pada kelas experimen menggunakan
model pembelajaran experiential learning sebesar
73,75% ( kategori efektif) sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan model ceramah (direct
instruction) sebesar 57,86% (kategori cukup
efektif). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  experiential learning  efektif
digunakan dibandingkan degan model

pembelajaran ceramah (direct instruction).

. Analisis Data Attitude Toward Chemistry

Lesson
Pengukuran attitude toward chemistry lessons
peserta didik, digunakan angket yang terdiri dari

12 item pernyataan. kedua belas item tersebut
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dikembangkan oleh Cheung (2011) dari 4
indikator. Pengukuran dilakukan dengan skala
likert yang terdiri dari tiga pilihan sikap (sangat
setuju =skor 3, ragu-ragu = skor 2 dan tidak setuju
=skor 1).

Berdasarkan hasil analisis uji-t, rata-rata
attitude  toward  chemistry  lessons  Kelas
eksperimen lebih besar dari pada rata-rata
attitude toward chemistry lessons kelas kontrol.
Perbedaan rata-rata attitude toward chemistry
lessons dapat dilihat pada gambar 4.5

Rata-rata Student Attitudes toward
Chemistry Lessons

100.000
80.000
60.000
40.000

20.000

0.000

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL

Gambar 4.8. Grafik Rata-rata Attitude
Toward Chemistry Lessons Peserta Didik.
Berdasarkan hasil yang diperoleh rata-rata

attitude toward chemistry lessons pada kelas

eksperimen sebesar 79,143. Sedangkan pada
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kelas kontrol rata-rata attitude toward chemistry
lessons peserta didik pada kelas kontrol sebesar
56,571. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-
rata attitude toward chemistry lessons peserta
didik pada kelas eksperimen lebih besar dari
pada attitude toward chemistry lessons peserta
didik pada kelas kontrol.

Secara rinci, perbedaan rata-rata keempat
indicator peserta didik pada attitude toward
chemistry lessons gambar 4.6.

Rata-rata Attitudes toward Chemistry
Lessons (Posttest)

INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 INDIKATOR 4

m Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol

Gambar 4.9. Grafik Presentase Rata-rata
Attitude Toward Chemistry Lessons Peserta
Didik.

Berdasarkan dari grafik pada gambar 4.8
bahwa terdapat perbedaan antara Kkelas

eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan empat
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indicator angket attitude toward chemistry lessons

sebagai berikut:

1. Liking for chemistry lessons kelas eksperimen
sebesar 6.500 sedangkan pada kelas kotrol
sebesr 4.929. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Liking for chemistry lessons dengan
model experiential learning lebih baik dari
pada model ceramah (direct instruction)

2. Liking for chemistry laboratory work kelas
eksperimen sebesar 7,893 sedangkan pada
kelas kontrol 5,214. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Liking for chemistry
laboratory work dengan model experiential
learning lebih baik dari pada model ceramah
(direct instruction).

3. Evaluative beliefs about school chemistry kelas
eksperimen sebesar 7,179 sedangkan pada
kelas kontrol 5,284. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Evaluative beliefs about
school chemistry dengan model experiential
learning lebih efektif dari pada model
ceramah (direct instruction).

4. Behavioral tendencies to learn chemistry kelas

eksperimen sebesar 6,929 sedangkan pada
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kelas kontrol 4,893. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa Behavioral tendencies to

learn chemistry dengan model experiential
learning lebih efektif dari pada model
ceramah (direct instruction).

Dapat disimpulkan bahwa pada kelas
eksperimen lebih menyukai teori pelajaran Kimia,
lebih menyukai praktikum pelajaran kimia, lebih
berkeyakinan baik tentang kimia disekolah dan
lebih cenderung berperilaku untuk belajar kimia.

Temuan ini, diiperkuat dengan penelitian
Johari dan Muslim (2018) bahwa penerapan
model experiential learning meningkatkan sikap
peserta didik terhadap pelajaran fisika dalam
menggunakan kit sederhana. Selain itu, menurut
Purwaningrum (2013) Model experiential learning
memiliki keuntungan yaitu; (1) peserta didik
mendapatkan pengalaman yang lebih baik (2)
memberikan refleksi dari setiap pengalaman
belajar sehingga akan berdampak positif pada
pembelajaran berikutnya.

Adapun efektivitas attitude toward chemistry
lessons peserta didik pada kelas experimen

menggunakan model pembelajaran experiential
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learning sebesar 79,14 % (kategori efektif)
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
model ceramah (direct instruction) sebesar
56,57% (kategori cukup efektif). Sehingga dapat
disimpulkan = bahwa model pembelajaran
experiential learning efektif digunakan
dibandingkan degan model pembelajaran ceramah
(direct instruction).
C. Tahapan Pembelajaran Experiential Learning
Tahapan diantaranya Experiencing, Publishing,

Processing, Generalizing, Applying (Pfeiffer, 1998).

1. Pada tahap Experiencing, peran peserta didik
melakukan kegiatan praktikum dengan merangkai
alat-alat yang akan digunakan saat praktikum.
Pada tahap ini, diharapkan peserta didik dapat
memiliki pemahaman yang lebih baik serta
memperoleh pengetahuan berdasarkan
pengalamannya sendiri bukan karena menghafal.
Contoh pertanyaan yang diajukan oleh peserta
didik pada tahap ini berupa apabila kita menguji
praktikum ini, apakah nanti kita akan kesetrum?
Berdasarkan hasil dari kegiatan mengamati yang

dilakukan oleh peneliti, peserta didik mengalami
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kesalahan ketika percobaan dilakukan. Pedidik
(guru) meluruska kesalahan yang terjadi

Pada tahap Publishing, peran peserta didik
mendiskusikan dengan anggota kelompok dan
mambagi hasil percobaan yang telah dilakukan
selama proses pembelajaran. Selama proses
pembelaara berlangsug peserta didik diharaka
meuliskan data hasil pegamatannya yang sedang
dilakukan. Contoh pertanyaan yang diajukan oleh
peserta didik pada tahap ini berupa mengapa
larutan gula merupakan larutan elektrolit, namun
berdasarkan data yang saya peroleh bahwa
larutan gula merupakan larutan non elektrolit.
Pada tahap Processing, peran peserta didik pada
tahap ini diarahkan untuk membangun interaksi
dan melaporkan hasil pengamatannya terhadap
kelompok lain. Selain itu, peserta didik mejelaskan
lagkah-lagkah dalam merangkai alat praktikum.
Pada tahap Generalizing, peran peserta didik
diharapkan mampu mengasosiasikan Kkerja
praktikum dengan contoh-cotoh nyata.

Pada tahap Appliying, peran peserta didik
menerapkan percobaan larutan elektrolit dan non

elektrolit dengan menjawab beberapa pertanyaan
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yang terdapat didalam lembar kerja peserta didik.
Peserta didik diharapkan menjawab soal tertulis
dengan benar dan tepat. Contoh pertanyaan yang
diajukan oleh peserta didik pada tahap ini berupa
apakah semua larutan dapat menghantarkan arus
listrik.
Selama proses pembelajaran experiential learning
banyak peserta didik yang aktif dalam pembelajaran,
dan peserta didik antusias dalam praktikum yang
telah dilakukan. Model pembelajaran Experiental
Learning dilakukan dengan mengajak peserta didik
aktif melakukan percobaan sehingga memungkinkan
terjadinya perbaikan = pemahaman peserta didik
(Munif, 2009). Adanya peningakatan pemahaman
peserta didik dikarenakan ketertarikan selama proses
pembelajaran dikelas (Alkan ,2016). Hal ini dapat
dilihat dari nilai N-Gain kelas experimen 0,580 dengan
karekter sedang, dan kelas kontrol yang menggunkan
metode konvensional 0,289 dengan kategori rendah.
Sedangkan attitude toward chemistry lessons dengan
adanya Penerapan model pembelajaran experiential
learning pada kelas eksperimen memperoleh nilai N-
gain sebesar 0,590 dan pada kelas kotrol peserta

didik memperoleh nilai N-gain sebesar 0,204.
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D. Keterbatasan penelitian

Penelitian merupakan proses investigasi yang
dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan suatu
data untuk keperluan dan tujuan tertentu. Data
tersebut digunakan untuk memecahkan, menjawab,
memahami dan mengantisipasi masalah yang terjadi.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
yang bertujuan mengetahui efektivitas model
experiential learning terhadap pemahaman konsep
dan attitude toward chemistry lessons peserta didik.
Penelitian ini dilakukan oleh penelititi dengan
semaksimal mungkin. Namun peneliti sadar masih ada
kekurangan dan  keterbatasan yang  dapat
mempengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan
dalam penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti di

MA Al Asror terbatas. Selain itu waktu penelitian

terkadang terpotong kegiatan rutinan disekolah.

Ketersediaan waktu mata pelajaran kimia

disekolah 3 x 45 menit setiap minggunya.

Meskipun dengan waktu yang terbatas, namun

peneliti berusaha memaksimalkan waktu yang
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tersedia, sehingga nantinya tidak mempengaruhi
data penelitian.

Keterbatasan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MA Al asror Gunung
Pati Kota Semarang. Sehingga apabila dilakukan
penelitian pada tempat yang berbeda diperoleh
hasil yang berbeda pula.

Keterbatasan Materi

Peneliti sekaligus sebagai pendidik dalam
penelitian memiliki keterbatasan dalam
menyampaikan materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Hal ini disebabkan karena peneliti
menyesuaikan standar kometensi dan kompetensi
dasar sesuai kurikulum yang digunakan sekolah

agar tidak memperluas materi pembelajaran.






BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneitian dan pembahasan
perbandingan pemahaman konsep dan attitude
toward chemistry lessons pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit dalam model experiential
learning di MA Al Asror Gunung Pati Kota Semarang

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Model experiential learning efektif meningkatkan
pemahaman konsep pada peserta didik dari pada
model pembelajaran ceramah (direct intruction).
Rata-rata pemahaman konsep peserta didik
dengan model experiential learning sebesar
=73,833. Dengan nilai N-gain= 0,582 dengan
kategori sedang. Sedangkan pada rata-rata
pemahaman konsep pesert didik dengan model
pembelajaran konvensional = 57,857 Dengan nilai

N-gain= 0,296 dengan kategori rendah.

2. Model experiential learning efektif meningkatkan
attitude toward chemistry lessons pada peserta

didik dari pada model pembelajaran ceramah

92
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(direct intructio). Rata-rata attitude toward
chemistry lessons peserta didik dengan model
experiential learning =79,143 dengan nilai N-gain
= 0,590 dengan kategori sedang. Sedangkan rata-
rata attitude toward chemistry lessons dengan
model pembelajaran konvensional sebesar =
56,571 dengan nilai N-gain sebesar=0,204 dengan

kategori rendah.
B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil penelitian, ada
beberapa saran dari peneliti yang semoga bermanfaat
bagi dunia pendidikan khususnya bagi perkembangan

prestasi peseta didik. Saran tersebut antara lain:

1. Penerapan model experiential learning harus
disesuaikan dengan kondisi siswa dan dipastikan
peserta didik mengetahui arah dan langkah dalam
pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran

dapat terlaksana dengan baik.

2. Guru yang akan menerapkan model pembelajaran
experiential learning harus mempersiapkan
dengan baik, utamanya dalam manajemen waktu

agar penerapan bisa optimah. Selain itu guru juga
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hendaknya meningkatkan pengetahuan mengenai
teknologi informasi dan komunikasi sehingga
proses pembelajaran selalu dalam suasan baru

dan mengikuti perkembangan.

Diharapkan ada penelitian lanjutan model
pembelajaran experiential learning pada materi
kimia yang lain. Namun saran untuk penelitian
berikutnya terlebih dahulu mempertimbangkan

fasilitas pendukung dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 1. Profil MA Al Asror Semarang

PROFIL MA AL ASROR SEMARANG

Madrasah Aliyah (MA) AL
Asror Semarang secara resmi
berdiri pada tanggal 18 september
1990. Tokoh utama pendiri MA AL
Asror ini didasarkan pada
kebutuhan akan jenjang pendidikan
lanjutan setelah siswa belajar di
SMP/MTs.

Tujuan didirikannya

Madrasah Aliyah (MA) Al Asror oleh
KH. Zubaidi pada saat itu adalah
mempersiapkan peserta didik untuk “ bashthotan fil ‘ilmi wal jismi”
sehingga sanggup siap dan mampu untuk hidup secara dinamis di
lingkungan negara, bangsa dan masyarakat antar bangsa dengan
penuh kesejahteraan duniawi maupun ukhrawi.
Dan kini setelah 26 tahun berdiri MA Al Asror telah terakreditasi A
dengan total tanah seluas 4.923 M2 yang bersertifikat dan 3.800 M2
yang belum bersertifikat. Bangunan gedung berlantai 2 seluas 616
M2 dilengkapi dengan fasilitas penunjang kegiatan belajar mengajar
yang representatif. Jumlah siswa pada tahun 2016 adalah 312 yang
terdiri dari 12 rombel dengan tenaga pendidik dan kependidikan
berjumlah 27 orang. Kepala Madrasah saat ini dijabat oleh Drs.
Slamet Hidayat, M.Pd.I

Penekanan kurikulum Aswaja baik secara teori maupun
praktek merupakan ciri khas yang diusung oleh MA Al Asror
Semarang sebagai bagian dari implementasi pendidikan berbasis
pesantren ala Ahlussunnah Wal Jama’ah. Sedangkan pengembangan
tiga bahasa (Inggris, Arab, dan Jawa) dimaksudkan untuk
memberikan bekal bagi siswa untuk menguasai iptek, shalih dalam
imtaq, dan memahami tata krama.(Sumber:
http://referensi.data.kemdikbud.go.id- /tabs.-php?npsn=20363041




Lampiran 2. Daftar Nama Peserta Didik Instrumen Penelitian

Kelas Eksperimen

DAFTARNILAI X MIPA 1 PESERTA DIDIK

Kelas Kontrol
DAFTAR NILAI X MIPA 2 PESERTA DIDIK

NOMOR NAMA SISWA NAMASISWA | NOMOR NAMA SISWA
1 |Aditira Wulandari Uc-001 1 |AeniNurjanah Uc-001
2 |Alfina Arya Dista UC-002 2 |Ahan farhan Jazila UC-002
3 |Affina Qurrotul Aeni Uc-003 3 |Aini Zakiyatur Rohma UC-003
4 |Andika Prima Budiyah UC-004 4 |Amelia rahmawati UC-004
5 |Anisah Utfah Alzulfah UC-005 5 [Anwarul Musalik UC-005
6 |Azka Husna Maulida UC-006 6 |Aulia sata ningrum UC-006
7 | Dewi Nur Khalimah UC-007 7 |Avina Ulinna'mah Uc-007
8 [Dina Alfianti UC-008 8 Danang rismawan UC-008
9 |Erlina Hani Fitriyani UC-009 9 [David Irgi Fahreza UC-009
10 [Hilyana Dea Dermawan UC-010 10  |Delima ayu puspita UC-010
11 |Ine Mayang S uc-011 11 |Dimas Alest Uc-011
12 {lgbal Farouq Muhammad Uc-012 12 |Fadila Choirul Umami Uc-012
13 [Kurniatun Naill Uc-013 13 |Fadiya Vanda Inayah UC-013
14 |Luk-Luk Marorotun Faigoh Uc-014 14 |Habibah Anis F Uc-014
15 |M. Amir Azza uc-015 15 |Hidayatul Mustafidah UC-015
16 M. Danang Pratama UC-016 16 {Indah cwi arumiyati UC-016
17 |Milatul Latifatul Fuada uc-07 17 |Khairunnisa Fatukaloba UC-017
18 |Milla Khuiiyana UC-018 18 |Khalimatus Sakdiyah UC-018
19 [Muchammad Faqih Yakhsya UC-019 19 |Lailatus Syarifatul Fitri UC-019
20 |Muhammad Ashfi Hammi UC-020 20 |Luthfiana Vidya Pratiwi Kumia | UC-020
21 |Muhammad Fahmi Zakaria Uc-021 21 |M. andi Miftakhur Rozak uc-021
22 |Naufal Hasan uc-022 22 |Muhammad Fakhrul Mufid UC-022
23 |Ngizzul Muhtarom Uc-03 23 |Mulfi Fatukaloba Uc-03
24 [Ni'ma lfatul Ulya UC-024 24 |Mutiara Zulfa Qurrota A’yun UC-024
25 |Rizka Shifa Maulicda Uc-025 25 |Rizka Sabty fania Uc-025
26 |Rokhimah UC-026 26 |Rizka safira mukti UC-026
27 |Sabina Az Zahra Uc-027 27 Umar nurkhabib Uc-027
28 |Yullka Dewi Uc-028 28 |Vamy farysta febrianti Uc-028




Lampiran 3. Kisi-Kisi Pemahaman Konsep dan Angket
Pemahaman Konsep

No. Indikator Butir Kriteria
Soal
Kelas Kelas
eksperimen kontrol
1. Menyatakan ulang 1dané6 73,21% 57,14%
sebuah konsep (Tinggi) (Sedang)
2. Mengklarifikasi objek- 2,4,5, 73,21% 58,04%
objek menurut sifat dan 10 (Tinggi) (sedang)
tertentu
3. Memberikan contoh dari | 9,12,13, | 71,88% 58,08%
konsep 15, dan (Tinggi) (sedang)
17
4, Menggunakan, 3,7,14 75,89 58,04%
memanfaatkan,dan dan 16 (Tinggi) (Sedang)
memilih prosedur atau
operasi tertentu
5. Mengaplikasi konsep 1dan9 | 76,79% 57,14%
dan pemecahan masalah (Tinggi) (Sedang)




Attitude Toward Chemistry Lessons
Indikator Attitude Toward Chemistry Lessons sebagai berikut:

Indikator Nomor Soal
1. Liking for chemistry Lessons 1,2,3
2. Liking for Chemistry Laboratory work 4,5,6
3. Evaluative beliefs about school chemistry 7,8,9
4. Behavior tendencies to learn chemistry 10,11,12
1: Tidak Setuju 2 : Ragu-ragu 3 : Setuju
No Pernyataan Skor
1]2]3

Linking for the Chemistry Theory (Menyukai Teori Kimia)

1. | Saya lebih menyukai pelajaran kimia daripada mata
pelajaran lainya disekolah.

2.| Kimia adalah mata pelajaran yang menarik bagi saya

3.| Kimia adalah salah satu mata pelajaran favorit saya

Liking for the Chemistry Laboratory work (Menyukai Praktikum kimia)

4.| Saya suka melakukan eksperimen kimia

5. Ketika saya melakukukan aktivitas dilab kimia, merasakan
melakukan sesuatu yang penting

6.| Melakukan eksperimen kimia disekolah itu
menyenangkan

Evaluating beliefs about school chemistry ( keyakinan siswa tentang kimia
disekolah)

7.| Kimia merupakan ilmu yang berguna untuk memecahkan
persoalan kimia dikehidupan sehari-hari

8.| Saya memahami kimia karena kimia itu mempengaruhi
kehidupan saya

9. Kimia adalah salah satu mata pelajaran yang paling
penting bagi saya untuk belajar

Behavior Tendencies To Learn Chemistry( Kecenderungan perilaku
Untuk Belajar Kimia)

10. Saya bersedia menghabiskan lebih banyak waktu saya
untuk membacabuku-buku kimia

11. | Saya mencoba memecahkam masalahbaru dalam kimia

12. | Jika saya mempunyai kesempatan, saya akan melakukan
proyek yang sempurna dalam kimia.




Lampiran 4 . Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Tes Pretest dan PostTest

Kompetesi | Indikator Kisi-kisi Soal Jenis soal No.
Dasar Soal
ci|cz|c3|Cc|cC
4|5
3.8. 3.8.1 - Peserta didik v 3
Menganalis | Menjelaska | mampu " 32
a Sifat n Larutan mejelaskan
Larutanber | elektrolit definisi
dasarkan dan non larutanelektrol
daya hantar | elektrolit it dn Non
Listriknya elektrolit
3.8.2 - peserta didik v 5
menyebutk | mampu v 10
an contoh- | menyebutkan
contoh contoh larutan
larutan elektrolit dan
elektrolit non elektrolit
kuat dan yang berasal
non dari seyawa
elektrolit ion dan
kovalen
-peserta didik v 14
menyebutkan
contoh larutan
non elektrolit
3.8.3 -peserta didik v 7
menjelaska | menjelaskan
n penyebab
penyebab larutan
larutan elektrolit
elektrolit dapat
dapat menghantarka
menghanta | n arus listrik
rkan arus dan non
listrik dan | elektrolit tidak




non dapat
elektrolit meghatarkan
tidak dapat | arus listrik
menghanta
rkan arus
listrik.
3.84. - peserta didik 8
mengelom | mampu 13
pokkan mengelompok 18
larutan kan larutan
kedalam edalam larutan
larutan elektrolit dan
elektrolit on elektrolit
dan non berdasarkan
elektrolit daya hantar
berdasarka | listriknya.
n daya
hantar
listriknya.
3.8.4. - peserta didik 1
mengelom | mampumengel 19
pokkn ompokkan
lartan larutan
kedalam kedalam
larutan larutan
elektrolit elektrolit dan
dan non non elektrolit
elektrolit berdasarkan
berdasarka | daya hantar
n daya listriknya.
hantar
listriknya
4.8. 4.8.1. - peserta didik 4
membedaka | membuat membuat
n daya rancangan | rancangan
hantar percobaan | percobaan
listrik untuk untuk
berbagai membedak | membedakan
larutan an daya daya hantar
melalui hantar listrik




rancangan listrik berbagai
dan berbagai larutan.
pelaksanaa | larutan.
n percobaan
4.8.2. - Peserta didik 2
mengamati | mengamati 9
nyala nyala lampu
lampudan | dan
gelembung | gelembung gas
gas yang yang terjadi
terjadi pada larutan
pada yang diuji
larutan
yang diuji
4.8.3. - Peserta didik 11
mengelom | mengelompok
pokkan kan larutan-
larutan- larutan yang
larutan termasuk
yang larutan
termasuk elektrolit kuat,
larutan elektrolit
elektrolit lemah, dan
kuat, non elektrolit
elektrolit
lemah, dan
non
elektrolit
20
4.8.4. peserta didik 15
mengidenti | mampu
fikasi sifat- | mengidentifika
sifat si penyebab
larutan suatu ion
yang dapat
termasuk menghantarka
larutan n arus listrik.
elektrolit
dan non

elektrolit




Kunci Jawaban
1.E.
2.E
3.E
4.D
5A

6.B
7.E
8.E
9.C
10.C

11.B
12.A
13.A
14.A
15.C

16.C
17.E
18.A
19.D
20.D



Lampiran 5. Soal Uji Coba Pretest dan Posttest

Nama

Kelas

L

1.

Soal Pretest

SOAL LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROIT

SOAL PILIHAN GANDA
Pilihlah Jawaban yang paling benar,
Di bawah ini, yang dapat menghantarkan listrik paling baik

adalah ...

a. Larutangula 0,1 M

b. Larutan asam asetat 0,1 M
c. Larutan asam asetat 1 M
d. Larutan NaCl0,1 M

e.

Larutan NaCl1 M

Berdasarkan hasil uji daya hantar listrik terhadap larutan A
dan B diperoleh hasil sebagai berikut. Pada larutan A, lampu
menyala dan terbentuk gelembung-gelembung gas. Pada
larutan B, lampu tidak menyala dan tidak terbentuk
gelembung-gelembung gas. Kesimpulan yang dapat ditarik dari
data tersebut adalah..

a.

b.

Larutan A adalah nonelektrolit karena hanya
menghasilkan gelembung gas
Larutan B adalah eletrolit karena menghasilkan
gelembung gas.
Larutan A adalah non elektrolit karena terurai menjadi
ion-ion yang menyalakan lampu
Larutan B adalah non elektrolit karena tidak terurai
menjadi ion-ion sehingga lampu tidak menyala
Larutan A adalah elektrolit karena terurai menjadi ion-ion
yang menyalakan lampu dan B non elektrolit karena tidak
dapat terurai menjadi ion-ion.

Pernyataan yang benar tentang larutan elektrolit adalah

Terurai menjadi kation sajati

Tidak dapat digunakan sebagai larutan infus.

Dapat menghantarkan arus listrik

Hanya merupakan senyawa kovalen

Hanya merupakan senyawa ion.

ca0 o



Seorang siswi melakukan percobaan, dengan menguji
elektrolit. Kemudian elektrode dimasukkan ke dalam
larutan Asam Klorida. Ternyata lampu menyala.Hal ini
disebabkan ...

a. Asam kolrida melepaskan dan menerima OH-

b. Asam klorida dalam keadaan murni tersusun dari ion-

ion.
c. Pelarutan asam Kklorida dalam air terjadi
pengeluaranelektron.

d. Asam Kklorida terionisasi sebelum elektrode
dihubungkandengan baterai.

e. Asam klorida terionisasi karena adanya arus listrik

Senyawa berikut yang dalam keadan padat tidak

menghantarkan listrik, tetapi dalam keadaan lelehan dan

larutan dapat menghantarkan listrik adalah...

a. CaCl,

b. Ci2H22011
C. CO(NHz)z
d. C;HsOH
e. C6H1206

Dari contoh senyawa berikut, manakah yang termasuk
senyawa non-elektrolit..

Natrium hidroksida

Sukrosa

Kalium Nitrat

Kalsium Hidroksida

e. Asam Klorida

Zat yang dilarutkan dalam air akan menjadi elektrolit kuat
apabila zat tersebut...

Membentuk endapan

Terurai sebagian menjadi ion.

Membentuk gas.

Membentuk larutan homogeny

Terurai sempurna menjadi ion

uatu larutan dapat menghantarkan arus listrik apabila...
Elektron yang dapat bergerak bebas

Air yang dapat menghantarkan listrik.

Air yang dapat terionisasi.

Logam yang merupakan penghantar listrik.

Ion-ion yang dapat bergerak bebas.

po o
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9. Seorang siswa  melakukan  eksperimen  dengan
menghasilkan data sebagai berikut.
Bahan Rumus kimia Nyala lampu
Hidrogen HCl Terang
klorida air
Amonium (NH4)2S04 Menyala redup
Sulfat
Asam cuka CH;COOH Menyala redup
Kekuatan elektrolit yang sesuai diatas adalah...
a. CH3COOH<(NH4)2S04< HCI
b. CH3COOH< HCl<(NH4)2S04
c.  (NH4)2S04< CH3COOH< HCI
d. CH3COOH = (NH4)2S04> HCI
e. (NH4)2SO4< HCl< CH3COOH
10. Senyawa elektrolit berikut yang merupakan golongan
senyawa ion adalah...
a. CH3COOH
b. HCI
c. NaCl
d. HzSO4
e. NHs;
11. Perhatikan data percobaan daya hantar listrik dari
beberapa sumber berikut.
Jenis air Lampu Gelembung gas
Sumur Redup Ada
Laut Menyala terang Ada
Danau Tidak menyala Ada
Ledeng Tidak menyala Ada
Dari data hasil percobaan yang telah dilakukan oleh siswa,
dapat disimpulkan bahwa...
a. Air sumur bersifat elektrolit kuat
b. Air laut merupakan elektrolit kuat
c. Air danau bersifat non elektrolit
d. Ada air yang bersifat elektrolit dan non elektrolit
e. Semua air dari berbegai sumber bersifat elektrolit.
12. Jika dilarutkan kedalam air, larutan elektrolit akan terurai

menjadi...
a. lon-ion
b. Kation dan anion




13.

14.

15.

16.

c. Atom-atom

d. Molekul-molekul

e. (Gas-gas tertentu.

Pengujian terhadap larutan Asam Klorida menunjukan
gejala nyala terang lampu dan timbulnya gelembung-
gelembung pada ujung kabel listrik. Gejala tersebut
menunjukan bahwa larutan HCl merupakan...

a. Penghantar listrik yang baik

b. Penghantar listrik yang kurang baik

c. Bukan penghantar listrik

d. Senyawaion

e. Senyawa kovalen.

Perhatikan data hasil percobaan berikut ini :

No | Sifat fisis ZatA ZatB

1. | Wujud zat Padat Padat

2. | Kelarutan dalam air Larut Tidak larut
3. | Daya hantar listrik lautan | Konduktor | Isolator

4. | Titik leleh dan titik didih | Tinggi Rendah

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis
ikatan yang terdapat pada zat A dan zat B berturut-turut
adalah...

Ionik dan kovalen non-polar

Kovalen polar dan ionic

Kovalen non-polar dan ionic

Kovalen koordinasi dan logam

e. Hidrogen dan kovalen

Seorang siswa datang kelaboratorium, untuk memeriksa

larutan hidroksida. Jika diketahui dari hasil pemeriksaan

siswa tersebut, larutan Natrium Hidroksida memiliki

derajat ionisasi = 1. Apakah artinya ...

a. Larutan Natrium Hidroksida tidak terionisasi

b. Larutan Natrium Hidroksida terionisasi sebagian

c. Larutan Natrium Hidroksidaterionisasi sempurna

d. Larutan Natrium Hidroksida Tetap berbentuk molekul
NaOH.

e. Larutan Natrium Hidroksida sebagian membentuk ion
Na* dan OH-

Kristal senyawa ionnik mempunyai ion-ion yang tidak

dapat bergerak bebas. Ion-ion tersebut dapat bergerak

bebas apabila..

po o




Kristal senyawa ionik didinginkan

Kristal senyawa ionik dikristalkan

Kristal senyawa ionik dilelehkan

Kristal senyawa ionik dibekukan
e. Kristal senyawa ionik diendapkan

17. Dari larutan dibawah ini, manakah larutan tidak mamp
menghantarkan listrik...

a0 o

a. HCIO0,1M

b. H;S0,0,1M

c. CH3COOHO,1M
d. NH30,1M

e C12H22011 0,1 M

18. Lelehan senyawa kovalen polar tidak menghatarkan arus
listrik karena...
a. Lelehannya terdiriatas molekul-molekul.
b. Berwujud cair
c. Ikatannya sangat kuat
d. Ion-ion bergerak bebas
e. Adaperbedaan keelektronegatifan.
19. Diketahui data hasil pengujian daya hantar listrik berbagai
zat sebagai berikut:

Jenis zat | Padatan Lelehan/cair Larutan

P Nonkonduktor Baik Baik
Q Nonkonduktor Nonkonduktor Baik
R Baik Baik Tidak larut
S Nonkonduktor Nonkonduktor Buruk

Elektrolit yang merupakan senyawa kovalen adalah...

a. PdanQ

b. QdanR

c. RdanS$

d. QdanS

e. HanyaS$S

20. Berikut data hasil percobaan pengujian daya hantar listrik
berupa larutan yang telah dilakukan oleh siswa:

Larutan Pengamatan
Lampu Gas
1 Nyala terang Banyak gas
2 Nyala redup Sedikit gas
3 Padam Sedikit gas
4 Padam Tidak ada gas




Pasangan larutan elektrolit kuat dan non elektrolit adalah...

a. ldan2
b. 2dan3
c. 1dan3
d. 1dan4
e. 2dan4



Soal Postest
SOAL LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROIT
Nama

Kelas

L

SOAL PILIHAN GANDA
Pilihlah Jawaban yang paling benar,

1.

Berdasarkan hasil uji daya hantar listrik terhadap larutan A

dan B diperoleh hasil sebagai berikut. Pada larutan A,

lampu menyala dan terbentuk gelembung-gelembung gas.

Pada larutan B, lampu tidak menyala dan tidak terbentuk

gelembung-gelembung gas. Kesimpulan yang dapat ditarik

dari data tersebut adalah.

a. Larutan A adalah nonelektrolit karena hanya
menghasilkan gelembung gas

b. Larutan B adalah eletrolit karena menghasilkan
gelembung gas

c. Larutan A adalah non elektrolit karena terurai menjadi
ion-ion yang menyalakan lampu

d. Larutan B adalah non elektrolit karena tidak terurai
menjadi ion-ion sehingga lampu tidak menyala

e. Larutan A adalah elektrolit karena terurai menjadi ion-
ion yang menyalakan lampu dan B non elektrolit
karena tidak dapat terurai menjadi ion-ion.

Zat yang dilarutkan dalam air akan menjadi elektrolit kuat

apabila zat tersebut

a. Membentuk endapan

b. Terurai sebagian menjadi ion

c. Membentuk gas

d. Membentuk larutan homogeny

e. Terurai sempurna menjadi ion

Seorang siswi melakukan percobaan, dengan menguji

elektrolit. Kemudian elektrode dimasukkan ke dalam

larutan Asam Klorida. Ternyata lampu menyala.Hal ini

disebabkan ...

a. Asam kolrida melepaskan dan menerima OH-

b. Asam klorida dalam keadaan murni tersusun dari ion-
ion Pelarutan asam Kklorida dalam air terjadi
pengeluaran elektron



c. Atom-atom

d. Molekul-molekul

e. (Gas-gas tertentu

Jika dilarutkan kedalam air, larutan elektrolit akan terurai
menjadi...

a. lon-ion

b. Kation dan anion
c. Atom-atom

d. Molekul-molekul

e. (Gas-gas tertentu.

Senyawa berikut yang dalam keadan padat tidak
menghantarkan listrik, tetapi dalam keadaan lelehan dan
larutan dapat menghantarkan listrik adalah...

a. CaCl;

b. Ci:H2011
C. CO(NHz)z
d. C:HsOH
e. CeH1206

Pernyataan yang benar tentang larutan elektrolit adalah

a. terurai menjadi kation saja

b. tidak dapat digunakan sebagai larutan infus

c. dapat menghantarkan arus listrik

d. hanya merupakan senyawa kovalen

e. hanya merupakan senyawa ion

Pengujian terhadap larutan Asam Klorida menunjukan
gejala nyala terang lampu dan timbulnya gelembung-
gelembung pada ujung kabel listrik. Gejala tersebut
menunjukan bahwa larutan HCl merupakan...

a. Penghantar listrik yang baik

b. Penghantar listrik yang kurang baik

c. Bukan penghantar listrik

d. Senyawaion

e. Senyawa kovalen

Perhatikan data percobaan daya hantar listrik dari
beberapa sumber berikut.

Jenis air Lampu Gelembung gas

Sumur Redup Ada

Laut Menyala terang Ada




10.

11.

Danau Tidak menyala Ada

Ledeng Tidak menyala Ada

Dari data hasil percobaan yang telah dilakukan oleh siswa,
dapat disimpulkan bahwa...

Air sumur bersifat elektrolit kuat

Air laut merupakan elektrolit kuat

Air danau bersifat non elektrolit

Ada air yang bersifat elektrolit dan non elektrolit

e. Semua air dari berbegai sumber bersifat elektrolit.

Seorang siswa datang kelaboratorium, untuk memeriksa

larutan hidroksida. Jika diketahui dari hasil pemeriksaan

siswa tersebut, larutan Natrium Hidroksida memiliki

derajat ionisasi = 1. Apakah artinya ...

a. Larutan Natrium Hidroksida tidak terionisasi

b. Larutan Natrium Hidroksida terionisasi sebagian

c. Larutan Natrium Hidroksidaterionisasi sempurna

d. Larutan Natrium Hidroksida Tetap berbentuk molekul
NaOH

e. Larutan Natrium Hidroksida sebagian membentuk ion
Na* dan OH-

Perhatikan data hasil percobaan berikut ini :

po o

No | Sifat fisis ZatA ZatB

1. Wujud zat Padat Padat

2. Kelarutan dalam air Larut Tidak larut

3. Daya hantar listrik | Konduktor | Isolator
lautan

4, Titik leleh dan titik | Tinggi Rendah
didih

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis
ikatan yang terdapat pada zat A dan zat B berturut-turut
adalah...

Ionik dan kovalen non-polar

Kovalen polar dan ionic

Kovalen non-polar dan ionic

Kovalen koordinasi dan logam

e. Hidrogen dan kovalen

Suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik apabila...
a. Elektron yang dapat bergerak bebas

po o




12.

13.

14.

15.

Air yang dapat menghantarkan listrik

Air yang dapat terionisasi

Logam yang merupakan penghantar listrik

e. lon-ion yang dapat bergerak bebas

Seorang  siswa  melakukan  eksperimen  dengan
menghasilkan data sebagai berikut.

po o

Bahan Rumus Nyala lampu
kimia

Hidrogen klorida air HCl Terang

Amonium Sulfat (NH4)2SO4 | Menyala redup

Asam cuka CH3;COOH Menyala redup

Kekuatan elektrolit yang sesuai diatas adalah...

CH3COOH<(NH4)2S04< HCI

CH3COOH< HCI<(NH4)2S04

NH4)2S04< CH3COOH< HCI

CH3COOH = (NH4)2S04> HCl

e.  (NH4)2S04< HCl< CH3COOH

Senyawa elektrolit berikut yang merupakan golongan
senyawa ion adalah...

po o

a. CH3COOH
b. HCI

c. NacCl

d. H2S04

e. NHs;

Kristal senyawa ionnik mempunyai ion-ion yang tidak
dapat bergerak bebas. Ion-ion tersebut dapat bergerak
bebas apabila..

a. Kristal senyawa ionik didinginkan

b. Kristal senyawa ionik dikristalkan

c. Kristal senyawa ionik dilelehkan

d. Kristal senyawa ionik dibekukan

e. Kristal senyawa ionik diendapkan

Dari larutan dibawah ini, manakah larutan tidak mamp
menghantarkan listrik...

a. HCIO0,1M

b. HzS040,1 M

c. CH3COOHO,1M
d. NH30,1M

e. C12H22011 0,1 M




16. Lelehan senyawa kovalen polar tidak menghatarkan arus

17.

18.

19.

listrik karena...

a. Lelehannya terdiriatas molekul-molekul

b. Berwujud cair

c. Ikatannya sangat kuat
d. Ion-ion bergerak bebas
e. Adaperbedaan keelektronegatifan.

Diketahui data hasil pengujian daya hantar listrik berbagai
zat sebagai berikut:
Jenis Padatan Lelehan/cair Larutan
zat
P Nonkonduktor Baik Baik
Q Nonkonduktor Nonkonduktor Baik
R Baik Baik Tidak larut
S Nonkonduktor Nonkonduktor Buruk

Elektrolit yang merupakan senyawa kovalen adalah...

a. PdanQ
b. QdanR
c¢. RdanS$S
d. QdanS
e. HanyaS$S

Berikut data hasil percobaan pengujian daya hantar listrik
berupa larutan yang telah dilakukan oleh siswa:

Larutan Pengamatan
Lampu Gas
1 Nyala terang Banyak gas
2 Nyala redup Sedikit gas
3 Padam Sedikit gas
4 Padam Tidak ada gas
Pasangan larutan elektrolit kuat dan non elektrolit adalah...
a. 1ldan2
b. 2dan3
c. 1dan3
d. 1dan4
e. 2dan4

Dari contoh senyawa berikut, manakah yang termasuk
senyawa non-elektrolit....
a. Natrium hidroksida

b. Sukrosa
c. Kalium Nitrat




d. Kalsium Hidroksida
e. Asam Klorida

20. Di bawah ini, yang dapat menghantarkan listrik paling baik
adalah ...

Larutan gula 0,1 M

Larutan asam asetat 0,1 M

Larutan asam asetat 1 M

Larutan NaCl 0,1 M

Larutan NaCl 1 M

ea0 o



Lampiran 5

Satuan Pendidikan : SMA
Kelas X

Kompetensi Inti

KI'1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

(Peminatan Bidang MIPA)

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu | Sumber Belajar
1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur Peran kimia dalam Mengamati Tugas Tmggx3jp | e Bukuteks
partikel materi sebagai wujud kebesaran kehidupan. e Mengamati produk-produk kimia dalam e Membuat laporan kimia
Tuhan YME dan pengetahuan tentang Hakikat ilmu kimia kehidupan, misalnya sabun, detergen,pasta tentang hakikat o Literatur
struktur partikel materi sebagai hasil o gigi, shampo, kosmetik, obat, susu, keju, ilmu kimia, lainnya
pemikiran kreatif manusia yang Metode ilmiah dan mentega, minyak goreng, garam dapur, dan metode ilmiah Encart
kebenarannya bersifat tentatif. keselamatan kerja asam cuka dan keselamatan . Enca Ia p
. L - ' o ncyclopedia
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki Membaca artikel tentang peran kimia dalam lkebrja dtl . + e Lembar keria
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objekf, perkembangan ilmu lain (farmasi,geolog, a oral?rlgm sera
terbuka, mampu membedakan fakta dan pertanian, kesehatan) dan peran kimia dalam peran Kimia
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis menyelesaikan masalah global. dalam kehidupan.
wreatt, novati, defolaals, kemuniat ) Membaca artkel tentang hakikat imu kimia, | Observasi
alam merancang dan melakukan o M L
percobaan serta berdiskusi yang gsgc;gfolrlﬂlﬁh dan keselamatan kerja di . (?il:;ﬁ)slilrg;h saat
diwujudkan dalam sikap sehari-hari. ' )
. . . Menanya presentasi
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, . ' dengan lembar
toleran, cinta damai dan peduli e Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan pengamatan

lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

hasil pengamatan, misalnya:
- Apa yang dipelajari dalam kimia?



USER
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2.3 Menunjukkan perilaku responsif, dan - Apa manfaatnya belajar kimia dan Portofolio
proaktif serta bijaksana sebagai wujud kaitannya dengan karir masa depan? e Laporan
kemampuan memecahkan masalah dan Pengumpulan data pengamatan

membuat keputusan.

3.1

Memahami hakikat ilmu kimia, metode
ilmiah dan keselamatan kerja di
laboratorium serta peran kimia dalam
kehidupan.

4.1

Menyajikan hasil pengamatan tentang
hakikat ilmu kimia, metode ilmiah dan
keselamatan kerja dalam mempelajari

kimia serta peran kimia dalam kehidupan.

e Mengkaji literatur tentang peran kimia dalam
kehidupan, perkembangan IPTEK, dan dalam
menyelesaikan masalah global.

e Mengunjungi laboratorium untuk mengenal
alat-alat dan bahan kimia serta tata tertib
laboratorium.

o Mendiskusikan kerja seorang ilmuwan kimia
dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh produk kimia menggunakan
metode ilmiah meliputi: penemuan masalah,
perumusan masalah, membuat hipotesis,
melakukan percobaan dan mengolah data
serta membuat laporan.

Mengasosiasi

e Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi
tentang hakikat ilmu kimia, metode ilmiah dan
keselamatan kerja di laboratorium serta peran
kimia dalam kehidupan.

Mengkomunikasikan

e Mempresentasikan hasil pengamatan dan
diskusi tentang hakikat iimu kimia, metode
ilmiah dan keselamatan kerja di laboratorium
serta peran kimia dalam kehidupan dengan
tata bahasa yang benar.

Tes

e Tertulis membuat

bagan / skema
tentang hakikat
kimia, metode
iimiah dan
keselamatan

kerja serta peran

kimia dalam
kehidupan

1.1

Menyadari adanya keteraturan struktur
partikel materi sebagai wujud kebesaran
Tuhan YME dan pengetahuan tentang
struktur partikel materi sebagai hasil
pemikiran kreatif manusia yang
kebenarannya bersifat tentatif.

o Perkembangan
model atom

e Struktur atom Bohr
dan mekanika
kuantum.

Mengamati

e Mengamati perkembangan model atom dan
partikel penyusun atom serta hubungannya
dengan nomor massa dan nomor atom.

e Mengamati tabel periodik modern

Tugas :

o Membuat peta
konsep tentang
perkembangan

model atom dan

tabel periodik

8mggx3jp

e Buku teks
kimia

e Literatur
lainnya

e Encarta
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki Nomor atom dan Menanya serta mempre- Encyclopedia

rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, nomor massa e Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan sentasikannya o Lembarkerja

terbuka, mampu membedakan fakta dan Konfigurasi elektron struktur atom, misalnya: apa saja partikel Observasi

Eplmt,.ful_et, telt[?, téertankggltjlng i!awab,.kkrtlﬂs, dan Diagram orbital tpenyusunda:om? Fag’?llr;ana partlkgll-p?rtkll;el o Sikap ilmiah saat

et ol e (OTNGH) | gy | 080 o don? Divnapossickion. | g o

percobaan serta berdiskusi yang dan bentuk orbital. mengalami berken?bgngan? g;zeanﬁzlmbar

leUjuqkan dalam sikap Sfaharl-harl. GoI.or(ljgan dan o Mengajuk.an. pert:anyaan berkaitan dengan pengamatan
2.2 Menunjukkan penlqku kerjasar_na,santun, periode tabel periodik, misalnya: apa dasar Portofolio

toleran, cinta damai dan peduli Sifat keperiodikan pengelompokan unsur dalam tabel periodik? | “o

lingkungan serta hemat dalam unsur Bagaimana hubungan konfigurasi elektron P

2.3

memanfaatkan sumber daya alam.

Menunjukkan perilaku responsif, dan
proaktif serta bijaksana sebagai  wujud
kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan.

3.2
3.3

34

Menganalisis perkembangan model atom

Menganalisis struktur atom berdasarkan
teori atom Bohr dan teori mekanika
kuantum.

Menganalisis hubungan konfigurasi
elektron dan diagram orbital untuk
menentukan letak unsur dalam tabel
periodik dan sifat-sifat periodik unsur.

4.2

4.3

4.4

Mengolah dan menganalisis
perkembangan model atom.

Mengolah dan menganalisis truktur atom
berdasarkan teori atom Bohr dan teori
mekanika kuantum.

Menyajikan hasil analisis hubungan
konfigurasi elektron dan diagram orbital
untuk menentukan letak unsur dalam

Isotop, isobar, isoton

dengan letak unsur dalam tabel periodik?

Pengumpulan data

Melakukan analisis dan diskusi tekait dengan
perkembangan model atom.

Menganalisis perkembangan model atom
yang satu terhadap model atom yang lain.

Mengamati nomor atom dan nomor massa
beberapa unsur untuk menentukan jumlah
elektron, proton dan netron unsur tersebut.

Menganalisis hubungan konfigurasi elektron
dengan nomor atom.

Mendiskusikan konfigurasi elektron dan
diagram orbital dari unsur tertentu.

Mendiskusikan bilangan kuantum dan bentuk
orbital suatu unsur.

Menganalisis hubungan antara nomor atom
dan konfigurasi elektron dengan letak unsur
dalam tabel periodik (golongan dan periode).

Menganalisis tabel dan grafik hubungan
antara nomor atom dengan sifat keperiodikan
unsur (jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas
elekton, dan keelektronegtifan)

Tes tertulis uraian:

e Menentukan
jumlah elektron,
proton, dan
netron dalam
atom

e Menentukan
konfigurasi
elektron dan
diagram orbital

¢ Menentukan
bilangan kuantum
dan bentuk orbital

¢ Menganalisis
letak unsur dalam
tabel periodik
berdasarkan
konfigurasi
elektron

¢ Menganalisis
kecenderungan
sifat keperiodikan
unsur dalam satu
golongan atau
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tabel periodik dan sifat-sifat periodik

unsur.

¢ Menganalisis nomor atom dan nomor massa
beberapa contoh kasus pada unsure untuk
memahami isotop, isobar, dan isoton.

Mengasosiasi

e Menyimpulkan bahwa golongan dan periode
unsur ditentukan oleh nomor atom dan
konfigurasi elektron.

e Menyimpulkan adanya hubungan antara
nomor atom dengan sifat keperiodikan unsur
(jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas elekton,
dan keelektronegtifan)

Mengkomunikasikan

e Mempresentasikan hasil rangkuman tentang
perkembangan model atom dan tabel periodic
unsur dengan menggunakan tata bahasa
yang benar.

periode berdasar
kan data

1.1

Menyadari adanya keteraturan struktur
partikel materi sebagai wujud kebesaran
Tuhan YME dan pengetahuan tentang
struktur partikel materi sebagai hasil
pemikiran kreatif manusia yang
kebenarannya bersifat tentatif.

2.1

2.2

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif,
terbuka, mampu membedakan fakta dan

opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis,
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif )

dalam merancang dan melakukan
percobaan serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

Menunjukkan perilaku kerjasama, santun,
toleran, cintadamai dan peduli lingkungan

serta hemat dalam memanfaatkan

Struktur Lewis

Ikatan ion dan ikatan
kovalen

Ikatan kovalen
koordinasi

Senyawa kovalen
polar dan non polar.

lkatan logam
Gaya antar molekul
Sifat fisik senyawa.

Mengamati

e Membaca tabel titik leleh beberapa
senyawa ion dan senyawa kovalen

e Membaca titik didih senyawa hidrogen
halida.

e Mengamati struktur Lewis beberapa unsur.

Menanya

o Dari tabel tersebut muncul pertanyaan,
mengapa ada senyawa yang titik lelehnya
rendah dan ada yang titik lelehnya tinggi?

e Mengapa titik didih air tinggi pada hal air
mempunyai massa molekul relatif kecil?

e Mengapa atom logam cenderung melepaskan
elektron? Mengapa atom nonlogam cenderung
menerima elektron dari atom lain? Bagaimana
proses terbentuknya ikatan ion? Bagaimana

Tugas :

o Merancang
percobaan
tentang
kepolaran
senyawa

Observasi

e Sikap ilmiah
dalam mencatat
data hasil
percobaan

Portofolio
e Laporan
percobaan

10mggx3jp

e Buku teks

kimia

e Literatur

lainnya

e Encarta

Encyclopedia

e Lembar kerja




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi Waktu

Sumber Belajar

2.3

sumber daya alam.

Menunjukkan perilaku responsif, dan
proakif serta bijaksana sebagai
wujud kemampuan memecahkan
masalah dan membuat keputusan.

3.5

3.6
3.7

Membandingkan proses pembentukan
ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen
koordinasi dan ikatan logam serta
interaksi antar partikel (atom, ion,
molekul) materi dan hubungannya
dengan sifat fisik materi.

Menganalisis kepolaran senyawa.

Menganalisis teori jumlah pasangan
elektron di sekitar inti atom (Teori
Domain Elektron) untuk menentukan
bentuk molekul.

4.5

4.6

4.7

Mengolah dan menganalisis
perbandingan proses pembentukan
ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan
kovalen koordinasi, dan ikatan logam
serta interaksi antar partikel (atom, ion,
molekul) materi dan hubungannya
dengan sifat fisik materi.

Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan kepolaran senyawa.

Meramalkan bentuk molekul berdasarkan
teori jumlah pasangan elektron di sekitar
inti atom (Teori Domain Elektron).

ikatan kovalen terbentuk? Apakah ada
hubungan antara ikatan kimia dengan sifat
fisis senyawa?

Pengumpulan data

e Mengingatkan susunan elektron valensi dalam

orbital.

Menggambarkan awan elektron valensi
berdasarkan susunan elektron dalam orbital.

Menganalisis pembentukan senyawa
berdasarkan pembentukan ikatan
(berhubungan dengan kecenderungan atom
untuk mencapai kestabilan).

Membandingkan proses terbentuknya ikatan
ion dan ikatan kovalen.

Menganalisis penyebab perbedaan titik leleh
antara senyawa ion dan kovalen.

Menganalisis beberapa contoh pembentukan
senyawa kovalen dan senyawa ion.

Menganalisis beberapa contoh senyawa
kovalen tunggal, kovalen rangkap dua,
kovalen rangkap tiga dan kovalen koordinasi.

Menganalisis sifat logam dengan proses
pembentukan ikatan logam.

Menganalisis hubungan antara
keelektronegatifan unsur dengan
kecenderungan interaksi antar molekulnya

Menganalisis pengaruh interaksi antarmolekul
terhadap sifat fisis materi.

Merancang percobaan kepolaran beberapa
senyawa (mewakili senyawa kovalen, kovalen
polar dan senyawa ionik) serta
mempresentasikan hasilnya untuk
menyamakan persepsi.

Tes tertulis uraian

e Membandingkan
proses pemben-
tukan ion dan
ikatan kovalen.

¢ Membedakan
ikatan kovalen
tunggal dan
ikatan kovalen
rangkap

e Menganalisis
kepolaran
senyawa

¢ Menganalisis
hubungan antara
jenis ikatan
dengan sifat fisis
senyawa

¢ Menganalisis
bentuk molekul
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e Bentuk molekul

e Melakukan percobaan terkait kepolaran
beberapa senyawa (mewakili senyawa
kovalen, kovalen polar dan senyawa ionik).

e Mengamati dan mencatat hasil percobaan
kepolaran senyawa.

e Menganalisis dan menyimpulkan hasil
percobaan dikaitkan dengan data
keelektronegatifan.

Mengasosiasi

e Menganalisis konfigurasi elektron dan struktur
Lewis dalam proses pembentukan ikatan
kimia.

e Menyimpulkan bahwa jenis ikatan kimia
berpengaruh kepada sifat fisik materi.

Mengkomunikasikan

e Menyajikan hasil analisis perbandingan
pembentukan ikatan.

e Menyimpulkan hasil percobaan tentang
kepolaran senyawa dan mempresentasikan
dengan menggunakan bahasa yang benar.

Mengamati

e Mengamati gambar bentuk molekul beberapa
senyawa.

Menanya

e Bagaimana menentukan bentuk molekul
suatu senyawa?

Pengumpulan data

o Mengkaji literatur untuk meramalkan bentuk
molekul dan mengkaitkan hubungan bentuk
molekul dengan kepolaran senyawa.




Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu | Sumber Belajar

Mengasosiasi

e Menyimpulkan bentuk molekul berdasarkan
teori jumlah pasangan elektron di sekitar inti
atom.

e Menyimpulkan hubungan bentuk molekul
dengan kepolaran senyawa.

Mengkomunikasikan

e Menyajikan gambar bentuk molekul
berdasarkan teori jumlah pasangan elektron
di sekitar inti atom.

e Menyajikan hubungan kepolaran senyawa
dengan bentuk molekul.

1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur | e Larutan elektrolit Mengamati Tugas 2mggx3jp | e Bukuteks
partikel materi sebagai wujud kebesaran dan nonelekirolit o Mengkaji literatur tentang larutan elektrolit e Membuat peta kimia
Tuhan YME dan pengetahuan tentang dan nonelektrolit. konsep tentang o Literatur
struktur partikel materi sebagai hasil Menanya larutan elektrolit lainnya
pemikiran kreatif manusia yang . dan nonelektrolit
kebenarannya bersifat tentatif. e Mengajukan pertanyaan apakah semua * Encarta

: —— — larutan dapat menghantarkan arus listrik? e Merancang Encyclopedia

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki Mengapa ketika banjir orang bisa tersengat percobaan e Lembar keria
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, arus listrik? Apa manfaat larutan elektrolit Observasi )
Lerpgka, mampu membedakqn fakta dla'n _ dalam kehidupan? e Sikap iimiah

pini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, P lan dat
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif ) engumpufan data saat merancang
dalam merancang dan melakukan e Merancang percobaan untuk menyelidiki sifat dan melakukan
percobaan serta berdiskusi yang larutan berdasarkan daya hantar listrik dan percobaan serta
diwujudkan dalam sikap sehari-hari. mempresentasikan hasilnya untuk Zaat prefe“:)as'

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun, menyamakan persepsi. :gg:nm;r;n o
toleran, cinta damai dan peduli o Melakukan percobaan.daya hantar listrik pada peng
lingkungan serta hemat dalam beberapa larutan. Portofolio
memanfaatkan sumber daya alam. e Mengamati dan mencatat data hasil e Petakonsep

2.4 Menunjukkan perilaku responsif, dan percobaan.daya hantar listrik pada beberapa | ¢ | aporan
proaktif serta bijaksana sebagai wujud larutan. percobaan

kemampuan memecahkan masalah dan
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membuat keputusan

3.8

Menganalisis sifat larutan elektrolit dan
larutan nonelektrolit berdasarkan daya
hantar listriknya.

4.8

Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan untuk mengetahui sifat larutan
elektrolit dan larutan non- elektrolit .

Mengasosiasi

e Menganalisis data hasil percobaan untuk
menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya
hantar listriknya (larutan elektrolit dan larutan
non-elektrolit).

e Mengelompokkan larutan berdasarkan jenis
ikatan dan menjelaskannya.

e Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat
berupa senyawa ion atau senyawa kovalen
polar

Mengkomunikasikan
o Menyajikan laporan hasil percobaan tentang

Tes tertulis uraian

¢ Menganalisis
penyebab larutan
elektrolit dapat
menghantarkan
arus listrik

e Mengelompok-

kan larutan
elektrolit dan
nonelektrolit serta
larutan elektrolit
kuat dan elektrolit
lemah berdasar-

daya hantar listrik larutan  elektrolit kuat, kan data
larutan elektrolit lemah, dan larutan percobaan.
nonelektrolit.

1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur | ® Konsep reaksi Mengamati Tugas 6mggx3jp | e Bukuteks
partikel materi sebagai wujud kebesaran oksidasi - reduksi e Mengamati ciri-ciri perubahan kimia (reaksi o Merancang kimia
Tuhan YME dan pengetahuan tentang « Bilangan oksidasi kimia), misalnya buah (apel, kentang atau percobaan reaksi o Literatur
struktur partikel materi sebagai hasil unsur dalam pisang) yang dibelah dan dibiarkan di udara pembakaran dan lainnya
pemikiran kreatif manusia yang senyawa atau ion terbuka serta mengamati karat besi untuk serah terima
kebenarannya bersifat tentatif. menjelaskan reaksi oksidasi-reduksi. elektron ° Encartla p

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki * Menyimak pepjela§an ltentang _perkembangan Observasi reveope .|a
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objekti, kon§ep 'reak3| oksidasi-reduksi dan pllangan « Skap iimiah saat e Lembar kerja
terbuka, mampu membedakan fakta dan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion. merancang dan
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, Menanya melakukan
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif ) ¢ Mengajukan pgrtanyaan mengapa buah apel, percobaan serta
dalam merancang dan melgkukan keqtang atau pisang yang tadinya bgnNgrna saat presentasi
percobaan serta berdiskusi yang putih setelah dibiarkan di udara menjadi dengan lembar
diwujudkan dalam sikap sehari-hari. berwarna coklat? pengamatan

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun, e Mengapa besi bisa berkarat? Bagaimana .
toleran, cinta damai dan peduli menuliskan persamaan reaksinya? Portofolio
lingkungan serta hemat dalam e Bagaimana menentukan bilangan oksidasi e Laporan
memanfaatkan sumber daya alam. unsur dalam senyawa atau ion? percobaan
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2.3 Menunjukkan perilaku responsif, dan Pengumpulan data
proaktif serta bijaksana sebagai e Merancang percobaan reaksi pembakaran Tes tertulis
wujud kemampuan memecahkan dan serah terima elektron serta mempresen- | ¢ Menganalisis
masalah dan membuat keputusan tasikan hasilmya untuk menyamakan persepsi. unsur yang
o Melakukan percobaan reaksi pembakaran dan mengalami
— serah terima elektron. Oksidasi dan
3.9 Menganalisis perkembangan konsep . . unsur yang
reaksi oksidasi-reduksi serta menentukan * Menggmatl dan mencatat hasi pgrcobaan mengalami
bilangan oksidasi atom dalam molekul reaksi pembakaran dan serah terima elektron. reduksi
atau ion. e Mendiskusikan hasil kajian literatur untuk Menuli
; . enuliskan
3.10 Menerapkan aturan IUPAC untuk menjawab pertanyaan tentang bilangan persamaan

penamaan senyawa anorganik dan
organik sederhana.

4.9 Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan reaksi oksidasi-reduksi.

4.10 Menalar aturan IUPAC dalam
penamaan senyawa anorganik dan
organik sederhana.

oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.
Mengasosiasi

e Menganalisis data untuk menyimpulkan reaksi
pembakaran dan serah terima elektron

e Menuliskan reaksi pembakaran hasil
percobaan.

e Menyamakan jumlah unsur sebelum dan
sesudah reaksi.

o Berlatih menuliskan persamaan reaksi
pembakaran.

e Menuliskan reaksi serah terima elektron hasil
percobaan.

o Berlatih menuliskan persamaan reaksi serah
terima elektron.

¢ Menganalisis dan menyimpulkan bilangan
oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.

Mengkomunikasikan

e Menyajikan hasil percobaan .reaksi
pembakaran dan serah terima elektron.

e Menyajikan penyelesaian penentuan bilangan
oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.

reaksi oksidasi
reduksi

Menganalisis
bilangan
oksidasi unsur
dalam senyawa
atau ion

Memberi nama
senyawa-
senyawa kimia
menurut aturan
IUPAC
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o Tata nama senyawa

Mengamati

e Mengkaji literatur tentang tata nama senyawa
anorganik dan organik sederhana menurut
aturan IUPAC.

Menanya

e Bagaimana menerapkan aturan IUPAC untuk
memberi nama senyawa.

Pengumpulan data

e Mengkaji literatur untuk menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan tata nama
senyawa anorganik dan organik sederhana
menurut aturan IUPAC.

e Mendiskusikan aturan IUPAC untuk memberi
nama senyawa.

Mengasosiasi

e Menyimpulkan penerapan aturan tata nama
senyawa anorganik dan organik sederhana
menurut aturan IUPAC.

o Berlatih memberi nama senyawa sesuai
aturan IUPAC.

Mengkomunikasikan

e Mempresentasikan penerapan aturan tata
nama senyawa anorganik dan organik
sederhana menurut aturan IUPAC
menggunakan tata bahasa yang benar.

1.1

Menyadari adanya keteraturan struktur
partikel materi sebagai wujud kebesaran
Tuhan YME dan pengetahuan tentang
struktur partikel materi sebagai hasil
pemikiran kreatif manusia yang
kebenarannya bersifat tentatif.

o Massa atom relatif
(Ar) dan Massa
molekul relatif (Mr)

e Persamaan reaksi

e Hukum dasar kimia
- hukum Lavoisier

Mengamati

e Membaca literatur tentang massa atom relatif
dan massa molekul relatif, persamaan reaksi,
hukum dasar kimia dan konsep mol.

o Mengkaji literatur tentang penerapan konsep
mol dalam perhitungan kimia.

Tugas

e Merancang
percobaan untuk
membuktikan
hukum Lavoisier

Observasi

8 mggx3jp

e Buku teks

kimia

e Literatur

lainnya

e Encarta

Encyclopedia

10
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki - hukum Proust Menanya o Sikap iimiah e Lembarkerja
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, Eztzm gzlton e Mengajukan pertanyaan bagaimana cara saat diskusi,
ter.bl.JkaI’ tmtanpubmr?mbedaka_n falgakd'at]'n Lussac y menentukan massa atom relatif dan massa merancang dan
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, molekul relatif suatu senyawa? Bagaimana melakukan
zreiatif, inovatif, de?okratils,kkcl)(munikatif) - hukum Avogadro cara menyetarakan persamaan reaksi? gercobalan .
alam merancang dan melakukan . , engan lembar
percobaan serta gerdiskusi yang Konsep Mol * Mengajukan pertanyaan bagaimana pengamatan
diwujudkan dalam sikap sehari-hari massa molar membedakan rumus empiris dengan rumus
29 Menuniukk laku ke t volume molar moIe|I<uI? Mengapa terbentuk senyawa hidrat? _
' Juskanperiaktl kerjasama,santin, gas Bagaimana menentukan kadar zat? Portofolio
toleran, cintadamai dan peduliingkungan Rumus empiris e Mengajukan pertanyaan yang berkaitan e Laporan
serta hemat dalam memanfaatkan P 93| P yaan yang
dan rumus molekul. dengan penerapan konsep mol dalam percobaan

sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsif, dan
proaktif sertabijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan

3.11 Menerapkan konsep massa atom relatif

dan massa molekul relatif, persamaan
reaksi, hukum-hukum dasar kimia, dan
konsep mol untuk menyelesaikan
perhitungan kimia

4.11 Mengolah dan menganalisis data terkait
massa atom relatif dan massa molekul
relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum
dasar kimia, dan konsep mol untuk
menyelesaikan perhitungan kimia.

Senyawa hidrat.
Kadar zat
(persentase massa,
persentase volume,
bagian per Juta atau
part per million,
molaritas, molalitas,
fraksi mol).

o Perhitungan kimia
- hubungan antara

jumlah mol, partikel,
massa dan volume
gas dalam
persamaan reaksi.

- pereaksi pembatas.

perhitungan kimia.

Pengumpulan Data

e Mendiskusikan cara menentukan massa atom
relatif dan massa molekul relatif.

e Mendiskusikan cara menyetarakan persamaan
reaksi.

e Merancang percobaan untuk membuktikan
hukum Lavoisier serta mempresentasikan
hasil rancangan untuk menyamakan persepsi.

o Melakukan percobaan untuk membuktikan
hukum Lavoisier.

e Mengamati dan mencatat data hasil
percobaan hukum Lavoisier.

e Mendiskusikan hukum Proust , hukum Dalton,
hukum Gay Lussac dan hukum Avogadro.

e Mendiskusikan massa molar, volume molar
gas, rumus empiris dan rumus molekul serta
senyawa hidrat.

e Mendiskusikan penentuan kadar zat dalam
campuran.

Tes tertulis uraian

¢ Menentukan
massa atom
relatif (Ar) dan
massa molekul
relatif (Mr)

e Menentukan
rumus empiris
dan rumus
molekul serta
senyawa hidrat.

e Menentukan
kadar zat dalam
campuran

o Menyetarakan
persamaan
reaksi

e Menerapkan
konsep mol
dalam
perhitungan
kimia

11
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e Menganalisis konsep mol untuk menyelesai-
kan perhitungan kimia (hubungan antara
jumlah mol, partikel, massa dan volume gas
dalam persamaan reaksi serta pereaksi
pembatas).

Mengasosiasi

¢ Berlatih menghitung massa atom relatif dan
massa molekul relatif

o Berlatih menyetarakan persamaan reaksi.

e Menganalisis data untuk membuktikan hukum
Lavoisier.

e Menganalisis hasil kajian untuk menyimpulkan
hukum Proust , hukum Dalton, hukum Gay
Lussac dan hukum Avogadro.

¢ Berlatih menentukan massa molar dan volume
molar gas.

e Menghubungkan rumus empiris dengan rumus
molekul

¢ Menghitung banyaknya molekul air dalam
senyawa hidrat

e Menghitung banyaknya zat dalam campuran
(% massa, % volum, bpj, molaritas, molalitas,
dan fraksi mol) .

e Menyimpulkan penggunakan konsep mol
untuk menyelesaikan perhitungan kimia.

Mengkomunikasikan

¢ Menyajikan penyelesaian penentuan massa
atom relatif dan massa molekul relatif serta
persamaan reaksi.

¢ Menyajikan hasil percobaan untuk
membuktikan hukum Lavoisier.

12
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Mempresentasikan hasil kajian tentang hukum
Proust, hukum Dalton, hukum Gay Lussac dan
hukum Avogadro.

Menyajikan penyelesaian penentuan rumus
empiris dan rumus molekul serta senyawa
hidrat.

Menyajikan penentuan kadar zat dalam
campuran.

Menyajikan penyelesaian penggunaan
konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan
kimia.

13




Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pendidikan

Sekolah

Rencana Pelaksanaan Pendidikan
Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: MA Al Asror Gunungpati Kota Semarang

Matapelajaran : Kimia

Kelas/Semester: X/Genap

Materi Pokok :Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Alokasi Waktu : 12 Jam Pelajaran (3 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1

KI 2

KI3

KI 4

:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan
dalamberinteraksi  secara  efektif = dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulandunia.

:Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasankemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebabfenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
danminatnya untuk memecahkan masalah.
:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi

1

2.2,

3.8.

4.8.

1.1.

Kompetensi Dasar

Menyadari adanya keteraturan struktur partikel
materi sebagai wujud kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa dan pengetahuan tentang struktur partikel
materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia
yang kebenarannya bersifat tentative
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa
ingin tahu, disiplin, jujur, objektifterbuka,
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis, Kkreatif, inovatif,
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.
Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan
nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya.
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan
percobaan, serta menyajikan hasil percobaan
untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan
larutan non elektrolit.

Indicator

3.8.1. Menjelaskan larutan elektrolit dan non

elektrolit.

3.8.2. Menyebutkan contoh-contoh larutan ektrolit

dan non elektrolit.

4.8.1. Membuat rancangan percobaan untuk

membedakan daya hantar listrik berbagai
larutan

4.8.2. Mengamati nyala lampu dan gelembung gas

yang terjadi pada laruan yang diuji.

4.8.3. Mengelompokan larutan-larutan yang

termasuk larutan elektrolit kuat, elektrolit
lemah dan non elektrolit.

4.8.4. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan yang

termasuk larutan elektrolit dan non elektrolit.

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan engan menggunakan model

pembelajaran experiential learning dengan menggali
informasi dari berbagai sumber belajar, dan mengolah
informasi, diharapkan siswa mampu terlibat aktif selama



proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin
tahu, disiplin dalam pembelajaran, teliti dalam melakukan
pengamatan, menjawab pertanyaan dan menyampaikan
pendapat, mampu bekerjasama dengan baik serta dapat:

1.
2.

3.

8.

Menjelaskan larutan elektrolit dan non elektrolit.
Menyebutkan contoh-contoh larutan ektrolit dan non
elektrolit.

Mengelompokkan larutan berdasarkan jenis ikatan
larutannya.

Mengelompokkan larutan kedalam larutan elektrolit
dan non elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya.
Membuat rancangan percobaan untuk membedakan
daya hantar listrik berbagai larutan

Mengamati nyala lampu dan gelembung gas yang
terjadi pada laruan yang diuji.

Mengelompokan larutan-larutan yang termasuk
larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non
elektrolit.

Mengidentifikasi sifat-sifat larutan yang termasuk
larutan elektrolit dan non elektrolit.

D. Materi Pembelajaran

1.

Larutan Elektrolit dan Non elektrolit
Pengertian larutan
Larutan merupakan zat homogen yang merupakan

campuran dari dua komponen atau lebih yang dapat

berupa gas cairan atau padatan.

Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit

1) Larutan elektrolit merupakan larutan dari

senyawa yang terlarut dalam air dan dapat
menghantarkan arus listrik. Uji daya hantar
listrik larutan dapat ditandai dengan lampu
terang, dan gelembung gas banyak. Contoh
larutan yang termasuk elektrolit kuat, yaitu:
HCI (asam klorida), HBr (asam bromida), HI
(asam iodida), HNOz (asam nitrat), H;SOs4
(asam sulfat), HCIO4 (asam perklorat). NaOH
(natrium hidroksida), KOH (kalium
hidroksida), RbOH (rubidium hidroksida),
CsOH (sesium hidroksida), Ca(OH). (kalsium
hidroksida), Sr(OH). (stronsium hidroksida),
Ba(OH); (barium hidroksida).



3.

2) Larutan  elektrolit lemah merupakan zat
elektrolit yang hanya terurai sebagian
membentuk ion-ionnya didalam air. Uji daya
hantar listrik larutan ditandai dengan lampu
redup dan gelembung gas sedikit. Contoh
larutan yang termasuk larutan elektrolit
lemah, yaitu: HF (asam florida), HCN (asam
sianida), H2S (asam sulfida), H;COs; (asam
karbonat), CH3COOH (asam asetat), C¢HsOH
(asam benzoate), NHs; (ammonia), NzH4
(hidrazin), CH3NH, (metilamina) Garam
halide/sianida/tiosianat dari logam Hg, Zn dan
Cd.

3) Larutan non elektrolit merupakan larutan yang
tidak menghantarkan arus listrik ketika
dilarutkan dalam air. Uji daya hantar listrik
larutan ditandai dengan lampu padam dan
tidak ada gelembung gas Contoh larutan yang
termasuk larutan elektrolit lemah, yaitu:
senyawa selain asam, basa, dan garam:
C2HsOH (etanol), glukosa (CsH1206), sukrosa
(C12H22011), urea  (COONH:):), gliserin
(C3H5(OH)3), etilen gllkOl (C2H4(OH)2)

Senyawa dan dan jenis larutan elektrolit

Senyawa ion

Senyawa ion terbentuk melalui ikatan ion
antara ua atom penyusun yang memiliki perbedaan
keelektronegatifan > 2,0.

Senyawa kovalen
Larutan senyawa kovalen dapat
menghantarkan arus listrik dapat dilihat
berdasarkan perbedaan keelektronegatifan atom
unsur penyusun senyawa tersebut.

Model Pembelajaran
Model : experiential learning
Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1.

2.

Media
Papan tulis, Spidol
Alat dan Bahan



a) Alat

Gelas kimia

Kabel listrik

Lampu bohlam kecil
Batu baterai

Paku

Pipet tetes

b) Bahan

3. Sumber

Larutan alcohol 10%

Larutan gula

Air laut

Larutan sabun

Air jeruk

Air mineral

Laruan urea

Larutan kapur sirih

Larutan asam cuka

Larutan asam klorida (HCI)
Larutan asam sulfat (H2S04)
Larutan isotonic

Larutan kalium hidroksida (KOH)
Larutan gula

Larutan ammonium hidroksida
Pembelajaran

a. Supplement books:

G. Langkah-la

Anifah Setyawati Arifatun. 2009. Kimia
Mengkaji Fenomena Alam. Jakarta: Pusat

perbukan, Departemen Pendidikan Nasional.

Khamidial. 2009. Kimia SMA/MA kelas X.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

Internet.

ngkah Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

No Kegiatan

Deskripsi

Waktu




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

Pendahuluan

Pendidik mengucapkan
salam dan menanyakan
kabar peserta didik.

Peserta didik merespon
salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan
dengan kondisi kelas.
Pendidik mengabsen
satupersatu peserta didik.

15
menit

Inti

. Pendidik membagikan soal

pre-test

. Peserta didik mampu

mengerjakan soal preest yang
diberikan oleh guru.

95
menit

Penutup

Peserta didik mampu
mengumpulkan lembar
jawaban pretest
Pendidik mengakhiri
pelajaran dengan
mengucapkan sala

10
Menit

Pertemuan 2

No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

1.

Pendahuluan

. Pendidik mengucapkan salam.
. Peserta didik menjawab

salam.

. Pendidik mempersilahkan

peserta didik untuk berdo’a
terlebih  dahulu  sebelum
memulai pelajaran.

. Pendidik menanyakan kabar

peserta didik.

. Pendidik mengabsen




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

satupersatu peserta didik.

6. Peserta didik menerima
informasi kompetensi, materi,
tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

7. Pendidik menagih secara
lisan tugas baca tentang
larutan elektrolit dan non
elektrolit.

8. Pendidik memberikan
rangsangan dengan
memberikan pertanyaan
“Dalam kehidupan sehari-hari
kita selalu membutuhkan
listrik. Manfaat listrk sangat
besar dalam kehidupansehari-
hari.  Seperti sumber
penerangan, untuk
menghidupkan lampu kita
perlu menghubungkan stop
kontak dengan saklar. Saat
menghubungkan kita selalu
diperingatkan agar tangan
kita tidak boleh  basah.
Mengapa demikian ? apakah
air dapat menghantarkan
arus listrik ?

Inti

Experiencing (Activity Doing /

Melakukan aktivitas)

1. Pendidik membagi Peserta
didik menjadi 6 kelompok
secara Heterogen.

2. Peserta didik bergabung

dengan kelompoknya
masing-masing
3. Pesertadidik mengkaji

literatur  tentang larutan
elektrolit dan non elektrolit.




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

Pendidik membagikan LKPD
yang sama kepada masing-
masing peserta didik.

Peserta didik merancang
desain  praktikum  untuk
menguji suatu larutan

bersifat elektrolit,
elektrolittemah dan non
elektrolit.

Peserta didik melakukan
praktikum untuk
mengelompokan larutan

tersebut kedalam larutan
elektrolit dan non elektrolit
sesuai pengetahuan yang
telah didapatkan.

Setelah selesai praktikum,
peserta  didik menjawab
pertanyaan yang terdapat
dalam LKPD.

Publishing (Sharing Reaction
and Observation/ berbagi
reaksi dan pengamatan)

1.

Pendidik menginstruksikan
peserta didik untuk bekerja
sama dalam menghimpun
berbagai sumber informasi
yang sudah dikaji serta
memikirkan secara cermat
untuk menyimpulkan hasil
pengamatan dan diskusi pada
materi larutanel ektrolit dan
non elektrolit.

Peserta didik menuliskan
hasil rancangan praktikum
pada saat menguji larutan
elektrolit dan non elektrolit
dengan anggota kelompok




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

masing-masing.

3. Peserta didik mendiskusikan
hasil percobaan dengan
anggota kelompok masing-
masing yang disesuaikan
dengan literasi (seperti buku
paket, internet, dan lain-lain
)yang telah tersedia.

4, Peserta didik menuliskan

hasil diskusi dengan anggota
kelompok masing-masing
dengan  melihat literasi
seperti buku paket, internet,
dan lain-lain yang telah
tersedia.

Processing (Discusion of

Patterns and Dynamic/ Diskusi

Pola dan Dinamis)

1. Perwakilan Peserta didik
dalam kelompok diminta

untuk mempresentasikan
hasil diskusinya didepan
kelas.

2. Peserta didik dari kelompok
yang lain menanggapi dengan
menanyakan hal-hal yang
belum dipahami.

3. Pendidik mengevaluasi dan
menguatkan jawaban
kelompok presentasi serta
masukan dari peserta didik
yang lain dan membuat
kesepakatan, bila jawaban
yang disampaikan siswa
sudah benar.

Generalizing (Inferring
pripciples about the”Real




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

Word”/ menyimpulkan prinsip
pada “kata aslinya”)

1.

Peserta didik diminta untuk
menjawab pertanyaan yang
menghubungkan rangkaian
uji larutan elektrolit dengan
kehidupan sehari-hari yang
terdapat dalam Lembar Kerja
Peserta didik (LKPD) .

Applying (Planning more
Effective Behavior/
merencanakan perilaku yang
lebih efektif)

1.

Peserta didik diminta untuk
mengaplikasikan percobaan
yang sudah dipelajari dengan
pengalaman  yang  telah
didapat kedunia nyata
berdasarkan prinsip larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Penutup

Peserta didik menyimpulkan
pembelajaran tentang larutan
elektrolit dan non elektrolit.
Pendidik memberikan tugas
baca bagi peserta didik untuk
pertemuan berikutnya.
Pendidik dan peserta didik
mengakhiri pembelajaran
dengan berdo’a bersama
serta pendidik memberikan
salam penutup kepada
peserta didik

Peserta didik menjawab
salam dari pendidik.




H. Penilaian

No Aspek Mekanisme dan Instrumen Keterangan
Prosedur
1. Sikap Observasi Lembar
Kerja Observasi
Kelompok
2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Pilihan
ganda dan
soal essay
3. Keterampilan Kinerja Kinerja
Presentasi Presentasi
Laporan Rubrik
Praktik Penilaian

Semarang,........ Januari2019
Peneliti

Nurmita Fitriyani




Lampiran I

INSTRUMEN PENILAIAN
a. Lembar Penilaian sikap
Observasi
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X
Topik/Sub Topik : Larutan elektrolit dan non elektrolit
Hari/Tanggal
Keterangan:

- Setiap aspek siswa memiliki 3 indikator penilaian

- Perhatikan setiap aspek, jika memenuhi 1 indikator nilainya
1, jika 2 nilainya 2 dst

- Jika tidak memenuhi indikator, kosongkan kolom (kolom
tidak dicentang, berarti nilainya dihitung nol)

- Skala penilaian 1-3



No Aspek Indikator Skor | Jumlah
yang

diamati

1. Disiplin Datang tepat waktu 11 2| 3
Patuh pada tata tertib atau
aturan bersama/ sekolah
Mengerjakan/mengumpulkan
tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan

Ingin Antusias mencari jawaban.

tahu Perhatian pada obyek yang
diamati.

Menanyakan setiap langkah
kegiatan.

Teliti Berhati-hati dalam
menyelesaikan  tugas dan
menggunakan peralatan
Mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan standar
waktu
Mampu menjawab pertanyaan
dengan benar.

4, Bekerja Memusatkan perhatian pada
sama tujuan kelompok
Tidak mendahulukan
kepentingan pribadi
Menerima resiko dari tindakan
yang dilakukan

Rubrik penilaian sikap rasa ingin tahu dapat disusun

sebagai berikut:
Kriteria Skor Keterangan

SangatBaik 3 Mampu memenuhi 3 indikator sikap

(SB) ingin tahu

Baik (B) 2 Mampu memenuhi 2 indikator sikap
ingin tahu

Cukup () 1 Mampu memenuhi 1 indikator sikap
ingin tahu




Nilai =

Jumlah skor

<100 Predikat Nilai

Sangat Baik (SB) | 80 <AB <100

Baik (B) 70<B<79
Cukup (Q) 60<C<69
Kurang (K) <60

b. Lembar penilaian Psikomotorik
Indikator ~ Terampil menerapkan konsep dan strategi
pemecahan masalah yang relevan dengan materi koloid

iy

2)

3)

Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat
menerapkan  konsep/prinsip dan  strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan pembuatan rangkaian larutan elektrolit
dan non elektrolit dan peranan larutan elektrolit
dalam kehidupan sehari-hari.

Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha
untuk menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan larutan elektrolit dan non elektrolit dan
peranan larutan eelektrolit dalam kehidupan
sehari-hari.

Sangat terampil, jika menunjukkan dapat
menerapkan  Kkonsep/prinsip dan  strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan larutan elektrolit dan non elektrolit dan
peranan larutan eelektrolit dalam kehidupan
sehari-hari.



No Pernyataan Skor
KT T ST
1. Memeriksa alat yang akan digunakan
untuk praktikum.
2. Memeriksa bahan yang akan
digunakan untuk praktikum
3. Menyiapkan alat yang  akan
digunakan untuk praktikum
4. Menyiapkan  bahan-bahan yang
digunakan pada saat paktikum.
5. Mampu  melakukan  percobaan
dengan benar
6. Menuliskan hasil praktikum
7. Membersihkan kembali alat yang
telah selesai digunakan
8. Menata kembali alat-alat praktikum
9. Mengomunikasikan hasil praktikum
Keterangan:
KT :Kurangterampil skor = 1
T :Terampil skor =2 Nilai = Jumlah skor <100

ST : Sangat terampil skor = 3




Lampiran 2:

Lembar Observasi dan Kinerja Presentasi

Mata Pelajaran

Kelas Peminatan

Kimia

X (sepuluh) MIA

Kompetensi = 1
Observasi Nilai
ketra
o . ml m-
Kinerja Presentasi S]kor pilan
presen
Nama tasi
No | Peserta
didik | g | o & g R I B =
= | =2 32 o = 3 2| =2
= al & T Z %2 S| £ &
S| g5 == < @ T =
= 2 S T 2 5 £ 5
T | Al s—~]| § ° ol
i = > © A | m=
1 2 3 5 6 8
1.
2.
3.
4.
5.
6.

LEMBAR OBSERVASI DAN KINERJA PRESENTASI

INDIKATOR SIKAP ILMIAH PADA LEMBAR PENGAMATAN

OBSERVASI:
1. Jujur
a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang
sebenarnya.

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi.

C.

a.

Menerima kebenaran yang disampaikan teman
2. Disiplin
Datang kesekolahtepat waktu.

b. Mengerjakan LKS sesuai petunjuk.




c. Mentaati aturan main dalam kerja mandiri dan
kelompok.
3. Tanggung jawab
a. Berusaha menyelesaikan tugas dengan sungguh-

sungguh.

b. Bertanya kepada teman/pendidik bila menjumpai
masalah.

c. Menyelesaikan permasalahan yang menjadi tanggung
jawabnya.

4. Kerja sama
a. Menunjukkan sikap bersahabat.
b. Berusaha menemukan solusi permasalahan secara
bersama dalam kelompoknya.
c. Menghargai pendapat teman lain.
Keterangan Pengisian Skor Observasi
A = Tinggi, jika memenuhi 3 indikator pada setiap aspek
B = Cukup, jika memenuhi 2 indikator pada setiap aspek
C = Kurang, jika memenuhi 1 atau tidak memenuhi indicator pada
setiap aspek
INDIKATOR PRESENTASI KELOMPOK

No Indikator Deskripsi
1 Penguasaan materi 1. Menunjukkan penguasaan materi presentasi
yang dengan sangat kurangbaik
dipresentasikan c. Menunjukkan penguasaan materi presentasi
(Presentasi) dengan cukup baik
d. Menunjukkan penguasaan materi presentasi
dengan baik
2 Kemampuan 1. Mampu mempertahan kan dan menanggapi
mempertahankan pertanyaan/sanggahan dengan cukup baik
dan menanggapi
pertanyaan atau 2. Kurang mampu mempertahankan dan
sanggahan menanggapi pertanyaan atau sanggahan
(Bertanya dan dengan baik
Menjawab) 3. Sangat kurang mampu mempertahankan

dan menanggapi pertanyaan atau sanggahan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Pertemuan 3 dan 4
Sekolah : MA Al Asror Gunungpati Kota Semarang
Matapelajaran : Kimia
Kelas/Semester: X/Genap
Materi Pokok :Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
Alokasi Waktu : 12 Jam Pelajaran (3 x 40 menit)

Kompetensi Inti

KI1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan
dalamberinteraksi  secara  efektif = dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulandunia.

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasankemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebabfenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
danminatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi

3

2.3.

3.9.

4.8.

3.1.

Kompetensi Dasar

Menyadari adanya keteraturan struktur partikel
materi sebagai wujud kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa dan pengetahuan tentang struktur partikel
materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia
yang kebenarannya bersifat tentative
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa
ingin tahu, disiplin, jujur, objektifterbuka,
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis, Kkreatif, inovatif,
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.
Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan
nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya.
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan
percobaan, serta menyajikan hasil percobaan
untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan
larutan non elektrolit.

Indikator

3.8.3. Mengelompokkan larutan berdasarkan jenis

ikatan larutannya.

3.8.4. Mengelompokkan larutan kedalam larutan

elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya
hantar listriknya.

4.8.1. Membuat rancangan percobaan untuk

membedakan daya hantar listrik berbagai
larutan

4.8.2. Mengamati nyala lampu dan gelembung gas

yang terjadi pada laruan yang diuji.

4.8.3. Mengelompokan larutan-larutan yang

termasuk larutan elektrolit kuat, elektrolit
lemah dan non elektrolit.

4.8.4. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan yang

termasuk larutan elektrolit dan non elektrolit.



C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan engan menggunakan model

pembelajaran experiential learning dengan menggali
informasi dari berbagai sumber belajar, dan mengolah
informasi, diharapkan siswa mampu terlibat aktif selama
proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin
tahu, disiplin dalam pembelajaran, teliti dalam melakukan
pengamatan, menjawab pertanyaan dan menyampaikan
pendapat, mampu bekerjasama dengan baik serta dapat:

1.
2.

3.

8.

Menjelaskan larutan elektrolit dan non elektrolit.
Menyebutkan contoh-contoh larutan ektrolit dan non
elektrolit.

Mengelompokkan larutan berdasarkan jenis ikatan
larutannya.

Mengelompokkan larutan kedalam larutan elektrolit
dan non elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya.
Membuat rancangan percobaan untuk membedakan
daya hantar listrik berbagai larutan

Mengamati nyala lampu dan gelembung gas yang
terjadi pada laruan yang diuji.

Mengelompokan larutan-larutan yang termasuk
larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non
elektrolit.

Mengidentifikasi sifat-sifat larutan yang termasuk
larutan elektrolit dan non elektrolit.

D. Materi Pembelajaran

Larutan Elektrolit dan Non elektrolit

1. Pengertian larutan

Larutan merupakan zat homogen yang merupakan
campuran dari dua komponen atau lebih yang dapat
berupa gas cairan atau padatan.

2. Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit

1) Larutan elektrolit merupakan larutan dari senyawa

yang terlarut dalam air dan dapat menghantarkan
arus listrik. Uji daya hantar listrik larutan dapat
ditandai dengan lampu terang, dan gelembung gas
banyak. Contoh larutan yang termasuk elektrolit
kuat, yaitu: HCl (asam Kklorida), HBr (asam
bromida), HI (asam iodida), HNO3z (asam nitrat),
H2SO4 (asam sulfat), HCIO4 (asam perklorat). NaOH
(natrium hidroksida), KOH (kalium hidroksida),



2)

3)

RbOH (rubidium hidroksida), CsOH (sesium
hidroksida), Ca(OH) (kalsium hidroksida), Sr(OH):
(stronsium  hidroksida), = Ba(OH): (barium
hidroksida).

Larutan elektrolit lemah merupakan zat elektrolit
yang hanya terurai sebagian membentuk ion-
ionnya didalam air. Uji daya hantar listrik larutan
ditandai dengan lampu redup dan gelembung gas
sedikit. Contoh larutan yang termasuk larutan
elektrolit lemah, yaitu: HF (asam florida), HCN
(asam sianida), H;S (asam sulfida), H,CO3 (asam
karbonat), CH3COOH (asam asetat), CcHsOH (asam
benzoate), NHz (ammonia), N;H: (hidrazin),
CH3NH: (metilamina) Garam
halide/sianida/tiosianat dari logam Hg, Zn dan Cd.
Larutan non elektrolit merupakan larutan yang
tidak menghantarkan arus listrik ketika dilarutkan
dalam air. Uji daya hantar listrik larutan ditandai
dengan lampu padam dan tidak ada gelembung gas
Contoh larutan yang termasuk larutan elektrolit
lemah, yaitu: senyawa selain asam, basa, dan
garam: C;HsOH (etanol), glukosa (CsH120s),
sukrosa (C12H22011), urea (COONH;)2), gliserin
(C3H5(OH)3), etilen gllkOl (C2H4(OH)2).

Senyawa dan dan jenis larutan elektrolit

a.

Senyawa ion

Senyawa ion terbentuk melalui ikatan ion
antara ua atom penyusun yang memiliki perbedaan
keelektronegatifan > 2,0.

Senyawa kovalen
Larutan senyawa kovalen dapat
menghantarkan arus listrik dapat dilihat
berdasarkan perbedaan keelektronegatifan atom
unsur penyusun senyawa tersebut.

Model Pembelajaran

Model : experiential learning

Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
Media

Papan tulis, Spidol



6.

Alat dan Bahan

a) Alat

Gelas kimia

Kabel listrik

Lampu bohlam kecil
Batu baterai

Paku

Pipet tetes

b) Bahan

Larutan alcohol 10%

Larutan gula

Air laut

Larutan sabun

Air jeruk

Air mineral

Laruan urea

Larutan kapur sirih

Larutan asam cuka

Larutan asam klorida (HCI)
Larutan asam sulfat (H2S04)
Larutan isotonic

Larutan kalium hidroksida (KOH)
Larutan gula

Larutan ammonium hidroksida

Sumber Pembelajaran

a.

b.

Supplement books:
Anifah Setyawati Arifatun. 2009. Kimia
Mengkaji Fenomena Alam. Jakarta: Pusat

perbukan, Departemen Pendidikan Nasional.

Khamidial. 2009. Kimia SMA/MA kelas X.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

Internet.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 3

No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

Pendahuluan

1. Pendidik mengucapkan salam.

2. Peserta  didik  menjawab
salam.

3. Pendidik mempersilahkan
peserta didik untuk berdo’a
terlebih  dahulu  sebelum
memulai pelajaran.

4. Pendidik menanyakan kabar
peserta didik.

5. Pendidik mengabsen
satupersatu peserta didik.

6. Pendidik memberikan
apresepsi dengan mengingat
pelajaran minggu lalu dengan
memberikan pertanyaan
“Apakah yang disebut larutan
elektrolit dan larutan non
elektrolit, serta bagaimana
ciri-ciri Larutan Elektrolit dan
Non elektrolit?

7. Peserta didik  menerima
informasi kompetensi, materi,
tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan.

8. Pendidik menagih secara lisan
tugas baca dan mencari
artikel tentang larutan
elektrolit dan non elektrolit.

15
menit

Inti

Experiencing ( Activity Doing

Melakukan aktivitas)

1. Pendidik membagi Peserta
didik menjadi 6 kelompok
secara Heterogen.

2. Peserta didik bergabung
dengan kelompoknya masing-
masing

3. Pesertadidik mengkaji
literatur  tentang larutan

90
menit




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

elektrolit dan non elektrolit.

4. Pendidik membagikan LKPD
yang sama kepada masing-
masing peserta didik.

5. Peserta didik merancang
desain  praktikum  untuk
menguji suatu larutan
bersifat elektrolit, elektrolit
lemah dan non elektrolit.

6. Peserta didik melakukan
praktikum untuk
mengelompokan larutan
tersebut kedalam larutan
elektrolit dan non elektrolit
sesuai pengetahuan yang
telah didapatkan.

7. Peserta didik diminta untuk
menjawab pertanyaan yang
terdapat dalam LKPD.

8. Peserta didik menentukan
jenis ikatan pada senyawa
larutan elektrolit dan larutan
non elektrolit yang digunakan
pada saat praktikum.

Publishing (Sharing Reaction
and Observation/ berbagi
reaksi dan pengamatan)

1. Pendidik menginstruksikan
peserta didik untuk bekerja
sama dalam menghimpun
berbagai sumber informasi
yang sudah dikaji serta
memikirkan secara cermat
untuk menyimpulkan hasil
pengamatan dan diskusi pada
materi larutan ektrolit dan
non elektrolit.

2. Peserta didik menuliskan




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

hasil rancangan praktikum
pada saat menguji larutan
elektrolit dan non elektrolit
dengan anggota kelompok
masing-masing.

3. Peserta didik mendiskusikan
hasil  percobaan dengan
anggota kelompok masing-
masing yang disesuaikan
dengan literasi (seperti buku
paket, internet, dan lain-lain )
yang telah tersedia.

4. Peserta didik menuliskan
hasil diskusi dengan anggota
kelompok masing-masing
dengan melihat  literasi
seperti buku paket, internet,
dan lain-lain yang telah
tersedia.

Processing ( Discusion of

Patterns and Dynamic/ Diskusi

Pola dan Dinamis)

1. Perwakilan Peserta didik
dalam kelompok diminta

untuk mempresentasikan
hasil diskusinya didepan
kelas.

2. Peserta didik dari kelompok
yang lain menanggapi dengan
menanyakan hal-hal yang
belum dipahami.

3. Peserta didik menjelaskan
ikatan yang terdapat pada
larutan elektrolit dan non
elektrolit yang digunakan
pada saat praktikum.

4. Pendidik mengevaluasi dan
menguatkan jawaban




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

kelompok presentasi serta
masukan dari peserta didik
yang lain dan membuat
kesepakatan, bila jawaban
yang disampaikan siswa
sudah benar.

Generalizing (inferring
pripciples about the”Real
Word”/ menyimpulkan prinsip
pada “kata aslinya”)

1. Peserta didik diminta untuk
menjawab pertanyaan yang
menghubungkan rangkaian
uji larutan elektrolit dengan
kehidupan sehari-hari yang
terdapat dalam Lembar Kerja
Peserta didik (LKPD) .

Applying (Planning more
Effective Behavior/
merencanakan perilaku yang
lebih efektif)

1. Peserta didik diminta untuk
mengaplikasikan percobaan
yang sudah dipelajari dengan
pengalaman  yang  telah
didapat kedunia nyata
berdasarkan prinsip larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Penutup

1. Pendidik bersama peserta
didik membuat
kesimpulantentang materi
larutanelektrolit dan
nonelektrolit.

2. Pendidikan memberikan
tugas kepada setiap
kelompok untuk membuat
laporan praktikum

15
menit




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

larutanelektrolit dan non
elektrolit

. Pendidik menginformasikan

untuk pertemuan berikutnya
dilaksanakan soal post-test.

. Pendidik memberikan salam

penutup kepada peserta didik

. Peserta didik menjawab

salam dari pendidik.

PERTEMUAN 4

No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

Pendahuluan

. Pendidik mengucapkan salam.
. Peserta didik menjawab

salam.

. Pendidik mempersilahkan

peserta didik untuk berdo’a
terlebih  dahulu  sebelum
memulai pelajaran.

. Pendidik menanyakan kabar

peserta didik.

. Pendidik mengabsen

satupersatu peserta didik.

. Menyampaikan hal-hal yang

akan dinilai, antara lain
perilaku  ilmiah  (kriteria
penilaian disampaikan kepada
peserta didik)

15
menit

Inti

Pendidik membagikan soal
post-test materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.
Peserta didik mampu
mengerjakan soal post-test
yang diberikan oleh guru.
Peserta didik
mengumpulkan jawaban

90
menit




No

untuk materi berikutnya
Pendidik menutup pelajaran
dengan mengucapkan
salam.

Kegiatan DesKripsi Waktu
post-test.
3. Penutup Pendidik memberikan tugas 15
baca bagi peserta didik menit




c. Penilaian

No Aspek Mekanisme dan Instrumen Ketera
Prosedur ngan
1. | Sikap Observasi - Lembar
Kerja Observasi
Kelompok
2. | Pengetahuan Tes Tertulis - Soal Pilihan
ganda dan
soal essay
3. Kinerja - Kinerja
Keterampila Presentasi Presentasi
n Laporan - Rubrik
Praktik Penilaian

Semarang,........ Januari2019

Peneliti

Nurmita Fitriyani




Lampiran |

INSTRUMEN PENILAIAN
e. Lembar Penilaian sikap
Observasi
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester 1 X
Topik/Sub Topik : Larutan elektrolit dan non elektrolit
Hari/Tanggal
Keterangan:

- Setiap aspek siswa memiliki 3 indikator penilaian

- Perhatikan setiap aspek, jika memenuhi 1 indikator nilainya
1, jika 2 nilainya 2 dst

- Jika tidak memenuhi indikator, kosongkan kolom (kolom
tidak dicentang, berarti nilainya dihitung nol)

- Skala penilaian 1-3



No

Aspek

yang
diamati

Indikator Skor Jumlah

Disiplin

Datang tepat waktu 1123
Patuh pada tata tertib atau aturan
bersama/ sekolah
Mengerjakan/mengumpulkan tugas
sesuai dengan waktu yang
ditentukan

Ingin tahu

Antusias mencari jawaban.
Perhatian pada obyek yang diamati.
Menanyakan setiap Iangkah
kegiatan.

Teliti

Berhati-hati dalam menyelesaikan
tugas dan menggunakan peralatan
Mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan standar waktu
Mampu menjawab  pertanyaan
dengan benar.

Bekerja
sama

Memusatkan perhatian pada tujuan
kelompok

Tidak mendahulukan kepentingan
pribadi

Menerima resiko dari tindakan yang
dilakukan

Rubrik penilaian sikap rasa ingin tahu dapat disusun sebagai

berikut:

Kriteria Skor Keterangan
SangatBaik (SB) 3 Mampu memenubhi 3 indikator sikap ingin tahu
Baik (B) 2 Mampu memenuhi 2 indikator sikap ingin tahu
Cukup (C) 1 Mampu memenubhi 1 indikator sikap ingin tahu




Nilai = Jumlah skor x 100 Predikat Nilai
Sangat Baik (SB) | 80 <AB <100
Baik (B) 70sB<79
Cukup (C) 60<C<69
Kurang (K) <60
a. Lembar penilaian Psikomotorik

Indikator  Terampil menerapkan konsep dan strategi
pemecahan masalah yang relevan dengan materi koloid

4)

5)

6)

Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat
menerapkan  konsep/prinsip dan  strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan pembuatan rangkaian larutan elektrolit
dan non elektrolit dan peranan larutan elektrolit
dalam kehidupan sehari-hari.

Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha
untuk menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan larutan elektrolit dan non elektrolit dan
peranan larutan eelektrolit dalam kehidupan
sehari-hari.

Sangat terampil, jika menunjukkan dapat
menerapkan  Kkonsep/prinsip dan  strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan larutan elektrolit dan non elektrolit dan
peranan larutan eelektrolit dalam kehidupan
sehari-hari.



No Pernyataan Skor
KT T ST
1. Memeriksa alat yang akan digunakan
untuk praktikum.
2. Memeriksa bahan yang akan
digunakan untuk praktikum
3. Menyiapkan alat yang  akan
digunakan untuk praktikum
4. Menyiapkan  bahan-bahan yang
digunakan pada saat paktikum.
5. Mampu  melakukan  percobaan
dengan benar
6. Menuliskan hasil praktikum
7. Membersihkan kembali alat yang
telah selesai digunakan
8. Menata kembali alat-alat praktikum
9. Mengomunikasikan hasil praktikum
Keterangan:
KT :Kurangterampil skor = 1
T :Terampil skor =2 Nilai = Jumlah skor <100

ST : Sangat terampil skor = 3




Lampiran 2:

Lembar Observasi dan Kinerja Presentasi

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas Peminatan : X (sepuluh) MIA
Kompetensi L e ———————————
Observasi Nilai
ketra
L . Jml m-
Kinerja Presentasi Skor pilan
presen
Nama tasi
No | Peserta
L o o0 © o 7|~
didik g sl &5 % _ 3 § gg
=) ol g “ 7 S S 5
= = oo 2 I S o Q 8=
v |A E2| 5| T3 | 8|58
M = < ° | £ | m=
1 2 3 5 6 8
7.
8.
9.
10.
11.
12.

LEMBAR OBSERVASI DAN KINERJA PRESENTASI
INDIKATOR SIKAP ILMIAH PADA LEMBAR PENGAMATAN

OBSERVASI:
1. Jujur
a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang
sebenarnya.

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi.
c. Menerima kebenaran yang disampaikan teman
2. Disiplin
a. Datang kesekolahtepat waktu.
b. Mengerjakan LKS sesuai petunjuk.




c. Mentaati aturan main dalam kerja mandiri dan
kelompok.
3. Tanggung jawab
a. Berusaha menyelesaikan tugas dengan sungguh-

sungguh.

b. Bertanya kepada teman/pendidik bila menjumpai
masalah.

c. Menyelesaikan permasalahan yang menjadi
tanggung jawabnya.

4. Kerja sama
a. Menunjukkan sikap bersahabat.
b. Berusaha menemukan solusi permasalahan secara
bersama dalam kelompoknya.
c. Menghargai pendapat teman lain.
Keterangan Pengisian Skor Observasi
A = Tinggi, jika memenuhi 3 indikator pada setiap aspek
B = Cukup, jika memenuhi 2 indikator pada setiap aspek
C = Kurang, jika memenuhi 1 atau tidak memenuhi indicator pada
setiap aspek
INDIKATOR PRESENTASI KELOMPOK

No Indikator Deskripsi
1 Penguasaan materi 1. Menunjukkan penguasaan materi presentasi
yang dengan sangat kurangbaik
dipresentasikan f.  Menunjukkan penguasaan materi presentasi
(Presentasi) dengan cukup baik
g. Menunjukkan penguasaan materi presentasi
dengan baik
Kemampuan 4. Mampu mempertahan kan dan menanggapi
mempertahankan pertanyaan/sanggahan dengan cukup baik
dan menanggapi
pertanyaan atau 5. Kurang mampu mempertahankan dan
sanggahan menanggapi pertanyaan atau sanggahan
(Bertanya dan dengan baik
Menjawab) 6. Sangat kurang mampu mempertahankan
dan menanggapi pertanyaan atau sanggahan




Lampiran 4:

Laporan Praktikum

1. Laporan praktikum
Menyajikan laporan hasil percobaan tentang daya hantar listrik

larutan elektrolit kuat,

non elektrolit.

a. Kelengkapan.

b. Jawaban pertanyaan

larutan elektrolit lemah, dan larutan

2. Portofolio/Produk, dengan fokus penilaian pada aspek:
Sistematika laporan adalah sebagai berikut

Judul
Tujuan

Langkah kerja

@m0 o

Kesimpulan
i.  Referensi

Landasan teori
Alat dan bahan (sertakan dengan gambar atau foto)

Data percobaan
Jawaban pertanyaan

Contoh Instrumen Laporan Praktik

No. Kriteria Predikat
1. Sesuai tujuan Baik, jika 3 kriteria terpenuhi
2. Sesuai dengan data | Sedang, jika 2 kriteria terpenuhi
3. Benar/sesuai teori | Kurang, jika 1 kriteria terpenuhi




Rencana Pembelajaran Pendidikan Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MA Al Asror Gunungpati Kota
Semarang
Matapelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X/Genap
Materi Pokok :LarutanElektrolit dan Non
Elektrolit
Alokasi Waktu : 12 Jam Pelajaran (3 x 40
menit)
A. Kompetensi Inti
KI1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan
dalamberinteraksi  secara  efektif = dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulandunia.

KI 3 :Memahami,menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasankemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebabfenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
danminatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah



secara mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
3.8. Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan

nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya.

Indikator:

3.8.1. Menjelaskan larutan elektrolit dan non
elektrolit.

3.8.2. Menyebutkan contoh-contoh larutan ektrolit
dan non elektrolit.

3.8.3. Mengelompokkan larutan berdasarkan jenis
ikatan larutannya.

3.8.4. Mengelompokkan larutan kedalam larutan
elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya
hantar listriknya.

4.8. Merancang, melakukan, dan menyimpulkan percobaan,

serta menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui
sifat larutan elektrolit dan larutan non elektrolit.

Indikator:

4.8.1 Mengamati nyala lampu dan gelembung gas
yang terjadi pada laruan yang diuji.

4.8.2 Mengelompokan larutan-larutan yang
termasuk larutan elektrolit kuat, elektrolit
lemah dan non elektrolit.

4.8.3 Mengidentifikasi sifat-sifat larutan yang
termasuk larutan elektrolit dan non elektrolit

C. Tujuan Pembeljaran

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik mampu

disiplin, teliti bertanggung jawab dan menjawab
pertanyaan, serta dapat;

1.

2.

3.

Pesertadidik mampu menjelaskan larutan elektrolit dan
non elektrolit.

Pesertadidik mampu menyebutkan contoh-contoh
larutan ektrolit dan non elektrolit.

Pesertadidik mampu  mengelompokkan larutan
berdasarkan jenis ikatan larutannya.

Pesertadidik mampu mengelompokkan larutan kedalam
larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya
hantar listriknya.

Pesertadidik mampu mengamati nyala lampu dan
gelembung gas yang terjadi pada laruan yang diuji.



6. Pesertadidik mampu mngelompokan larutan-larutan
yang termasuk larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah
dan non elektrolit.

7. Pesertadidik mampu mengidentifikasi sifat-sifat larutan
yang termasuk larutan elektrolit dan non elektrolit.

D. Materi Pembelajaran

Larutan Elektrolit dan Non elektrolit
d. Pengertian larutan
Larutan merupakan zat homogen yang merupakan

campuran dari dua komponen atau lebih yang dapat
berupa gas cairan atau padatan.

7)

8)

9)

e. Pengertian larutan elektrolit dan non
elektrolit

Larutan elektrolit merupakan larutan dari senyawa
yang terlarut dalam air dan dapat menghantarkan
arus listrik. Uji daya hantar listrik larutan dapat
ditandai dengan lampu terang, dan gelembung gas
banyak. Contoh larutan yang termasuk elektrolit
kuat, yaitu: HCl (asam Kklorida), HBr (asam
bromida), HI (asam iodida), HNO3z (asam nitrat),
H>S04 (asam sulfat), HCIO4 (asam perklorat). NaOH
(natrium hidroksida), KOH (kalium hidroksida),
RbOH (rubidium hidroksida), CsOH (sesium
hidroksida), Ca(OH); (kalsium hidroksida), Sr(OH):
(stronsium  hidroksida), @ Ba(OH): (barium
hidroksida).

Larutan elektrolit lemah merupakan zat elektrolit
yang hanya terurai sebagian membentuk ion-
ionnya didalam air. Uji daya hantar listrik larutan
ditandai dengan lampu redup dan gelembung gas
sedikit. Contoh larutan yang termasuk larutan
elektrolit lemah, yaitu: HF (asam florida), HCN
(asam sianida), H;S (asam sulfida), H.CO3 (asam
karbonat), CH3COOH (asam asetat), C¢HsOH (asam
benzoate), NHz (ammonia), N;H. (hidrazin),
CH3NH: (metilamina) Garam
halide/sianida/tiosianat dari logam Hg, Zn dan Cd.
Larutan non elektrolit merupakan larutan yang
tidak menghantarkan arus listrik ketika dilarutkan
dalam air. Uji daya hantar listrik larutan ditandai
dengan lampu padam dan tidak ada gelembung gas



Contoh larutan yang termasuk larutan elektrolit
lemah, yaitu: senyawa selain asam, basa, dan
garam: C;HsOH (etanol), glukosa (CsH1206),
sukrosa (Ci2H22011), urea (COONH2)2), gliserin
(C3H5(0H)3), etilen gllkOl (C2H4(OH)2).
f. Senyawa dan dan jenis larutan
elektrolit
c. Senyawaion
Senyawa ion terbentuk melalui ikatan ion
antara ua atom penyusun yang memiliki perbedaan
keelektronegatifan > 2,0.
d. Senyawa kovalen
Larutan senyawa kovalen dapat
menghantarkan arus listrik dapat dilihat
berdasarkan perbedaan keelektronegatifan atom
unsur penyusun senyawa tersebut.
Media Pembelajaran da Sumber Belajar
g. Media
Papan tulis, Spidol
h. Sumber Pembelajaran
b. Supplement books:

- Anifah Setyawati Arifatun. 2009. Kimia
Mengkaji Fenomena Alam. Jakarta: Pusat
perbukan, Departemen Pendidikan Nasional.

- Khamidial. 2009. Kimia SMA/MA kelas X.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

- Internet.

Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1

No Kegiatan Deskripsi Waktu

.1 | Pendahuluan 1. Pendidik mengucapkan salam 15
dan menanyakan kabar | menit
peserta didik.

2. Peserta didik merespon salam
dan pertanyaan dari pendidik
berhubungan dengan kondisi
kelas.




No

Kegiatan

Deskripsi Waktu
3. Pendidik mengabsen
satupersatu peserta didik.

2 Inti 1.Pendidik membagikan soal pre-

test 95

2.Peserta didik mampu | menit
mengerjakan soal preest yang
diberikan oleh guru.

3 Penutup 1. Peserta didik mampu 10
mengumpulkan lembar Menit
jawaban pretest

2. Pendidik mengakhiri
pelajaran dengan
mengucapkan sala

Pertemuan 2

No Kegiatan Deskripsi Waktu

.1 | Pendahuluan 1. Pendidik mengucapkan salam 15

dan menanyakan kabar | menit

peserta didik.

2. Peserta didik merespon salam
dan pertanyaan dari pendidik
berhubungan dengan kondisi
kelas.

3. Pendidik mengabsen satu
persatu peserta didik.

Apresesi

Dalam kehidupan sehari-hari kita
selalu  membutuhkan  listrik.
Manfaat listrk sangat besar.
dalam kehidupansehari-hari.
Seperti sumber penerangan, untuk
menghidupkan lampu kita perlu
menghubungkan  stop  kontak
dengan saklar. Saat
menghubungkan  kita  selalu
diperingatkan agar tangan kita




No

Kegiatan

Deskripsi Waktu
tidak boleh basah. Mengapa
demikian ? apakah air dapat
menghantarkan arus listrik ?

2 Inti Mengamati
95
1.Pedidik menjelaskan materi | menit

mengenai larutan elektrolit dan
nonelektrolit serta kekuatan
daya hantar listrik

2. Peserta didik memperhatikan
penjelasan  yang  pendidik
sampaikan.

3.Peserta didik dibagi dalam
beberapa kelompok

Menanya
1. Pendidik memberikan
kesempatan bertanya jika
materi yang di pelajari kurang
paham
2. Masing-masing kelompok
dibagikan LKPD oleh guru
yang berisi soal-soal tentang
larutan elektrolit dan non
elektrolit.
Mengumpulkan
Informasi/mencoba
1. Peserta didik diminta untuk
mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru yang ada
di LKPD

2.Pada tahap ini peserta didik
mengumpulkan informasi dan
membangun  ide  mereka
sendiri dalam memecahkan
masalah.




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

3. Peserta didik membaca

literatur yang ada di LKS

Mengasosiasi/ Diskusi

1. peserta didik mendiskusikan
hasil jawabannya dengan
teman sejawatnya.

Peserta didik menuliskan
jawaban yang telah
dikerjakan dalam sebuah
kertas folio atau buku tugas

Mengkomunikasikan

1.

Pendidik meminta salah-
satu peserta didik untuk
menulis jawaban soal
dipapan tulis

Pedidik memberikan
kesempatan kepada peserta
didik lain untuk
membandingkan hasil
jawabannya di depan kelas.

Penutup

1. Peserta didik mampu

mengumpulkan lembar
jawaban

2. Pendidik menyimpulkan

mengakhiri pelajaran
dengan mengucapkan
salam

10
Menit

Pertemuan 3

No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu




No

Kegiatan

Deskripsi Waktu
.1 | Pendahuluan 1. Pendidik mengucapkan salam 15
dan  menanyakan kabar | menit
peserta didik.
2. Peserta didik merespon
salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan
dengan kondisi kelas.
3. Pendidik mengabsen satu
persatu peserta didik.
2 Inti Mengamati
95
1. Pedidik menjelaskan materi | menit

mengenai larutan elektrolit dan
nonelektrolit berdasarkan jenis
ikatannya

Peserta didik memperhatikan
penjelasan  yang  pendidik
sampaikan.

Menanya

1. Peserta didik diminta
membuat pertanyaan terhadap
literature yang telah dibaca
yaitu tentang senyawa
pembentuk larutan elektrolit

2. Peserta didik bertanya kepada
guru materi tentang senyawa
pembentuk larutan elektrolit
yang belum dipahami

Mengumpulkan

Informasi/mencoba

1. Pada tahap ini peserta didik
mengumpulkan informasi dan
membangun  ide  mereka
sendiri dalam memecahkan
masalah.

2. Pendidik memberikan LKPD
kepada peserta didik.

3. Peserta didik membaca




No

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

literatur yang ada di LKS

Mengasosiasi/ Diskusi

1. Peserta didik mendiskusikan

hasil jawabannya dengan
teman sejawatnya.

. Peserta didik menuliskan

jawaban yang telah
dikerjakan dalam sebuah
kertas folio atau buku tugas

Mengkomunikasikan

1.

Pendidik meminta salah-satu
peserta didik untuk menulis
jawaban soal dipapan tulis
Pedidik memberikan
kesempatan kepada peserta
didik lain untuk
membandingkan hasil
jawabannya di depan kelas.

Penutup

. Peserta didik mampu

mengumpulkan lembar
jawaban

. Pendidik menyimpulkan

mengakhiri pelajaran
dengan mengucapkan salam

10
Menit

Pertemuan 4

Pendahuluan

. Pendidik mengucapkan salam

dan  menanyakan  kabar
peserta didik.

. Peserta didik merespon

salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan
dengan kondisi kelas.

. Pendidik mengabsen

satupersatu peserta didik.

15
menit

Inti

Pendidik membagikan soal
post-test
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Peserta didik mampu | menit
mengerjakan soal preest yang
diberikan oleh guru.

Penutup . Peserta didik mampu 10
mengumpulkan lembar Menit

jawaban posttest

. Pendidik mengakhiri

pelajaran dengan
mengucapkan sala




G. Penilaian

Mekanisme dan

No Aspek Prosedur Instrumen Keterangan
1. Sikap - Observasi - Lembar
Kerja Observasi
Kelompok - Kinerja
Presentasi
- Rubrik
Penilaian
2. Pengetahuan - TesTertulis | - Soal Pilihan
ganda dan
soal essay

Semarang,........ Januari2019

Peneliti

Nurmita Fitriyani




INSTRUMEN PENILAIAN

Lembar Penilaian sikap

Observasi

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester 1 X

Topik/Sub Topik : Larutan elektrolit dan non elektrolit
Hari/Tanggal

Keterangan:

Setiap aspek siswa memiliki 3 indikator penilaian

Perhatikan setiap aspek, jika memenuhi 1 indikator nilainya
1, jika 2 nilainya 2 dst

Jika tidak memenuhi indikator, kosongkan kolom (kolom
tidak dicentang, berarti nilainya dihitung nol)

Skala penilaian 1-3

No Aspek Indikator Skor Jumlah
yang
diamati
Disiplin - Datang tepat waktu 1123

- Patuh pada tata tertib atau aturan
bersama/ sekolah
- Mengerjakan/mengumpulkan tugas

sesuai dengan waktu yang
ditentukan
Ingin tahu - Antusias mencari jawaban.

- Perhatian pada obyek yang diamati.
- Menanyakan setiap Iangkah
kegiatan.

Teliti - Berhati-hati dalam menyelesaikan
tugas dan menggunakan peralatan

- Mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan standar waktu

- Mampu menjawab  pertanyaan
dengan benar.




Bekerja
sama

Memusatkan perhatian pada tujuan

kelompok

Tidak mendahulukan kepentingan
pribadi

Menerima resiko dari tindakan yang
dilakukan

Rubrik penilaian sikap

rasa ingin tahu dapat disusun sebagai

berikut:
Kriteria Skor Keterangan
SangatBaik 3 Mampu memenuhi 3 indikator sikap
(SB) ingin tahu
Baik (B) 2 Mampu memenuhi 2 indikator sikap
ingin tahu
Cukup (C) 1 Mampu memenuhi 1 indikator sikap
ingin tahu
Nilai = Jumlah skor x 100 Predikat Nilai
12 Sangat Baik (SB) | 80 <AB <100
Baik (B) 70<B<79
Cukup () 60=<C<69

Kurang (K) <60




Lembar Observasi dan Kinerja Presentasi

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas Peminatan : X (sepuluh) MIA
Kompetensi L e ———————————
Observasi Nilai
ketra
S . Jml m-
Kinerja Presentasi Skor pilan
presen
Nama tasi
No | Peserta
didik | g o £ %z | 2| 38
ol lEse] 5 28| £ B
=) ol g » 7 S S 5
= = oo 2 © S o v S =
|8 EE| 5| =5 | £| 58
M = < ° | £ | m=
1 2 3 5 6 8
13.
14.
15.
16.
17.

LEMBAR OBSERVASI DAN KINERJA PRESENTASI
INDIKATOR SIKAP ILMIAH PADA LEMBAR PENGAMATAN
OBSERVASI:

1. Jujur
a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang
sebenarnya.
b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi.
c. Menerima kebenaran yang disampaikan teman
2. Disiplin
a. Datang kesekolahtepat waktu.
b. Mengerjakan LKS sesuai petunjuk.
c. Mentaati aturan main dalam kerja mandiri dan
kelompok.




3. Tanggung jawab

a. Berusaha menyelesaikan tugas dengan sungguh-

sungguh.

b. Bertanya kepada teman/pendidik bila menjumpai

masalah.

c. Menyelesaikan permasalahan yang menjadi
tanggung jawabnya.

4. Kerja sama

a. Menunjukkan sikap bersahabat.

b. Berusaha menemukan solusi permasalahan secara
bersama dalam kelompoknya.

c. Menghargai pendapat teman lain.

Keterangan Pengisian Skor Observasi
A = Tinggi, jika memenuhi 3 indikator pada setiap aspek
B = Cukup, jika memenuhi 2 indikator pada setiap aspek
C = Kurang, jika memenuhi 1 atau tidak memenuhi indicator pada

setiap aspek

INDIKATOR PRESENTASI KELOMPOK

dan menanggapi
pertanyaan atau
sanggahan
(Bertanya dan
Menjawab)

No Indikator Deskripsi
1 Penguasaan materi Menunjukkan penguasaan materi presentasi
yang dengan sangat kurangbaik
dipresentasikan Menunjukkan penguasaan materi presentasi
(Presentasi) dengan cukup baik
Menunjukkan penguasaan materi presentasi
dengan baik
2 Kemampuan Mampu mempertahan kan dan menanggapi
mempertahankan pertanyaan/sanggahan dengan cukup baik

Kurang mampu mempertahankan dan
menanggapi pertanyaan atau sanggahan
dengan baik

Sangat kurang mampu mempertahankan
dan menanggapi pertanyaan atau sanggahan




Lampiran 8. Uji Validitas, Reabilitas, Tigkat Kesukara, Daya
Beda Soal dan Uji Validitas, Reabilitas Intrumen Non

Tes
Uji Validitas, Reabilitas, Tigkat Kesukara, Daya Beda Soal
o NOMORSOAL
NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 uc-001 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
2 uc-002 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
3 uc-003 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
4 UC-004 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1
5 UC-005 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0
6 UC-006 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
7 uc-007 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1
8 uc-008 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1
9 uc-009 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0
10 uc-010 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1
11 uc-011 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1
2 uc-012 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1
3 uc-013 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0
1 UC-014 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0
15 Uc-015 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1
16 uc-016 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1
17 uc-017 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
18 uc-018 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1
19 uc-019 0 0 1 1 1 0 1 1 1
20 uc-020 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
21 uc-021 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 uc-022 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1
jumlah 15 1 15 1 18 2 19 18 18 16
Mp 2.3 3000 36600 3892 368] 5250 3453 3533 3694 3856
Mt 3073 |
“ P 068 00s| 068] 055 08 009 o8| 08 08 073
é Q 032 095 032 o045] o018 091 o014 018 018 02
4 p/Q 214 00s| 214 120 as0] o010 633] 450 450 267
2 D 5,06
> ' Hitung -0.11 00s] 112l 13  1m[ 123 o8] 109 17 18
r Tabel 0.423|dengan jumah taraf signifikan 5% dan N= 22, diperoleh rtabel=0,423
INVALD __ [INvAUD __ [vAUD [vAuD [vAup [vAup [vaup [vaup [vaup [vaup
JUMLAH 15 1] 17] 14] 20 3 0 19 2 18
P 068 00s] o7 oed 09 o014 091 0| 09 08
Q 032 09| 02 03] o009 o8 00 o014 o009 013
P*Q 0.22 004 018 023 o008 o] o8 o012 o008 o015
9 K 45,00
E K-1 4|
= VARIAN (52) 247
g JUMLAH P*Q 647
[ K/k-1 102
VAR-jml p*q/var 0.74]
il 041
rTabel 0.294|Dengan jumah taraf signifikan 5% dan N=45, diperoleh rTabel= 0,294
Kriteria RELIABEL
H JUMLAH 15 1] 17] 14] 20 3| 0 19 20 18]
I N ) 2 n p3) ) 0| 0| 0| n n
5 SM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
g P 068 00s] o077 o0ed 09 014 091 o] 09 08
F KRITERIA SEDANG [SUKAR SEDANG [SEDANG [SEDANG [SUKAR [SEDANG |SEDANG [SEDANG [SEDANG
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16 9 17 18 17 14 18 6 16 12
36.63 3933 36.82] 3739 3676 3879 3750 44.83| 37.38] 37.33
0.73 0.41 0.77 0.82 0.77 0.64 0.82 0.27 0.73 0.55
0.27 0.59 0.23 0.18 0.23 0.36 0.18 0.73 0.27 0.45
2.67 0.69 3.40 4.50 3.40 175 4.50 0.38 2.67 1.20
1.26 1.09 1.49 1.95 147 158 2.00 146 150 1.00

VALD |VALUD |VALD [VALD |VALD [VALD |VALID [VALD |VALID [VALID
18 10 19 20 19 16 20 8 18 13
0.82 0.45 0.86 0.91 0.86 0.73 0.91 0.36 0.82 0.59
0.18 0.55 0.14 0.09 0.14 0.27 0.09 0.64 0.18 0.41
0.15 0.25 0.12 0.08 0.12 0.20 0.08 0.23 0.15 0.24
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Uji Validitas Intrumen Non Tes

ANALISIS UJI COBA INSTRUMEN NON TES

SKOR
M

BUTIR PERNYATAAN (X)

KODE

NO

12

11

10

35

1
3

Uc-001
Uc-002
UC-003
UC-004
UC-005
UC-006
uc-007
UC-008
UC-009
UC-010
UC-011
Uc-012
UC-013
Uc-014
Uc-015
UC-016
uc-017
UC-018
Uc-019
Uc-020
UC-021
uc-022
UC-023
UC-024
Uc-025
UC-026
uc-027
UC-028
UC-029
Uc-030
UC-031
Uc-032
UC-033
UC-034
UC-035
UC-036

1
2

28
il

29
29
29
28
32
34
30
32
25

2

4

2

7

2

9
10
1
12
13

2

29
29
28
27

2

14
15
16
17
18
19
2
1

43

3

36
30
32
30
34
32
42

2
2

2

2
23
24
25
26
27
28
29
30
31

3
26
30
29
77

2

2

3
28
3

2

2

3

29
33
35

33
34
35
36

2

32



37 UC-037 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3
38 UC-038 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2
39 UC-039 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2
40 UC-040 2 4 2 11 2 3 2 3 1 2 2
41 UC-041 2 12 4 1 4 3 3 3 1 2 1
42 UC-042 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2
43 UC-043 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2
44 UC-044 2 2 2 3 3 4 1 2 2 1 2 3
45 UC-045 2 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3
46 UC-046 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3
47 UC-047 2 2 1 3 3 4 3 3 3 2 3 3
48 UC-048 3 3 3 2 3 3 1 12 2 2 2
49 UC-049 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2
50 UC-050 2 3 2 11 12 2 3 2 3 3
51 UC-051 2 3 2 2 3 3 3 2 2 12 2
52 UC-052 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3
53 UC-053 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2
54 UC-054 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2
55 UC-055 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2
56 UC-056 2 2 2 3 4 3 3 3 2 12 2
57 UC-057 33 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2
58 UC-058 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
59 UC-059 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3
60 UC-060 2 3 2 4 4 4 4 4 2 11 1
61 UC-061 i 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2
62 UC-062 2 3 3 3 4 4 2 4 4 1 3 2
63 UC-063 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2
64 UC-064 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2
65 UC-065 2 2 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3
66 UC-066 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4
67 UC-067 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
68 UC-068 2 2 2 4 3 4 2 2 2 1 2 2
69 UC-069 2 3 1 4 3 4 3 2 3 2 2 1
70 UC-070 2 2 2 3 2 3 2 2 2 12 2
71 UC-071 2 3 2 4 3 4 4 2 2 2 3 3
72 UC-072 12 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2
73 uC-073 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2
74 UC-074 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3
75 uc-075 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2
JUMLAH 154 184 ' 157 | 221 | 219 244 221 © 203 ' 194 | 141 169 180
BUTIR PERNYATAAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
n 75
SXY 4744 5675 4828 6825 6787 7527 6838 6312 5995 4393 5233 5576
X 330 480 341 689 673 824 685 587 546 289 403 464
nY? 70733
" (TX)? 23716 33856 24649 48841 47961 59536 48841 41209 37636 19881 28561 32400
£ (Y)? 5230369
8 (n(ZXY)-(ZX)(ZY) 3602 4817 3041 6448 8172 6497 7423 9139 5947 7008 5972 6540
2 n(X?)-(TX)? 1034 2144 926 2834 2514 2264 2534 2816 3314 1794 1664 2400
= n(EY)-(EY)? 74606
Vn(SXD)-(EX)P)(n(TY?)-(TY)?) 8783 12647 8312 14541 13695 12996 13750 14494 15724 11569 11142 13381
Fhitung 0410 0.381 0.366 0.443 0.597 0.500 0.540 0.631 0.378 0.606 0.536 0.489
Teabel 0.227 Dengan taraf signifikan 5 % dan N = 75 di peroleh rtabel = 0,227
Kriteria VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID
n 75
X 330 480 341 689 673 824 685 587 546 289 403 464
TX)? 23716 33856 24649 48841 47961 59536 48841 41209 37636 19881 28561 32400
X(X)2/n 3162 4514 3287 6512 639.5 7938 6512 5495 5018 2651 380.8 432
TXZT(X)*/n 1379 2859 1235 37.79 3352 "30.19 "33.79 "37.55 "44.19 2392 2219 " 32
o’ 0184 0381 0165 0504 0447 0402 045 0501 0589 0319 0.296 0427 4.6645
2 X 70733
E (X)? 5230369
2 $(X)%/n 69738.253
2 FXEY(X)?/n 994.747
= o2 13.263
K 12
k-1 11
k/(k-1) 1.091
1-0?2 0.648
ryp 0.707
Kriteria RELIABEL

30
29
32
25
27
27
29
27
34
33
32
27
27
25
27
31
28
27
29
29
41
34
29
32
26
35
31
28
33
33
33
28
30
25
34
29
27
35
29
2287



Lampiran 9. Uji Normalitas dan Homogenitas Pretest

Uji Normalitas Pretest
Kelas X IPA-1

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

|

1w =)
xXl= Me TR/
%
Kriteria yang digunakan
diterima jika Ho X Zhitung < X tabel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 55
Nilai minimal = 20
Rentang nilai (R) = (52-17) +1 = 36
Banyaknya kelas (K) = 1+33log28 = 5.776 = 6 Kelas
Panjang kelas (P) = R/K=36/6 = 6.000 = 6

Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No. X X —X_|(x - x)?
1 45 7.50 56.25
2 35 -2.50 6.25
3 45 7.50 56.25
4 30 -7.50 56.25
5 45 7.50 56.25
6 20 -17.50 306.25
7 20 -17.50 306.25
8 40 2.50 6.25
9 30 -7.50 56.25
10 55 17.50 306.25
11 40 2.50 6.25
12 40 2.50 6.25
13 30 -7.50 56.25
14 35 -2.50 6.25
15 45 7.50 56.25
16 40 2.50 6.25
17 35 -2.50 6.25
18 40 2.50 6.25
19 40 2.50 6.25
20 30 -7.50 56.25
21 35 -2.50 6.25
22 35 -2.50 6.25
23 40 2.50 6.25
24 40 2.50 6.25
25 45 7.50 56.25
26 50 12.50 156.25
27 30 -7.50 56.25
28 35 -2.50 6.25
¥y 1050 1725.00
Rata-rata (x) = ZN X :% = 37.50
Standar deviasi (S): _,
§? = X (Xi-X)
n-1
= 1725.00
27
s? = 63.8889

N = 7.9931



Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas X IPA-1

Luas (f,- f,)
Kelas Bk /! P(%) Derih fo fh ]
195 | -225 | -00030
2 - 25 00197 | 2 | 07098 | 23449
55 | 150 | 00027
26 - 31 00829 | 5 | 29826 | 13645
35 | 075 | 01055
v - 0200 | 7 [ 73082 | 00130
375 | 000 | -03085
38 - ) 02904 | 7 | 104551 ] 11418
85 | 075 | -05990
44 - 49 02427 | 5 | 87373 | 15986
495 | 150 | -08417
50 - 5 01184 | 2 | 4264 | 12022
55 | 225 | -09601
Jumlah B | Xz | 64628
Keterangan:
Bk = Datas kelas bawah - 05
I Bk, - X
P(Zi) = nilai 71 pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dari 0s/dZ
Luas Daerah = P(Zl)_ P(Zz)
fi = luas daerahx N
fo =

Untuk a=5%,dengan dk =6-1 = 5 diperoleh X’ tabel =

Karena X* < X tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

1107




Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Uji Normalitas Pretest

Kelas X IPA-2

Ha: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
LA f
S

xX:*=-3

i=1

Kriteria yang digunakan

diterima jika

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal
Nilai minimal
Rentang nilai (R)

Banyaknya kelas (K)

Panjang kelas (P)

Ho X Zhitung < X ®taver

= 55

= 20

= (80-32)+1
= 1+3,3log28
- R/K=36/6

Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No. X X =X_Jix - x)*
1 40 0.71 0.51
2 20 -19.29 371.94
3 55 15.71 246.94
4 35 -4.29 18.37
5 30 -9.29 86.22
6 45 5.71 32.65
7 35 -4.29 18.37
8 40 0.71 0.51
9 30 -9.29 86.22
10 55 15.71 246.94
11 25 -14.29 204.08
12 40 0.71 0.51
13 35 -4.29 18.37
14 40 0.71 0.51
15 35 -4.29 18.37
16 40 0.71 0.51
17 35 -4.29 18.37
18 45 571 32.65
19 35 -4.29 18.37
20 45 5.71 32.65
21 45 5.71 32.65
22 45 571 32.65
23 30 -9.29 86.22
24 35 -4.29 18.37
25 45 571 32.65
26 55 15.71 246.94
27 40 0.71 0.51
28 45 5.71 32.65
) 1100 1935.71
X 1100
Rata-rata (X) = N T8 =
Standar deviasi (S): _,
s? 2 (X - X)
n-1
1935.71
27
s? 71.6931
N 8.4672

39.29

36
6.054
6.000

Kelas



Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas X [PA-2

Luas f,- f,)
Kelas Bk A P(Z) Daerah fo Jil r
195 | -234 [ -00023
2 - 25 0.0144 2 04891 | 4.6680
255 | -163 | -00167
26 - 31 0.0612 3 20812 | 04056
35 | 092 [ -00779
32 - 37 0.1607 b 54638 | 0.0526
375 | 021 | -02386
38 - 8 0.2605 b 88576 | 09219
435 050 | -04991
4 - 49 0.2609 8 88713 | 0.0856
495 121 | -0.7600
50 - 55 0.1614 3 54892 | 11288
555 191 | 09215
Jumlah 28 X= | 64337
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
B Bk, - X
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dari0s/dZ
Luas Daerah = P(Z1) L P(Zz)
il = luas daerah x N
fo = h

Untuk a="59%, dengan dk = 6-1= 5 diperoleh X" tabel =

Karena X* < X” tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI HOMOGENITAS PRETEST
KELAS X IPA-1 DAN X IPA-2

Hipotesis
Ho : B = B2
Ha : My F B2

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Varian terbesar

F=— ——— ——
Varian terkecil

Ho diterima apabila F < F 1 5, (n1-1):(n2-1)

Daerah
penerimaan Ho

F 1/2a(n1-1):(n2-1)
Dari data diperoleh:
Sumber variasi X IPA-1 |XIPA-2

Jumlah 1050 1100

N 28 28
X 37.50 39.29
Varians (s%) 63.89 73.15
Standart deviasi (s) 7.99 8.55

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

73.1481
F - 63.8889 = |11

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang=nb - 1 = 28 - 1= 27
dk penyebut =nk -1 = 28 - 1= 27
F (0.025)(30:28) = 2.16
Daerah
Penerimaan Ho ot
Zzn
1.14 2.16

Karena Fhitung < Ftabel, maka data Ho diterima, maka disimpulkan
bahwa kedua kelas homogen

NORMALITAS
Kelas X hitung X tabel Kesimpulan
X IPA-1 6.463 11.070 NORMAL
X IPA-2 6.134 11.070 NORMAL




Lampiran 10. Uji Normalitas dan Homogenitas dan perbedaan Dua

rata-rata Soal Posttest

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Uji Normalitas POSTTEST
Kelas X IPA-1

Ha: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

xroy o= f)?

i=1

S

Kriteria yang digunakan

diterima jika

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal
Nilai minimal
Rentang nilai (R)

Banyaknya kelas (K)

Panjang kelas (P)

Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

2 2
Ho X Zhitung < X Ztabel

= 90
= 55
- (52-17) +1 -
= 1+3,3log28
= R /K=48/6 =

No. X X =X [(X - X)?
1 90 16.25 264.06
2 80 6.25 39.06
3 90 16.25 264.06
4 75 1.25 1.56
5 75 1.25 1.56
6 55 -18.75 351.56
7 55 -18.75 351.56
8 70 -3.75 14.06
9 65 -8.75 76.56
10 70 -3.75 14.06
11 65 -8.75 76.56
12 60 -13.75 189.06
13 75 1.25 1.56
14 75 1.25 1.56
15 80 6.25 39.06
16 90 16.25 264.06
17 75 1.25 1.56
18 75 1.25 1.56
19 65 -8.75 76.56
20 80 6.25 39.06
21 70 -3.75 14.06
22 80 6.25 39.06
23 65 -8.75 76.56
24 70 -3.75 14.06
25 75 1.25 1.56
26 80 6.25 39.06
27 70 -3.75 14.06
28 90 16.25 264.06
) 2065 2531.25
Rata -rata (X) = N =%§5 = 73.75
Standar deviasi (S): .,
s? > (X, = X)
n-1
2531.25
27
s? 93.7500
S 9.6825

36
5.776
6.000

6

Kelas



Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas X IPA-1

Luas f, - 1,)°
Kelas Bk A P(Z) Daerah fo f "
545 -199 | -0.0064
55 - 60 0.0244 3 0.8794 | 51133
605 -137 | -0.0308
61 - 66 0.0750 4 2.7009 | 06249
665 -0.75 | -01059
67 - 72 0.1588 5 5.7157 | 0.0896
725 013 | -0.2646
73 - 78 0.2316 7 83376 | 02146
785 049 | -04962
79 - 84 0.2329 5 83848 | 13664
845 111 ] -07292
85 - 90 0.1615 4 58135 | 05657
905 173 | -0.8906
Jumlah 8 Xt= | 74088
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 05
I B , ~ X
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dari0s/dZ
Luas Daerah = P(Z1)_ P(Zz)
fh = luas daerahx N
fo =

Untuk a=5%, dengan dk = 6-1= 5 diperoleh X* tabel =

Karena X? < X* tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

1107




Uji Normalitas POSTTEST
Kelas X IPA-2

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Ha: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
xroy o= S

i=1 S
Kriteria yang digunakan
diterima jika Ho X Zhitung < X Ztabet
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 75
Nilai minimal = 40
Rentang nilai (R) = (80-32) +1 = 36
Banyaknya kelas (K) = 1+3,3log28 = 5.776
Panjang kelas (P) = R/K=36/6 = 6.000
Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar D
No. X X =X
1 50 -7.86
2 55 -2.86
3 50 -7.86
4 55 -2.86
5 40 -17.86 318.88
6 65 7.14 51.02
7 65 7.14 51.02
8 60 2.14 4.59
9 55 -2.86 816
10 75 17.14 293.88
11 70 12.14 14745
12 55 -2.86 8.16
13 50 -7.86 61.73
14 60 2.14 4.59
15 40 -17.86 318.88
16 55 -2.86 8.16
17 60 2.14 4.59
18 50 -7.86 61.73
19 70 12.14 147.45
20 55 -2.86 8.16
21 50 -7.86 61.73
22 60 2.14 4.59
23 65 7.14 51.02
24 70 12.14 147.45
25 60 2.14 4.59
26 70 12.14 14745
27 45 -12.86 165.31
28 65 7.14 51.02
¥ 1620 227143
1505
X 1620
Rata-rata (X) = ZN T = 57.86
Standar deviasi (S): .,
s? = Y (X, -X)
n-1
= 227143
27
52 = 841270

N = 9.1721



Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas X [PA-2

Luzs (fo — 1,)°
Kelas Bk L P(Z) Daerch fo f -
395 [ -200 | -0.0062
40 - 45 0.0262 3 08898 5.0046
455 | -135 | -00324
46 - 51 0.0841 4 28581 04563
515 [ 069 | -0.1164
52 - 57 0.1785 6 6.0707 0.0008
575 [ -004 | -0.2950
58 - 63 0.2509 5 85306 14612
635 062 | -05459
64 - 69 0.2333 4 7932 19493
69,5 127 | 07792
70 - 75 0.1435 6 48805 0.2568
755 192 | -09227
Jurlah 28 Xt= 88723
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
I Bk , - X
. o .
P(Z) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dari0s/dZ
Luas Dagrah = P(Z1) L P(Zz)
fi = luas daerah x N
fo =

Untuk a=5%, dengan dk = 6-1= 5 diperoleh X* tabel =

KarenaX* <X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

11.07




UJI HOMOGENITAS DATA NILAI POSTTEST ANTARA
KELAS X IPA-1 DAN X IPA-2

Hipotesis
Ho = B2
Ha H1 ¥ H2

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Varian terbesar

Varian terkecil

Ho diterima apabila F < F 1 /24 (n1-1):(n2-1)

Daerah
penerimaan Ho P>

F 1/2a(n1-1):(n2-1)

Dari data diperoleh:

Sumber variasi X IPA-1 X IPA-2
Jumlah 2065 1620
N 28 28
X 73.75 57.86
Varians (s%) 93.75 85.33
Standart deviasi (s) 9.68 9.24

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

93.7500
F B 85.3276 = [r10

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang=nb - 1 = 28 - 1 = 27
dk penyebut =nk -1 = 28 - 1 = 27
F (0.025)(30:28) = 2.16
Daerah
Penerimaan Ho
iz
| 1.10 2.16

Karena Fhitung < Ftabel, maka data Ho diterima, maka disimpulkan bahwa
kedua kelas homogen

NORMALITAS
Kelas X hitung X tabel Kesimpulan
X IPA-1 7.409 11.070 NORMAL
X IPA-2 8.872 11.070 NORMAL




Uji Perbedaan dua Rata-rata

Pefnahaman Konsep
Hipotesis
Ho : = o
Ha : LR

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Rt

- [ty =ngdsy T+t —my)s, T 1 1
W g +ny—2 ( )

Dari data diperoleh:
Sumber Variasi XIPA-1 XIPA-2
Jumlah 2065 1620
n 28 28
X 73.750 57.857
Varians (5%) 93.750 84.127
Standart deviasi (S) 9.682 9.172

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

73.750 - 57.857

(28 - 1) 93750 + (28 - 1] 84127 [1 ¥ 1}
8 + 28 - 2 28 28

15.893
' 9431 x 0267 = | 606
Padaa=5% dengan dk =30 + 28 - 2 = 56 diperoleh t o556 = 1.674

Daerah penerimaan
Ho

T

1674  6.306

Karena t hitung lebih dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
Sehingga diketahui bahwa rata-rata pemahaman konsep siswa dengan model pembelajaran experiental learning lebih efektif daripada
rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran konvensional.



Lampiran 11. Skor Attitude Toward Chemistry Lessons
Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

KELAS EKSPERIMEN
NO | KODE NILAI
PREETEST | POSTTEST
1 E-001 50 78
2 E-002 50 78
3 E-003 56 83
4 E-004 50 78
5 E-005 50 92
6 E-006 39 78
7 E-007 53 69
8 E-008 50 86
9 E-009 44 86
10 E-010 47 83
11 E-011 50 69
12 E-012 47 75
13 E-013 44 69
14 E-014 56 78
15 E-015 56 83
16 E-016 47 92
17 E-017 39 78
18 E-018 42 78
19 E-019 47 86
20 E-020 56 81
21 E-021 50 83
22 E-022 53 83
23 E-023 47 75
24 E-024 42 75
25 E-025 47 75
26 E-026 47 69
27 E-027 53 81
28 E-028 56 75

KELAS KONTROL

NO| KODE NILAI
(X - X)?| PREETEST | POSTTEST

1 | K-001 47 61
2 | K-002 47 67
3 | K-003 50 67
4 | K-004 47 56
5 | K-005 39 53
6 | K-006 50 58
7 | K-007 39 67
8 | K-008 47 64
9 | K-009 39 44
10 | K-010 39 56
11 | K-011 50 53
12 | K-012 50 58
13| K-013 53 56
14 | K-014 50 61
15 | K-015 47 64
16 | K-016 56 61
17 | K-017 42 56
18 | K-018 44 53
19 | K-019 47 50
20 | K-020 33 44
21| K-021 56 67
22 | K-022 42 56
23 | K-023 44 53
24 | K-024 47 50
25 | K-025 44 53
26 | K-026 33 50
27 | K-027 39 50
28 | K-028 47 56




Lampiran 12.Uji N-Gain Pemahaman Konsep dan Attitude Toward
Chemistry Lessons

N-Gain Pemahaman Konsep dan Attitude Toward Chemistry lessons

kelas Eksperimen

NILAI Nilai N . KELAS EKSPERIMEN |NilaiN
NO| KODE st T posTTEST | Gain | 8™ | Mo |won NILAI Gain | Kategori
et & 0 | 082 | Tingg PREETEST | POSTTEST
2| E-002] 3% 80 069 | Sedang | 1 [EWL| 50 78 ] 036 | Sedang
3|E-003] 45 0 082 | Tingg | 2 |E002| %8 78 | 056 | Sedang
4|E-004] 30 15 064 | Sedang | 3 [E003] 5 83 | 061 | Sedang
5|E-005| 45 7 055 | Sedang | 4 [E004] 50 78 ] 036 | Sedang
6 [E-006] 2 55 | 044 | Sedang | 5 |E05| 0 9 | 084 | Tingg
8 [E008] @ 70 [ 050 [ Sedang | T [EO7] 55 | 6 |03k Sedg
9 B9 30 65 | 050 | Sedang | O [EOO] S0 | 8 JO72) Tig
0[E0] 5 0 | 033 | Sedang | |EOS] # | 8 |07 Tog
s e o e [0l £ 0l
ILLEVIE} 40 {083 Slg — T o G Sedang
BIEMSL B |06 Sedang sl W | 08 Sedang
Sl B |06 Sedang r— el s | 7 | 050 selag
DIENS| % 0|06k | Sedumg [ T T w06t | edag
16| E016| 4 0 | 083 | Ting
le|  ® 5| 06 Sedagfg o jbue| 47 | % L0 T
IEE 78 | 064 | Sedag
18| E018] 40 5| 058 | Sedang el g | 78 | 062 | Sedang
191 E-019 40 65 042 Seldanlg T % 074 | Tngg
WIE] X 0 L0711 T ™ Thow| s | 81 | 057 | sedg
MIEQL] % 0| 054 | Sedang [ Thop] 50 | ® | 6o | Sedmg
2|Em) % 80 | 069 | Sedang ™o w3 | @ | 6k | sedng
B3] & 6 | 042 | Sedamg [ Tpgm] @ | 15 |05 sedag
A|E04] 4 0 ] 050 | Sedang [ o4 Tpou| 4 75| 057 | Sedang
BIENS| & 75| 055 | Sedang [ 35 [pos| 4 75| 053 | Sedang
26| E-026] 50 80 060 | Sedang | 26 |[p026] 69 | 042 | Sedang
71E027] 30 10 057 | Sedang | 27 |E07| %3 81 | 060 | Sedang
28| E028) 35 9 | 085 | Tinggi | 28 |[E08| 5 5| 08 | Sedang
JUMLAH | 1050 | 206 ULAR | 368 | 26
RITARATA] 3750 | 75 | oo | Sedang RJ\TA-RATA T T e B




N-gain Pemahaman Konsep dan Attitude Toward Chemistry Lessons
Kelas Kelas Kontrol

NILAI Nilai N , KELASKONTROL | .
NO| KODE e persy T posTrEsT | cain | F %™ |No ko NILAI N(';"’.'N Kategori
[ koot] 0| 017 | Rendah | |in-1){ pregTesT [ postrast |
2 | K002 20 55 044 | Sedang [ 1|K00L| 47 61 0.26 | Rendah
[K0B| 5 | 0 | 00| Reah [2]K02] 41 | & |03 | sedag
L S 55 | 031 | Sedang |3 /K003 50 67 | 034 | Sedang
5 | K005 30 10 014 | Rendah | 4| K004 47 56 017 | Rendah
6[K006] & 6 | 036 | Sedang 2 Eggz zz é: gi: ie“jaﬁ
TKOT| % 65 | 046 | Sedan : o | e
Blros| © | & |03 Sedang T{RUT| % | 6 ] 046 ] Sefong
IEEE % | 036 | Sedang | YRO8L 4 | 64 | 032 ] Sedarg
0[] s | 1| 0s | Sedag 190 Eg‘;g zg ‘5*‘; ggg ie“jaﬁ
e 5 D00 g o] 50 | s [ R::th
nlknz| 4« 55 | 025 | Rendah :
I W L e
14 KUI4] @ 0 [ 038 ] Sedig |5 T o 02 | R
L R AR
16]K0t6| 56 61 | 011 | Rendsh
0 LSOV B | 038 | Sedong FmonT g 5 | 024 | Rendah
18 k08| 4 0| 009 | Rendah [0 T
Y|k % 0|05 ] Sedang ool 50 | 006 | Rendah
0[k00] & 5 | 08 | Rendeh [Tl 33 0 1ot | et
ARG | 009 | Rendeh [Tl s 7 Toz | fent
22 | K-022 45 60 0.27 Rendah 21 K022 Iy) 56 024 | Rendah
2|K023] 30 6 | 050 | Sedang [l go3| 53 | 016 | Rendah
W) k04| 3 0 | 054 | Sedang [o4] 04| 47 50 | 006 | Rendah
25| K-025 4 60 027 | Rendah |95 k025 I 53 016 | Rendah
2] K026| 5 70 | 033 | Sedang |26|k006] 33 50 | 025 | Rendsh
(K07 4 45 ] 008 | Rendah |27(k027| 39 50 | 018 | Rendah
28| K028) & 65 036 | Sedang |28| K028 47 5 | 017 | Rendah
JMAH | 1100 | 160 UMLAH | 1268 | 1%
RTARTA] 3029 | s | L0 | Rendah Rll\TA-RATA 50 | o5 | | R
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sampaikan bahwa mahasiswa ¢ bawah ini :

Nama : Nurmita Fitriyani
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Sehubungan dengan hal tersebut, kemi mohon mahasiswa tersebut di
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Lampiran 15. Hasil Lembar Ker]a Peserta Didik

|

\’ LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK —}’
et

“PENGELOMPOKAN LARUTAN KEDALAM ELEKTROLIT KUAT,

ELEKTROLIT LEMAH DAN NON ELEKTROLIT”

Kelompok:
Anggota Kelompok:
1. Andibs pama

e e—— ]

Indikator percobaan:

1. Mengelompokan larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit.

2. Melakukan percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah,

dan non elektrolit.

ORIENTASI 1

Pernahkahkalian
memperhatikan  orang  yang
mencari ikan di sungai dengan
cara menyetrum, apa yang

terjadi? Ternyata di sekitar alat

setrum  tersebut  tiba-tiba "

muncul banyak ikan yang . SR & @ ‘
ti Gambar 1 Oran;, \.cd ang Menyetrum Ikan

mengapung karena telah mati. e skl

Dari peristiwa tersebut, mengapa ikan-ikan di sekitar alat penyetrum bisa mati?
Apakah air sungai dapat menghantarkan arus listrik? Apakah semua zat cair dapat

menghantarkan arus listrik?




g

¢ yans menjadi homegen dan saling melarutkan antar 2ar-
ol .

MASALAN
gat tersebut tidak dapat dibedakan secara fisik

Camperan

peteraD

(g SIS

B g dlapat menghantarkan arus Ustrik dan tidak dapar
an A Ly

ik Uneuk mengetahul larutan dapat menghantarkan apus
antarkan arus listrik dapat diuji menggunakan alat uji

A vays
2al tersebut NS

.

Aisebut jarman 1A
s bl

Lat mengh

menghantarkan
~rupakan alat yang digunakan untuk mengetahui suaty

day
| elektrohis

listrik atau DAk
ektrolit kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit den,
gan

elekinlit. Alat i )
pedatam €
larutan tenpolons ke

A shan adany’
dart senyawa pembentuk larutan Heidisaserinag

a ,;rlm“buug pada alat tersebut.

melihat nvata b
L e susunan
) frt dart senyawa ton dan senyawa kovalen. Seorang ilmuan yang

dapat (1

bernama Arrhesign <!
L. sodannkan pada larutan non elektrolit tidak terurai menjadi ion-

claskan bahwa larutan elektrolit dalam air dapat terurai

rolit ini dapat dibuat dari batu baterai, lampu bohlam kecil, kahel

elekt
gelas beker dan pisau kecil. Dalam kehidupan sehari-hari kita

pakuy
Lahan-bohan seperti larutan air jeruk, larutan urea, air mineral, air

sering meniu
larutan air sabun, larutan air isotonik, dan

Jrutan kapur ﬂ? (Ca(OH):).

g, )
%
imana cara iuluk mengetahui bahwa bahan-bahan tersebut dapat

s rhan arus listedk atan tidak ? larutan apa saja yang dapat menghantarkan
‘sl dan tulak dapar menghantarkan arus listrik?Bagaimana larutan tersebut

—— i o raviadid

1 2

] rRssrkan Jengan kelompok kalian cara kerja vang akan digunakan? !
' seclméan adot Goang NAuncloan
baeo bt e MEn o st
. bt barermc
Ao meagpacolbon nge Ay
Uobet dAxnmtaban o L m P

- Lo o
= Rxraua (abet
4 Sxtak tatae bogian

Uabesr oAy (ampu  boktem wecit -

Gobel o elo
A, huobusguan Ao

T Sambung e mbati
hatanetan u-teng

<
2]

3- URkang Gober  gang (ewin, palke 3ufa .
&

cxcalian Uedeic witing paue 9mag aUan A gunalan

cwrncc b peccobaon

i
]
|
|
!
!
|
i
9 - A loeng i al:-, (Qrweean (o
|
|
|

R e

Caiaan
Buatlah rancangan cara kerja unfuk mencapat togoan percobaan yang kalian
Eelompok

s, & Arskunik
2 Tukarkan hasil diskon kelompok kalian dengan -h-np\ hasit diskusi
ketompok vang lan mengoreke 4
3 F wangkelompok Lo
vo elannsn dind s




i Dary

bebera
Pa hah
an yang telah digunakan diatas, manakah baban yab¥

INE 0 Y o raby e
n larr
ampu menyala terang dan banyak gelembung gas?
S {f”ﬂb o

ala

Dari beber:
eberapa bahan yang telah digunakan diatas, manakah bahan yaug

menyebabka
yebabkan lampu menyala redup dan ada gelembung gas 7

/\l (ot

1. Darl beberapa bahan yang telah digunakan diatas, manakah bahan yang Gaps

menyebabkan lampu tidak menyala dan gelembung gas sedikit 7

Lir wineral
Hic  iwtont e

Ca (o4)2 |

4, Darl beberapa bahan yang telah digunakan diatas, man

menyebabkan lampu tidak menyala dan tidak ada gelembung

al ohol

urea
ar ',a(auf’ .



B Bahan yan

U menyeb L

e pus Ll S e 1 ok espb s

termasuk kedatan | 3 e -
nan slekseain 7

T T SR B P PE T PR

e
Le Gt reat Cacenye

5
©. Bahan yang dapat yebablan lamp dan ads gl K
termasuk kedalam lar Jat, abeahy prerry whabers oAt
eleCirvin temah
%

7. Bahan yi 5 dan ads gelembung ges tersmesul

& dapat menyebablk

kedalam larutan elektrolit kuat, elekirolit le cahy non elekarolit 7

ote Wtrolit  (emah .

& Bahan yang dapat menyebabkan lampu tidak menyala dan tidak 4

termasuk kedalam larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah ataulol

non  oret-trolits

9. dart b "
Dari bahan-bahan yang telah digunakan, kelompokan bahan yang termasuk elektrolit

kuat, elektroliy lemah, dan non elektrolit ?

Qle W Cevin uqe = —
Clrlctev il (emah - ate[que . sotonil, mineral - Q.

heo oteluwait = Ca(ot), - aluocho!, Urea , sabun.

10. Pada pengujian yang dilakukan, mengapa lampu dapat menyala, dan terdapat

gelembung gas ? jelaskan !

Uarena (atatan eleUtrol Uuat Mempungai ™ U

banyu e getembung gas dan (ampu ngala
Sehingge (arutan dapat Menabhaniarcban arus Nl

11. Pada pengujian yang dilakukan, mengapa lampu tidak menyala dan tidak terdapat

gelembug pas ?

(tarena (ampe non  eteltrolit , g memilili e I

bangat  gelembung gay¥  an (ampu il '

menyaa - cellingga Laruian wdau dapay menghantarlan

Qg us ‘13’('\“ ‘




Kesimpulan
Setelah kita pelajari i
¢ pelajari, buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah anda lakukan dengan

mengacu pada jawaban pertanyaan diatas |

Larutan e (eutyoli qiﬂ“‘\ (atutan Q/“Q‘} A‘qf\,u meny [ran
tu s ‘
ruan  arut (& Yg Memikly ity agatec Lamiyg,
e
@ng, bamyak gelembung gaf conhya

et

- Th 0leltrolic (e mah adalah  (arutan yang Bapa
N,

. lghantar Uan arus  [Rénle  Namun  meoli ool
"Pu reduP dan gerembung gay /Lampu padam

Felembung gat  nehnyg

w { [t

Mq:“:a;\ non eleltolt adatsh caican Yong Sapll |

Moty oLk aa B dy e o

{dl ade gelembung 9as . Contoh

( onwoh G

pe———— B s coREDE EEmmmm ESmme Smm—
! Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. \

Peserta didik yang lain menanggapi dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

Peserta didik dan guru mengevaluasi dan membuat kesepakatan bahwa jawaban yang telah

l disampaikan adalah benar.
roesens  cumsmm = S S SESSSEN  GE— —m— m——




1. Mengapa ikan-ikan ¢ sekitar  apgr
8 d|

penyetrum bygy mat? Apakah ajr

dapai
menhantarkan gy«

listrik 2 Apakak

Semua zat cair dapat menghantarkan apys

listrik 7

' e 3 g
LEX TN
Gambar 3. \)r.znp. dang Menye
Sumber: news.kkp.god

wusm IKan

Pm.nﬁuﬁmn ihap g@ Alat SPfrum  Live Daussuan d’

Mergeumbanr  Ue wir  an ME buat lome  thon ma & h" e

iy
dibarena lgn ©NAGatar  aiae {atz) biwe memburyhn '(“‘"‘

bueei( /D’.%mwe Late  Je datam cue | Wempan watcle S §

& day: Serym terohr Pars pemetr iban menﬂsunaacn
Wy bamb w ;egagq. vat Klar agar <dl werteenc qliran W

Santi ingin mengetahui apakah larutan jeruk
nipis yang ia buat dapat bersifat elektrolit atau
non elktrolit. Bagaimana cara  Santi
mengetahuinya? Susun langkah-lanpkah
pereobaan untuk  menyelesaikan  masalah
tersebut!

Gambar 4. Larutan [eruk Nipis
Sumber: puls.geogle.com

St cevalifian  pervbear wpi (@rown eriemie  doan Al o1pGeeiic
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Larutan elektrolit merupakan larutan yang d‘(“‘c menghantachan AU

~sedangkan  larutan  non eletrolit  merupakan  larutan  Yans
U(L d‘f“" _Mofljzahtar{mn ALY sDarl hasil percobaan yang telah dilaksan::—(::\'
terdapat larutan yang elektrolit, misalnya.. A2t fulFot , Agam Ulona, b:dyang

ditandai denga nyala lampu yang terang dan banyaknya gelebung gas. kemudian larutan
elektrolit lemah  misalnya...C4 b , . hidowyga . L . nitrax e YN

ditandai denga nyala lampu yang redup/ padam dan gelebung gas. larutan nonelektrolit
misalnya C.gdla. . amMontum hidrmlside, yang ditandai dengan

lampu yang padam yang dan tidak ada gelembung gas.

"Sifat Elektrolit Kuat | Elektrolit Lemah Nonelektrolit

| Gelembung
| (banyak, sedikit, baﬂga‘L Sedil € dale ada
| tidak ada)

Nyala lampu
(terang,  redup, | Lerang PeSuf Ki9alk «Ja
| tidak nyala
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